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AENCANA

BAD I

PENDAHULUARN

Maksud, Tujuwan dan Sasaran Aencana

T1.1.7 Maksud, Tujuvan Fenyusunan Hencana

Penyusunan Rencana Umum Tata Ruang Kota dengan kedaiaman

Fencana Detaii Tata Ruang rRota Ibukola Kecamatan dRedungoring

bertujuan

Untuk meningkatkan fungsi dan peranan kota 1bhukota rRecamatan
Kedungpring daiam perimbangan wilayah yang iebih juwas. Dalam
hal ini pengemiangan kota kecamatan ditujukan agar mampu
berfungsi sebagai pusat atau sub pusat pengembangan daiam
cistem pengemoangan wiiavan SWF 11 Babat.

Untuk dapat menciptekan pola tata ruang koitza kecamatan ;ang
serasi dan optimal, serta penyebaran fasilitas dan wutilitas
secara tepat dan meratz sesuai dengan kebuiuhan sasyarakat-
nya, tanpa mengabaikar usaha peningkatan kealitas lingkungan
kehidupan kota dan norma-norma yvang berlaku.

Untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan daerah pada

umnumnya .
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1.1.2 Sasaran Penyusunan Rencana
Bertatik tolak  dari tujuan penyusunan tersebut di atas,
sasaran yang 1.§5in Ticapai daril penyusunan Aencana Umum Tata

Auang Kols def.jan Lédalarszsn RMencana Detail Tata Ruang Kotz

Ibukols Kecamaian Necurngoring adalah -

1. Aencana Umum Tata Ruang ¥ota dengan kedalaman Aencana Detail
Tata Ruang Fita lhukolz Kecamatan Kedungpring akan memberikan
kepaStian Lwium Calam nal pemsnfaatan 1:p:m. Kepastian hukum
merupakan sclah satu faktor penting dalam merangsang parti-
sipasi masyarakat (investor) wuntuk melakukan investasi di
Ibukota EKecamatan Kedungpring, terutessa di bidang Agro
indusiri.

2. Rencana Umum Tala Ruang ¥ota dengan Kedalaman Rencana Detail
Tata Ruang Kota Ibukota Kecamatan Kedungpring akan berfungsi
sebagar instrumen pengendali pertumbuhan dan keserasian
Tingkungan Itukota %ecamatan Kedungdring, baik melaluil penga-

wasan danfatlse perijinan saupun tindakan penertiban.

1.2 Pengertian Umum dan Datar Hukum
1.2.17 PFengertian Usus

Pengertian dasar yang terangkum dalam suatu rencana kota
khusustya Rencans Tata Ruang Kota Ibukota Kecamatan Bedasarksa
Surat Edaran Menteri Dalam MNegeri Mo 050.08/1695/5) Tentang
Petunjuk Penyusunan Meéncana Kota di deerah adalah sebagai ber+

kut

-

1. Perencanasn Kota adalah kegiaten penenfuan KGnSepti perumusan
dan penyusunan rencana kota dalam rangka mewujudkan bentuk
sustu kola yang berwawasan lingkungen hidup, bDerasaskan
kelestarian dan pelestarian serta peningkalan kemampuan ling-
kungan secarsa seraszl dan seimbing untuk Cdapal menunjang

pembangunan yang berkesinambungan:

2. Rencana hkota adalah rencana pengembangan kcta yang disiapkan

gecara teknis dan non teknis, baik yang ditetapkan Pemearintah
Pygat maupun Pemerintah Deerah yang marupakan rumusan kebi-
jaksanazn pemanfaatan muka bumi df wilayah kota termasuk
ruang ciatasnya seria serupakan pedoman pengarahan oan b=

ngendal ian pelaksanasn pembangunan kota.

3. lbukota kecamatan adalah ibukota dari kecamatan sebagaimana
dimaksugd dalam Undang-undang HNomar 5§ Tahun 1874 tentang
Pokok—pokok pemerintahan di dasragh yaitu pu=st peseriniahan

dari kecamatan yang barsangkutan.

4, Rencana tata ruang ibukota kecamatan merupskan penjabaran le-

bih lTanjut dari pola dasar pembangunan daereh tingkat 11

khususnya dalam hal pemanfaatan ruang.

. Rencana tata ruang ibukota kecamatarn mempunyai ruang linghkup

tebagai suaty rencansa Kola yang meancerminkan strategi pengem-
bangan koia cdalam kurun wakiu 10 tahun serta dijabarksn dalam
skalz prioritas 5 tahun sekali yang sejeslan dengan pelaksa-
naan ﬁnl.._s:u...::: 5 tahun daerah tingkat Il dan pembangunan 5

tahun daerah tingkat 1.

_..Eu! DEMGAN KEDALANAN ROTRE TEIROTA KECAMATAN KEDUNGFRING
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6, Rencans tata ruang ibukota kecamatan merupakan rencana tata
ruang kota yang mendasari strategi pembangunan fisik kota
sesual jenis rencana kota yanp disebut dalam Permendagri
Nomor 2 Tahun 1587 tentang penyusunan rencana kota.

Dalams FRencana Usmum Tata FRuang Rota dengan Legalaman

Rencana Detail Tata Ruang Kota sendiri pengertian dari masing-

masing perencanaan adalah sebagai berikot :

4. Pencana Umum Tats Ruang Hula.

fdencana Uous Tita Ruang Kota adelah rescana pemanfaatsn ruang

kota yaog disusun untuk senjagsd keseras:an pesbangunan antar

serior dalam rangka peiaksanaan prograe pespangunan kota.

£. Rencana Umus Tata Ruang Kota mempunyai ruang lingkup sebagal
suatu rencana kota yang mencerminkan suatu strategi pengem-
bangan kota dalam kurun waktu 10 tahun serta dapat dijabarkan
dalam skala prigritas 5 tahun seksli yang sejalan pulaz dengan
pelaksanaan pesmbangunan Tima tahun Dserah Tingkat 1 dan
pemnbanguran | i=s tahun nasional (Repelital.

4. Hencanas Umum Tatla Fuang Kota esrupakan rencand lata ruang

kota vang mendasari strataegi powbongunan fisik Kota bDaik

yang menyangkut perencanaan tata ruvang yang sifatnya lebih

terinci seperti Roencana Detail Tata Ruang Kota dan Rencana

Teunik Ruang Hota

B. Aencana Detail Teta Ruang Kota.

2.

1.7

perwujudan ruang njutl rangka peiaksanaan pelaksanaan pro-
gram-program pembangunan kota.

ReEnCana ﬂﬂﬂmmﬂ.qtﬂt Auang kota momuat rumusan kel jaksanaan
pemanfaatan ruang hola yamg diSusun dan drvtetapkan eotuk
menyt BDnan ﬂﬁ1L¢uEﬂi: fuang Dagian-bagian wilayah kota daisa
ranysa pelaksaraan program dan pengenda’iian pembangunan kota,
paik yang dilakukan oleh pemerintah maupun ocleh masyarawat
dalam jangka panjang dan jangka menengan.

=“aga prinsignya RUTEK ssrcpakan rencana yaNg WENQRNSung
pengertian ulava penetapan inlensitas peENnggQunaan reang vanyg
satiaop oRQVSN-DAQITAN wiiEyan yang sesudl dangan fTungsinya G
daiam strukiver tala ruang kotz secara kesslurunan.

pidaiam kaitannya dengan urulan penyusSunan rencana kRois mamas
ADTRE pada nakehalnya jugad merupahan dasar gertimDangan oaeg)
senyusunan FRancand Jekmik Tata Ruang Aofa yang EEACIsup
agtentuan mengenal Eerangks malecri poORCR SRR  PENSUSLNAT

Eencana Tekn:k Tata Ruang roia.

.2 Dasar Hukum Penyusunan Rencana

Fenyusunan Rencanra Eltl Tata Auang Kota cengen kedaiaman

Rencand Detail Tata Rvany Kota Medungpring beriandaskan paga

Undang-iUndang Momor 5 Tahun 1574 tentany Pokok-pokok Pesc-

rintahan di dasrah

1. Rencana Detail Tata Ruang HKota adalah rencana pemanfaatan 2. Undang-Undang Momor 5 Tahun 1979 Lentang Pemerintzhan Desa;
ruang kota seccara.terinci yang disuvsun untuk meryrapkan 3. Undang=Undang Nomor 13 Tahun 1960 tentang Jalan;
B e ————— e e e~ —




RENCANA
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4. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1882 tentang Ketentuan- 6. Heputusan Menteri Dalam Negeri dan Menteri Pekerjaan Umum
ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup; Nomer &350-i586 dan Womor 503/Kpts/1885 tentang Tugas dan
5. Undang-Undany Nomor S Tahun 1550 tentang Konservasi Sumsber Tanggung Jawab Perencanaan Kota: .
Daya Alam Haysti dan Ekosistesnya; 17. heputusan Meateri Ualam MNeogeri Nomsor 56 Tahun 1988 tentang
6. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1582 tentang Penataan Ruang; Petunjuk Pelsksanasn Peraluran Menteri u_-ﬂ!:_ Megeri Homor 2
f. Peraturan Pemerinian Nomor 22 Tanhun (282 tentang Tata Tahun 1387 tentany Fedoman Fenyusunan Rencana Kota;
Frengaturan Air; 16, Reputusan Menteri Oalam Negeri Womor B4 Tahun 18ZS2 tentang
f. Peraturan Pemerintan domor 28 Tahwn 1683 tentang Joalan; “eturjuk Pelaksasaen Penyusunan Paraturan Daerah  tentang
. Feraturan Pemerintad Nomgr 28 Tahun 1386 tentang Anaiisis Rencana £ola;
S2angenai Daspak Lingxungan; 19. Swrat Edaran Dubernur Kepala Taecsh Tingkat i Jawa Timyr
i%. Perstuoran Femsrintzah Kosor 4 Tahyn 1387 tentang Penyerahan Nomor S3G/807/201.3/6% Tentang Petunjuk Pelaksanaan Aencana
aepagian Urusan Feserintah dv Sidang Fekerjaan Umum kepada Kota di Jawa Timur tanggal 7 Juni 158%,
daerah; 20. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Wo 050.06/1685/53 Tanggal
17. Keputusan Presiden Nomogr 32 Tahun 550 tentang Kawasan 22 Juni 1950 Tentang Petunjuk Penyusunan Rencana Rota di
Lindung; Daerah .
12. Reputusan Presiden fiomor 355 Tahun 1593 tentang Pengadaan 21, Eeputusan Gubernur Kepala Daeran Tingkit 1 Jawa Timur hosor
Tanah Untuk Kegiatzn Usum; S% Tanwn 1550 Lentang Teta Ruang Jawa Timur:
I3. Peraturan Menteri Daiam Negeri Komor § Tahon 1882 tentang £2. Furaturan Dasrah Kabupalen Daeran Tingaat II Lamongan No 20
Fudoman Ponyusunan perencanaan dan pengendalian Pembangunan Vuhun 19858 Tentang Batas Wilayan Knra dalam Kahupaten Nasrah
di Daerah; Tingkat ii Lamongarn.
id. Feraturan Mentert Gaiam MNegeri Nosor Hqu...:..: 1886 tenlang £3. Peraturan Dasran Kapupaten Daerah Tingkat II Lamongan Mo 1
Fenetapan Batas Witayah Fyta di Seluruh Indonesiag Tahun 1934 tentang Pola Oasar Fesbangunan Daorah Kabupalen
15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Komor 2 Tahun 1887 tentang Daerah ﬂm:mrhn Ii Lamongan.
Fedoman Penyusuna Hencana kKota; .
— e E— e - EEEEEEE————
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1.3. Pendekatan Rencana

Dalam penyusunan RHencsna Umum Tata RAuang Kota cengan Ke-
dalaman Fencana Detall Tata Ruang Kota Redungpring didalan
pendekztan peruncansan akan mempertimbangkan :

1. Tiga aspek pokok pendekatan, yang terdiri dari :

3. Aspekr strategis =meiiputi kebi jakzanaan dasar pesnantuan
fungsi: kota peéngembangsn dan perencanaan Tata ruang KOLT:2
yang merupakan ponjabaran atau pengisizn dari  rencansa-
rencana peshuncunan nesfonal dan dasrgn gaiam jangka par
iang.

b. Aspek teknis meliputd kebijaksanaan dasar yang ditul ghan
untuk menyerasixan dan mengoptimaiwen pola T3ata ruang kota
memberikan fasiiitas dan utiiitas secara tepai, mendayagu-
nakan poia transportasi dan meninghétan xuaiitas Tingmung-
an pemuriman dan menjagsa keiestarian TrpgrRungan.

C. Aspek pengeloiazn kota meliputi kebijawsanaar dasar perens-
canaan dengan mempertimbangkan aAspek nukum ¢an perurcangan
seria adminisirasi kota agar rencana oapat n_._qmr,..___n_x_:‘w_:
sespat dengan ESémampuan pemDiayaan pembangunan.

Z. Asas manfaat, pemerataan, keseimbangan pertusmbubhan sarta ke-
lestarian msavpun hubungen antara hota Eedungering dengan
daeran seaitarnys (erutasma dengan Kota fobat dan Lamongan yang
menjadi kutub pertumbuban,

3, Perumusan rencana kotanya perdasarkan tumbuh dan berkembang-

nya kota serta watsk kota kecamatan Kedungpring 1iu sendird,

==
RUTRA DENGAN KEDALAMAN RDTRK 'BLFDTA RECAMATAN KEDUNGPRING

1.4 Mimeng: Wakhte Perencanaan.
Jdika Rencana vmem Tata Ruang Kota dengan Kedalaman Rencana

Detail Tata Auang Kota Kedungpring itu dikaitkan desgan pesbatas
WaKTu, mixd Hemampuan daiam memperdirakan wetetapan akan suatu
rencana tats ruany kota yany dapat dipertanggung jawabkan secara
texnis piancionis dan s=suail dengan UU Ne 24 tanwn 1832 adalah
mEes imum untuk tenggang wakitu 10 tabun mendatang. Adapun tanapan
AEDIATAN Afinritas peiaksanasan pembangunan unTulk tonggang wakiu
3 Tahun diseniuatkan deagan rencand pesbangunsn (iwg tabun Ba-
510021 maupuh Daeran. Dengan demikian bagi Rota mRedungdring yvang
pEeryesunan Hencang Ubus Tata Ruang Rote dengan Redalaman Fondc

Uetari fata Ruang Rotlanya pada tahun 15531556 z2kan dizusun

saspai dengan tahun 2005/2006 dengan pentzhapzn sebagai berikui:

- Tahap tahun 1555/18896 - 1958/ 15955.
- Tahap Il tahun 1955,/2000 - 2003/7200<.
Tanap Iii tahun ZU04 /2005 - 200572006

FeD Si=tematika Ponvesunan Farencanaan .

B daiam peavusunan Rencans Umom Tats Suwang sots dengan
koegaliaman Hencana Detarl Tata Ruang Kota fedungpring penyusunan

uky rencana 10l eeiitputs 5 bab pembahasan, yaitu:

o

D 3 : FERDARULUAN
Perisithan mengenar maksud, tujuan dan sasaran penyu-—
sunan, pengertian umum dan dasar hukon, pendekatan

rencana don dimensi waktu perencanaan.

- e — e — — — = = - —
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BAR i1 : KARAKTERISTIK WILAYAH PERENCANAAN
Tinjauan sarakteristia wiiayah Hota medungpring,

* poLtensi masalal, fungsi dan P e itak it hOLa
hoedurgpring.

Lan TIT @ ArNCANA UMUK TATA RilANG ROTA [Ra sREoUoes NG
Berisikan sengenal =cbi jaksanasn pengembangan wila-
yah, kebijaksandaan gasar rencana, konsspst ceocans,
rencanad unit Tingrungan dan pusat pelayanan, Freéncana
struktur kogiatan, BApASITAS Lampung Bwe, rFencana
penggunean lahan, rencand pengesDangan oDyl Ehusus,
TATA Bangunan, lranportadsi dan wtiiitas

BAB IV : RENCANA DFTALIL TATA BUANG KOTA [AK FLOUNGPRING
Serisinan sangenal wiliayah perencengan, rumusan mebi-
jaksanaan dasar BWK dan Rencana Cetail Tata Ruang
Kota Kedungpring

GaAB ¥ ! ASPFER PLWNGELOLAAN FEMDAWGUMAN HOTA idd REDUNGPARTAG

gearimibkan tshapan d=n prioritas pesbangunan, arzhan
penanganan lingkungan, Iindikasi program dan pembi-
ayaan peabangunan, aspek kelembangaan pembangunan dan

aspek hukum peiaksanaan rencana.

ROTRF 15UKITA KECANATAN
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RUTEK DENGAW KEDALAMAN ROTRR ISUKDTA KECAMATAN KEDUNGPRING

RAB I X

FKATTARTLIMLST T K WI LAY -
P RERNCANAAN

SHbhe L FE mang i di EwpACAa Tahanan PENyUSUNGN ReGCANA Llugns
TaLa Ruang RoTa J2nyen kwoalaman Sencana Dotail Tata Ruvang Aota
I%K Asmgungpring, berikoe §Aa1  akan A1l e-Lkakan secara ringuag

poNpk-pokoR pgembattanen yang dicangaum darl buku sebeiusnya. Hal
Nl gisadesudcan ENtus BSADErALCAN SoENyuSUn FeENCANAa yang akan di-
hasiixan.

Adapun pokok-pokok hasi? hasii analisis yang akan dibahas
seliputt Karzkferizsi « wilayah Hota TR= Kedungoring, Rarakbteris-
IR Anternal kotas s« Potensi da- permasdliahan kosa.

2.1 Karakleristik nilaysh Rota IRR Redungpring
2.1.17 HKeduduian Kota dalam Lingkup Wilayah

Dalam iingkug yang Tedih JTuas, Keta IKK Kedungpring
aengan wiiayah sekitarnya membentuk =0atu sistem perwilayahan
vang pelz pesbangunannys saling berkaitan satu ssaa Tain. Dengan
demikian, pertumbuhan dan perkesbangan Kots IXNK Kedungpring
secera langsung maupun tidak langsung dipengarvhi oleh kedudukan

knta didalam =truktur peagembangan wilayah regional.
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rota KR Kedungpring sebagai ibukola kecamatan [s=s Untuk Tebih jelasoya mengenar logkasi dan posisi dari Kota
fedungpring berada di dalam wiiayah administratif secamatan IhE mpdungpring oalam straetur regional Propins: Jawa Timur,
Kedungpr iny Rabupaten Dasrah Tiongkar §1 [ amongan . Habupaton Daerabh Tingeal [I lamongen dan Kecamatan Hedungpring,
Kora [RR Redungpring terietar & 26 km LeDRIan Aara. mota dapat drbihat paca Gambar (I - 7 sampsi dengan Gambar §§ = 3
Lamonpan, dilaluy oleh jalwr jajan mabupeten (Lokal PFriser] e i Grientasii.
dran uldra menvju Rota dabat, kie arah Limur mEMuiu e +~a2T&N
sugio  (Ooyek Wisata Waduk Gondgang), ke aran melatan LIPS R 2.1.% Peranan roita TRE Aedungpring daiam Cingkap Wi layah
necamatan Modo dan ke arah barat maouju jalan doiektor Seimere Recamar=n Aogunugpring sebhagal hagran dary SWP 1§ i amoocgan
tauat -Floso sehingga lokasinya mempunyai aksss yanqg Cuaud = mn9 yang berpusat o1 Saoail,. sehinggs Ferasan rotd Pdd Hedungpring
terhadag bhubyngan regionail, #Hal 11ni tentunya a=an Senci=ung dajam lingeup wiiayah adajiah sebagay pendukung SaF il yang
FEFANEN dan TungsSi rota Kedungpring Sebagal Soeeui Eslee:c gan Derpusat dv Ezbst dan Tebih iyas Tagi sebagal pendukung Hotla
gistribust bagi wiiayah belakangnva. Lamongan, ALAS cazar perandn lersebui, sastor-sektor yang ada da
Wilayan administrasi wota IkK HKedungpring borgasarsan AoTa IKA Redungpring sangat dipengaruhl oieh sekior-sektar yang
Ferda No 20 Tahun 1888 tentang Penotapan Batas Wilayah kKota ada dalam wilayan pengaruhbnya {daerah belawang/hinteriand). Akan
meiiputi wilayan seluas 1.304,20 Ha, mencakup 4 desz, vattuy : tetapi dipthak lain, sahtor-seklor vang ada di kota IRK Kedung=-
- Desa Kedungpring seiuas : @19,.70 Ha pring harus mampy mencnuhi Yebutunan sendiri, JugE nNarus Daspu
= Duxa TIiENIR seiuas : 322,80 Ha, mendusung (mesmsnunil] Ecbutunan w iayah pongarunnya yailtu oesa-
- Lesa Mekanderejo seiuas : 250,65 Ha. . desa yvang ada di kecamatan sg¢dungaring: Dengan demikian teriihat
= Desa Kandangrejo seluas | 265,30 Ha. adanya saling ketorgantungan antara secktor=sektor kegiatan yang
Dengan batas-batasnya adalah sebsgai berikut : ada di ketas IKK Fedungpring dan sektor-sektor lain yang ada di
- Sebeiah Utara : Desa Sukomalo, CDesa Sumenche dan Dessz galae wilavan pengaruhnya.
Karangcangkring. Daiam lingkup wang Tebih kecil (hecamatan), Kota IKK
- Sabelan Seiatan : Desa Miati. Redungpring bestsnggung jawab mengadakan hubungan kegiatan
= Sebsiah Timur : Desa Sidobangun, Blawirejo dan Qesz sektoral yang timbal balik dengan wiiayah pengarubnya (desa-desa
Ma2jenang. dalam kecamatan HKedungpring) dan Tingkup lebih luas sabagai
- Sebelah Barat : Desa Warcngring dan Desa Jatidreojog. mendukung pelayanan dan fasiiitas yang memadai dalam SWP II.
— —— —— — . —— =
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E PEMERINTAH KABUPATEN

DAERAH TINGKAT I
LAMONGAN

RENCANA UMUN TATA RUANG KOTA
DENGAN KEDALAMAN
RENCANA DETAIL TATA RUANG KOTA
IKE REEDUNGPRING

e USRS - AAEPA0G

PETA ORIENTASI
KABUPATEN LAMONGAN

Vb TERAR AR

13. 1 GERBANGKERTOSUSLA
13.2 MADURA
13. 3 BANYLIWANG
13.4 JEMBER
5 PROBOLINGGO, LUMAJANG
& MALANG, PASURLIAR
12,7 KEDIRI
8 MAGILN
12.9 TUBAN, BOJONEGORD
== BATAS SWP.
[@] | BUKOTA PROPINS!
BUKOTA KABUPATEN/KODYA
P ¥ 5] xasupATEN LAMONGAN
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2.2 Karakteristik Internal Nota (KK sedungpring Kawasan Terbangun Kota Kedungpring dibatasi oieh lahan perta-
2.2.1 FKarakileristik Fisik nian procuktif perupa sawah pengairan tekmis dan setengah
& Roadaan Fisik Dasar teknis, sehingga dapat menjadi pembatas dalam pengombangan
Sebagian besar wilayah Kota [KK Fedungpring terletak pada kota.
lahan datar. Secara uveus, kesiringan iahan berkisar antara b. Pola Pengpunasan Lahan dan Struktur kegratam.
U % sampai dengan 2 W ¢an tidak menunjukkan aganys perbedaan Secara acgministras) Aotd AR Redungpring mempunyal wilayah
ketinggian iahan yang cukup menyolok, ketinggian Tshan berki- t@ivas 1.304,20 Ha, dengan pola penggunaan tanah sabagas
®ar 25 m dv atas pormukaan air lout. berikut. Penggunasn perumanan seivas 104 800 Ha (7,904 %5,
Fada umumnya aiiran sungai/fxali yang ada untuk memenuhi juga wntuk fasiiitas-fasiiitas lain seperti pemerintanan,
berbagal kepentingan penduduk sSetempat, sepertl mengairi perdagangan dan jasa, pendidikan, kesehatan, peribadatan dan
Sawah, pembuangansair hujan. fasiiitas umum Jainnya. Sedangkan jahan sawah sebagian besar
Alr tanan di Kota iKK Kedungpring relatif dangkal antara 6 gsawah 1rigasi teanis dan tegaian/ladang, lTihat Tabel 2Z.2-i.
S<mpal @ eeter dari permukaan tanah yang umumnya rasanya TABEL : Z.2-1
tawar yang dapat dipergunakan untuk air sinue, disamping itu PENGGUNAAN LAHAN KOTA KEDUNGFRING TAHUN 1584
Kota IKK Kedungpring terdapat sumber air yang cukup besar _ w Luas Luas
| No Jenis Fasilitas Lahan Lahan
yang telah digksgioitasy wntuk kebutuyhan a2iv barsih E.I.ﬂ.- * .HI..-.H %) .
1 =1
warga Kota Fedungpring vang cdikelola oleh PDAM. 1. _ Fasilitas Pendidikan 18,890 1,448 i
2. Fzsilitas Neschatan 0,240 ¢,018
Sepert: halnya tespat-tempat lain di Jawa Timur, Kota IRK 3. | Fasilitas Peribadatan 6,725 0,056
4. _ Fasilitas Pmrdagangan 2,070 0,155
Redungering juga mengalami dua musim dalam waktu oetehun, 5. | Fastlitas rekreasi dan OR 0,373 0,029
6. Perkantoran Z.54C 0,185
yakm musim penghujan dan musis kemarau. Musim penghujan pada T. | Kebudayaan 0,840 0,064
B. Ferumahan 103,036 7,500
umumnya jatuh antara Buian Oktober sampai dengan April dan 8. | Industri/pergudangan 0,500 0.038
= 10. | ¥uburan/makam E[(*%) 2,000 0,153
musis kemaray antara Bulan April sampai dengan Oktober. Curah 11. “ Ruang Terbuka Hijau 17,672 1,355
R 12. Tangportasi 37.220 2,854
hujan tertinggi di Kota IKK Kedungpring pada umumnya Jjatuh 14. Sawmah Teknis 927,350 71,108
15. | Sawah /2 Teknis 33, b 2,554
pada bulan Desember sampad Januari. Suhu wdara Kota °1KK 1G. Sawah non Teknis 52,508 4,033
i7. Tegalan 104,800 8,036
Kedungering menjadi cukup tinggi terutama pada buian-bulan
_ KEGUTURAN LAHAN (Ha) 1.304,200 100,000
Agustus hingga September.

Sumber : Potonsi Desa dan Monografi Kecamatan

————— =




Berdasarkan pola penggunaan lahan terssbut, maka struktur

kegiatan Kota Kedungpring secara garis besar ada dua, yaitu :

= Hegiatan Frimer (perdagangan regional/pasar umum)

= Kegiatan Sehunder, meliput)' kantor pemerintahan, pelayanan
umrm (pendidikan, kesehatan, oeribadatan, kebudayaan dan
olah ragaj.

c. Kondisi lingkungan permukiman

Berfasarkan tipe rumah di Kota Kedungpring menunjukkan seba-

Gtan besar tipe € (60 %) menunjun=an bahwa lingkungan permu-

kiman masih kondisi sedang sampai buruk, sedangkan 40 % tipe

A dan B dengan kondist sedang sampai bark, iebih Jjelasnya

Tihat pada Tabel 2.2-2.

TABEL : 2.2
JUMLAN DAN TIPE RUMAH KGTA KEDUNGPRING TAHUN 1554
Jumlah Tipe Rumah (Buah) ﬁ
No. Desa Aumah {
{Buwan) M Tipe A Tipe & Tipe € !
1 Kedungpring 716 _ 13 141 so1
2 | Tlanak 731 | 40 325 386 |
3 | Mekandersio 501 | 25 204 272 i
4 | Kandangrejo S1a 50 150 334
Kota Kedungporing 2.461 188 800 1.473

Sumber : Potensi Desa dan Monografi Kecamatan

2.2.2 Karakteristik Kependudukan

Secara administratif Mota INK Kedungoring mempunyai lpas
1.304,20 Ha dengan penduduk pada tahun 1964 sejumiah 11.781 jiwa
{berdasarkan data Potensi Desa dan Monmografi Kocamatan).

Penyebaran penduduk Kota [HEK EKedungpring menunjukkan bahwa
jumlah penduduk yang terbanyak berada di Desa Tlanak yaitu 3,587
jiwa, disusul Oeusa Kedungpring 3.365 jiwa, sedangkan desa dengan
jumlan penadedus r1erendah berada di Desa Randangrejo yaitu &£.258
Jiwa.

fepadatan kolor rata-rata pehdedur (gross dens ty) wyang
tertinggl adaiah Dess Tlanak dengan tingkal kepadatan 1
jiwa/ha, dan yang to-sndah adaiah Oesa Kedungpring dan UDesa
#andangre)n dengan Tingkat kepadatan B jiwa/ha. Kepadatan bersih
{net density} pendudux Kota I[KE Kedungpring tertinggi adalahb
wasa Randanyre]0 dengan Lingkat kepadatan B4 jiwa/ha, dan yang
terendah adaian Qesa Fedungpring dengan tingkat kepadatan 45
jiwa/ha. Secara hkeseiyruban kepadatan kotor penduduk Rota [RK
fedungpring adaianh ¥ jiwa/ha, dengan kepadatan bersih adaian 58
Jiwa/fha.

Farkembangan penduduk Kota [KE Kedungpring =sznunjukkan
kecenderungan meningkat sejak tahun 1990 sampai dengan tahun
1894, Pertambznan pencuduk rota [WAK Kedungpring sefzsa ima
tahun rata-reta 0,86 %, lebih tinggi jika dibandingkan dengan
rata-rata perkssbangan ponduduk Kecasmatan 0,22 % per tahun.

Jelasnya iihat Tabel 2.2-3 dan Tabel 2.2-4.

_——
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TABEL : 2.2-3 TABEL : 2.2.5
SEBARAN KEPADATAN DAN FERAKEMBANGAN JUMIAH PENDUDLK JUMLAR PERDUHAR M{WuRLUT JENIS KELAMIN
KOTA KEDUNGPRING TAHUN 1660 — 1564 KOTA WEDUNGPRIRG Tarul 1554
i i Tanen (v} checEn s il (et (e —— ! . !
k den — SFerteybin e - : | i _ Jusiab | Jesrs Kelamin  [Jemrs Kelsmin (W)
_ _ E_i_.:ﬁ PR M e repe S et | | Mo. | fr | Pendudui ; —_—— {
L _ ] : H g - [ | _ {Jima) T..:_.I:_.-. :ﬁnl-il._-.lr_.lﬂ-r* 1..1!-:_
| V| bederieg | oSNM| 530) 3B L) 1@ LE) esm BB| @0 6 P ] H “
| @ Nt AP MM AN A LE LN MK DA vy 94 |1 | wedungoring | 3.365 | 1838 | 726 | 4872 51,28

:llﬁ | L5 __.H_ IS LB |y L, WAk ORI B i {2 ) Tienaa { 3.382 §  V.743 1.835 £6,85 59,35 |
| & Uedeprege _ .u.: :Llﬂ i Eﬂ LK iH: Mk Y | i e i 3 | Hgsanoere]o i 7 are | 1. 853 1.323 | 45, B4 m_..uﬁﬁ
ol : : 3 | & | sancangrese i 2.258 | 1.088 | 1.160 | 48,83 § 51,37
| ta betborieg An::ﬁ_:.! e B T I TR ; _. . - .

. . * Kota sedungoring _ 1781y 5.733 S.045 | 48,57 51.33
Sumber : Futensy) Desa dan Monografi Kecamatan . —— .
=

umber | Fotensi Owesa dan Monografi HKecamatan

TRBEL : 2.2-4
fubposist penduduk menurut struktur wsur dapat digunakan
PERUBAHAN PENLUDUR ROTA KEDUNGPRING TAnuN 1954
- — s¢chaga) toion vkwr yntuk mensntukan angkatan herja yang tersedia
| _ Perubahan Fendodus (Jiwa) | |

| No. veve Ferkembangan| dan jumiah penduduk usia sekolah. Proporsi jumiah penduduk yang
Lahir | Mati | Datang | Pergi ey ]
- - tersasue calem kategori angkatan kerja relatif sama dengan usia
1 | Kedungoring 0 1] 17 10 1
i | Tianak a4 &5 13 17 -5 _ zeholah, bankan sedikit jebih kecil, Jelasnva lihat Tabel 2.2-6.
3 | Mekandsrejo 18 - 10 10 # |
4 | kandano-eio 25 15 oo, 4 (H _ TABEL : Z.2-=6
Kata Kedungoring 81| 3 8 a | & | STRUKTUR UMuRl PENGUIUK KOTA KEDUNGPRING TAHUN 1994
Sumber : Potensi Desa dan Monografi Kecamatan r T v
i i ipizacze e | pim]
Komposisi penduduk menurut jeais keipmin di Kota _!_ o
# f_rl?_.ﬂfﬂ_fﬁﬁtuhhka.:_ﬁah..m
Kedungering menunjukkan bahwa penduduk perempuan berjumiah Tebih
1| Getagering mhqlﬁm-uuﬂmﬁﬂﬂzuﬂ!-ﬂ_i
banyak dibandingkan dengan peaduduk Jaki-laki. Keadaan ini i ] Maam Mi | iu _ BB OIS ME| 1| W M| MR B4
3| Menadite s = mwm B3| = ) ) W) 1) W) B8 A
terjad! sacara ueum dajam setiap desa dan lingskup kota. Nasun, i | Grdegrigs i T G| W ER| M) WAy SR e 1B W
secara proporsional, perbedaan jumiah penduduk Taki-Taki dan Koth hedoagaring 108 | &5 -..m._.nu 850 |iee | W) B | ESE | IS | 885 ) 0
perempuan tidak terlalu menyoclok. Lihat Tabel 2.2-5. . Sumber : Potensi Desa dan Monografi Kecamatan

BUTRK DENGAN AEDALAMAN ROTRE TSUNOTA KECAMATAN EoDUNGFRING o . p




RENCANA
e — —_—= - = = — — = — — _—= _— —
Produksi berbagai seklor kegiatan ekonomi di Kota TABEL : 2.2-10
IKK Kedungpring masih bertuspu pada kegiatan pertaaisn. Hal nmi PRODUKST TANAMAN PANGAN KOTA KEDUNGFRING TAHUGN 1954
tampak dari produksi scktor kegiatadn pertanian tanamsan pangan beras Jagung Kacang | Kacang Keleis
Tanah Wi jaw
tahun 1894 untuk beras mencapail 5.637,00 ton, Jagung 348,50 ton No. Dwsa _,
Produks) |Produksi |Prodeksi |Produksy (Froduksi
dan ketela 346,00 ton. {Ton) {Ton} (Ten) {Ton) | (Ton)
Produksi sektor kegiatan perkebunan tahun 1984 untuk 1 | ®zdungpring 1.215,00 £0,.50 i wadon
2 | Tianar 1.150,00 58,00 40,06 | 267,00
kelapa mencapai 112.320,00 buah, Tembaksu 3.3585,00 ton dan tebu 3 | Wekandere)o 1.57Z.00 110,00 21,08 80,00 | 3,00
_ 4 | Kandangrejo 1.760.00 | wo,00 | s0,c0 | 190,00 § 2,00
i.105,00 ton. $ }
| nota mecungoring 5.637,00 | 348,50 | 61,00 | 310,06 | 346,00
Kegiatan peternakan yang terdapat di Kota IFR HKedungpring L -

Sumber - Fotens' Desa dan Monografi Kecamsstan
meliputi ternak budidaya sapi, kssbing/dosba, kerbau dan unggas

dari jumiah ternak yang terbanyak ternak unggas 22 © 300 exor, SABEL 7 2.2-11
kambing ada 25 ekor dan kambing/domba ada 177 eker. PRODUKST TAkAMAl FPEAKEBUNAN KOTA KEDUNGPRING TAMUN 1554
dari sektor perdagangan dan perindustrian yang nampak Felapa Tembakay Tebu fpk Aandu
Ko. fesa
cukup berperan dalam menunjang kehidupan perekonomian dari Produksi Produksi Produksi |Froduksi
{Buah) {Ton) {Ka) 000 Buah
wilayah Kota [KH Kedungpring adalah dengan adanya pasar utama
1 Kedungpring \7.000,00 360,00 120,00
kota dan kegiitan pénunjangnya (toko, wareng dan kios) serta 2 | Tianak 11.820,00 | Z.675,00 385,00 ari, oo
3 | Mekanderejo 13.500,00 40,50
perusahaan pengcpenan tembakau dan industri kecil/kerajinan me- 4 | Kandangrejo 70.000,00 150,00 50,00
Tiputi ayas-ayaman, meubei dan kerajinan Kota Kedungprimg (112.320,00 | 3.385,00 |1.105.00 481,50
Untuk Tebin jelanya dapat ogi1lihat gada T7abel 2.2-10 Kec. Kedungpring 621.580,00 ___u.mu_.oa 4.230,00 j4.263,00
sampas dengan Tebel 2.2-123. Sumber : Potensi Desa dan Monografi Kecamatan

2.2.4 Karakteristik Transportasi

Prasarana transportiasi jalan raya yang ada di Kota
IKK Kedungpring, secara konstruktif terbagi kedalam tiga jenis
perkerasan yakni aspai, makadam dan tanah. Jaringan-jaringan

jalan tersebut cikzlola dan berada dibawah pengawasan Kabupaten

e T e
RUTRK DENCAN KEDALRMAN ROTRK IBUKDTA KECAMATAN KEOSGPRING
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TABEL : 2.2-12 JUMLAH TEHRMAK KOTA KEDUNGPRING TAHUN 1994

Jumlah Ternak [(Ckor)
Ko. Desa
Sapi |Kasmbing/| Kerbauw Unggas
| Domt:a
l.,_
i Kedungpring 14 08 B.100
. Tlanak 20 a6 10 B.530
3 | Mekanderejo as B5 i 2.100
4 Kandangrejo 25 111 20 2.500
Fota Kedungpring Sa 349 ié 21 .z.'u‘.l_i

Sumber : Potensi Desa dan Monografi Recamatan

TaAStL : 2.2=13

JuriaF INDUSTRI/EERAJINAN RAKYAT DAN PRODUKSI
AOTA KEDUNGPRING TAHUN 1394

o i Myasan Tikar | Ayssan Seseh | MebeliKays | Karafinam Tansh |
| | Jomlzh [Sracuis| Juaih|Frodurs | Jumiah |Froduns| Juslsh |Produas
Ll brara jilwab) | basha |(Buah) Usaha |(Sush) | Usaha |iBwab)

—

| | istumgpring

| E | Tieas if s §f1ae 1| =

| 3| Seapederejo & | 1.5 § 5 2| E.c00

| ¢ | Carcangrajo 2| 20 l
| 4212 Secuegpring wlaw| nlza 1] 2| e300 |

Sumbar : Potensi Desa dan Monografi Kecamatan

can desa. Jaringan jaian tersebut bagi HKota IKK Kedungpring
perfungsi sebagai jalan priser (lokal primer) dan jalan sekunder
{Tokal sekundor).

Jaringan jalan Tckal primer menghubungkan antar kecamatan
dengan kecamatan, jaringan j.ﬂm lokal sekunder wmerupakan
jaringan-jaringan jalan yang terdapat di dalam Xota 'IKK

Kedungpring.

RUTRE DENGAN EEDALAMAN RDTRK ISUKOTA KECAMATAN KEDUNGPRING
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Sarana transportas) yang ada di Kota [EE Eedungpring
meliputi jenis kendaraan bermotor dan tidak bermotor. Jumiah dan
jenis kendaraan yang ada di Kota IKK Kedungpring dapat dinilan
sebagatr polensi penghasil pergerakan lalu lintas d1 dalam kota.
Selanjutnya dari hal tersebet dapat digasbarzan tingkat
permasaliahan transportast yang dihadapi Kota [KE Kedungpring.

Jusiah dan jenis pemiiikan kendaraan yang =da di Kota IKK
Kedungnring meliputi berbagsi jenis kengaraan bersctor dan tidak
bermotor. Jenis dan jumiah kendaraan yang cukup banyak adalah
kendaraan jenis sepeda dan sepeda motor. Kendaraan jenis truk,
dan mobil relatif sedikit jumiahnya. Lihat Tabei 2.2-714.

TABEL : 2.2-14

JUMLAH FPEMILIKKAN KENDARAAN EOTA KEODUNGPRING, TAWUN 1554

¥
Jenis Kendaraan 1
No. besa . -
Sepeda Sepeda| Becak| Truk| Mobil
Motor
i Kedungpring N 7 | Z 3 14 §
2 Tianak 95 36 B
3 Mekandere)o I 104 AE &
4 | Kandangrejo i 150 | oz 7| 3 17 |
Kota Kedungpring ] &AN i 383 g 6 &5

Sumber : Potensi Desa m‘lhnogufi Kecamatan

Voleme lalu lintas dapat menggambarkan pemanfaatan
jaringan jaltan untuk pertagai kepentingan (regicnail dan lokal).
Pengamatan jumlah hkangaraan yang melaluil Kota IKK Kedungpring
dapat dibagi menurut jenis kendaraan, baik yang senuju atau
hanya melintasi kota. Lalu Tintas Kota [KE Kedurngoring masih

rendah, baik yang melintasi jalan utama maupun ialan Tokal.
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2.2.5 HRarakteristi1k Sarana dan Prasarana

Sebaran Fasilitas Umum

Secara umpm, fTasililas pelayanan di Kota IkK Kedungpring
tersebar sebagai berikut:

Fasilitas pendidikan
rastlitas pendidikan tingkat Taman Kanak-Ranak dan Sekolah
Dasar/secerajat relatif telah tersebar oi empat desa yang
termasuk dalam wilayah Kota [KK ®edungprimg. Untuk pendidikan
Ltingkat S5L7TF apga © unit, SLTA ada 4 unft.

Fasiiitas peribadatan
Fazilit=z peribadatan yang ada di Kota IKK Kedungpring antara
iain berupa Mw:nmmﬂw!cuwadﬂu. masjid dan gereja. Jumiazh
fasiiitas Janggar/musholla 64 buah, masjid 10 buah masing—
masing tersebar di seluruh wilayah Keta IKK Kedungpring dan
Gereja ada 1 buah terdapat di Desa Kedungpring.
Fasilitas kesehatan
Fasiiitas keséhatan yang disedizkan atau dimanfaactkan untuk
oesmenuni kebutuhan penduduk Kota IRK Kedungpring dan sexitar—
nya yang berupa 1 puskeszmas, 2 poliklinik dan 17 pos-pos
wgsehatan/posysndin.
Fasilitas Perdagangan dan Jasa
Untuk menunjang kelancaran kegiatan perekenomian di wilayah
Egta IKK Kedungpring tercdapat beberzpa fTasilitas perdagangan
dan jasa antara lain 1 pasar, 26 toko, 33 rirahlﬂﬂcnﬂ_ 1

koperasi. 1 bank dan KURK.

Fagilitas rekreasi dan olah raga

Fasiiitas jenis ini dimanfaatkan wntuk kegiatan nian raga dan
hiburan. Jeais fasilitas vyang ada di Kota [KK Kedungpring
antara lain berupa lapangan terbuks yaitu Lapangan Sepak
bola, voily dan tempat olah raga lainnya.

Fagilitas vmum/perkantoran

Fasilitas umys/perkantoran yang ada di Rota (KK Kedungoring
dimaksudkan wuntuk memberi peiayanan bagn kepentingan
nya. frasilitas jenis ini antara Jain berupa kantor-kantor
pemérintshan sSepert1 Kantor KUA, PDAM, HKoramil, Polisi,
Camat, kantor kepaia desa dan perkantoran iainnya.

Untuk Tebih jeiasnya distribusi fasiiitas umum yang terdapai
di Kota Kedungpring dapat dilihat pada Tabel 2.72-15 Sampai

dengan Tabel 2.2-18.

TABEL : 2.2-15

JUMLAH FASILITAS PEMDIDIKAN KOTA REDUHGPRIRG TAHUN 1994
T 50 P F S
Ha fazy . h H
Jowish| Dava | Jusiah| Daya | Jualahl Gaya fluslsh| Gaya
{Bait] ﬁi__ (it} Tanoueg) MF..:,..to....““hE:_._ Tasg. |
|

1 | hedungpring z 13 & 360 3 iy 2| iw
2 | Manat z 143 3 43 1 gl 1|
1 | Wekandersjo s 75 2 LED 1 m__ i £l

i | Kandangreis 1 14 z %1 _._ 157 |
Nota Kedesgoring - 1] e ufise 8 __ 143 m ¢| &z

Sumber : Potensi Desa dan Monografi Kecamatan

—_— ——er—_——ray ——
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TABEL : 2.2-16 TABEL : 2.2-18
JuBLAH FASILITAS FPERIBADATAN JUMLAH FASILITAS PERDAGANMGAN DaN JASA
EGTA REDMGPRING TAHNUM 1334 EOTA EEDURGFRING TARUN 16554
Mush. fLanggar q Hesjid Gereja Fasilitas Perdagangan dan Jasa
Nao . Desa et Na. Desa
Jumliah| Dava ...E!ﬂu_...%l_._i___i Jml | Daya Pasar |[Kios/ Toko |Gudang Bank |Kopw-
(Unit) | Tampuny -:.:un:quiut:u (u) q_-.!n__.:n_ Warung rasi
b | =
1 Kedungpring T 680 3 1.200 1 10 1 Redungoring L} ] 3 i i i
z Tianak [1:] $00 1 550 é Tlanak id 20 3
3 Mokandere jo 20 800 3 1.855 | 3 | Mekanderejo | 4
4 | Kandangrejo 9 130 3 1.750 4 | Kandangrejo _ 10 [ 1
Kota xiﬁ.ﬁﬂ.ﬂ..:.n_ B4 2.510 id § 5.365 1 EET] m. Kova Kedungoring _ 1 £B a3 3 1 1
o | ; L
Sumber ! Potensi Uesa dan Monografi Kecamatan Sumber : Potensi Desa dan Monografi Kecamatan

8. Utilitas Umum
TABEL : 2.2=17

Listrik
JUMLAH FASILITAS KESEHATAM
KOTA KEDUNGPRING TAMUN 1904 Ferusahaan Umsym Listrik Negara teiah msemperivas janghkauan
pelayanannya hingga wiiayah Kota [KK Kedungpring Pelayanan
Frasilitas Kesehatan “
Ko, Desa - listrih wntuk penduduk Kota belum tLerlayani ke selurvh desa
Puskesmas; Foliki :.:_r_ Posyandu
{Unit) {Unit) (Unmivt) ada 51,19 % sudah terlayani.
1 Kedungpring & Telepon
2 Tlanak 1} 1 . 3
3 | Mekanderejo | 2 Prasarana perhubungan yang cukuep penting yaitu telekomunika-
=z Kardangrejo 1 3 & 3
$1, bag? wilayah Kotz [KK EKedungpring pelayanan fasilitas
KEota Kedungpring 1 2 i7
telekomunikasi berupa telepon otomat dan telepon umum.
Kec. Kedungpring 2 4 is
Orainase/pesatusan

Sumber . Potensi Dese dan Monografi Kecamatan
Sistem jaringan pematusan pembuangan air kotor savpun air

hujan di wijaysh Kotz IKK Kedungpring, pada umuenya masih

sangat sederhana dan sebagian besar weesanfaatkan saluran

RUTRE DENGAN KEDALAMAN EDTRE IBURDTA EECAMATAN KEDUNGPRING
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irigas: dan kalil wyanrg ada. Dar) peagamatan secara v szal

dijumpal babhwa saluran-saluran yang atga masih berups sSaiursn
tarah. =
Air Bersit
Untuk memenuni kepwtunan akan air bersih bagl keperiuan
sEnari=nari pesnducuk wiiayan Kota 1RA Redungpring, sobagian
pesar Oipenuinn Warl Suougr gan seagian dasoi PO,

? -
Farsampaian
Masaliah pEnanganan Sampan, yang gihasiiian ojer ruman itangga
dan kegiatan Jainnya (perkantoran, pasar dan scbagainya),
sampzh-sampan 11 diDuang ke daiam lubang galisn tanah yang

mereks Ceat Detakang perarangan masing-masing yasg hemudian

ditimbun atau dibakar.

2.3 Fotensy dan Masaian ®Hota IRF Redungpring

Sebelum menginjak wepada kebijaksanzan don peagembangan
tats ruang kota IERK Kedungpring, 1deéntifikasi permasaiahan dan
potensi perkemiangan wola kota IRA Kedotiopring akans Giungkanp
seDaga’ ringkasan 4art proses pENyOESURan Rencana Usidm jata Auang

hota dengan Redalaman Hencanz Deiaiil Tata Rusng. fotas  TRd

Kedungprring vang telah dilzkukan.

Z2.3.1. heduduiksan Hota dalam Masaizb Strukter Hegional.
Kotz [EK Hedengprino sepagail posat dari wifayah Kecasatan
khedungpring mempunyai Tokasi yang cukup strategis dari struEturc

regional. Dapat di1lihat dengan keberadaan Jalan pertigasn boksi

Frimoer yany melgwati kota IKK Kedungorisg dans jécan Cukup desst
dengan Kora gabat.

Reuntungan Jokasi dan kemudahan huobdngan regional  1na
Telah menimbuikan permasalabhan struktuer tata rusne gigalam koia
irk Reduepngpring. Masalah ini akan tampak dari inkasi kegiatan
fumgsioaal kola sepgerti perdagangan, pemeristaban, perumahan dan
pergqudangin eonderung memadat pada lokasi-iokasi S sepaniann

jaien witama kots Terscbur, Lads dair vho, upnmdn jarak  yang

L

reiatsd dexat dengan wots pabat serimbeikar perssssishen crdalam

=4

pemepunan Tasiiitas yarng cengereng berorientasi keosds fasyiitas

yang jebih dengkap dalam hal ini di ta Bazbai ocan Laspngsn,
2.3,2 Penduduk dan Regiatannya

Ferkembangan penduduk: empat desa ‘“Yrhota™ Redungpeing
selama -3 tanun terakhir (1550-15994) menAcapsi rstd-rsta 0,68 %
per tahun atau 78 jiws per itahun. Partombubaen pesduduk ini cokup
tingg® apabila dibandingkan dengan pertombuban pendidok o
ftingrat Kecasmatan Kedungpring (0,27 % per tabund

Dengan perkenDangan i, 0o% pecsanun maks sendusak #ara Ii-t‘;{_
redungpring yang terdiri dari sebagian 4 dess (Desa Keduncpring,
Tianak, #okhandereje dan ¥andangréejo) pada tsnun FNO05/F00a akan
mencaéa1 T2.B48 jrwa. F

Gerdasarksn uji sotode tersebut, ternvatls metode Aozores)

Linier mempunyail rata-ratz simpangan terkeci] dari ks tigs model

(Regresi  Linier, Polinonial dfan Bunga berganda)l vang dilakukan

EITRE BEFGES ITDALAEAR BSF8K I18500Th EECAMATAN FEUDVCPRING
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ullt rersebut Untok Ly, maha progeksi  pendudok HScta (&R TABEL 3 2.3%-4 SIMPANGAN PROYENS] POLIKGEIAL
Kedungpring skan senggunakan Regrest Linter. ~ No, Tahun Fendudui Proseksi Simpangan Ruadrat
5 Ahtual Fenduduk S imgangan
dengan Seaggunakan st ode Aegresi Lipier, pentpduk Lota
i 1930 11 . 488 i1.486 a.6 0,00
IXK Wedungpring sampal dengan tahun 2003,7008, linar dalam 2. 1531 11.738 11.545 -151.,3 36.576.56
3. 1852 1.774 11.824 —3152.5 23.256,75
Tabei 2.3 - | =aspa’ dengan Tabel 2.3 - 5. 4, 18553 Vi .trr Vi.Te2 ~T4,B 3.687.5
= | s 1554 .78 11,78 0.2 0,00
. L R e e R
TRlEL €. 3-1 PoaklrRAR JuMueAn PERDVTNR “rxﬂ_rlmw_r SINMFARGAN i, H03E, 4
- - - - . - e — S e e i
o e rerkicadn Jumlah Fenoudus | jiwa) i
K Tabun TAREL 2.5-5 PERRTRAAN JLMLi FENDUDUK FEROESA
RUQros) w:__..mm ....L..za!.-.J i _
| Liniar Ber ganos | | AN H _ MTETIHE | itwm | Jreid {
’ - e | Ak — iy,
1 1554 i1.64) 11,750 11,781 | I TWE uE W w e | W R W | R RS
2. 1959 12077 12.180 12,178 i : : | ! _
3. 2604 12,512 12,813 12,569 Do sl | EAD RMPG LB MM 0BE) L) 33! MG LIN) La|
4 b 1577 S 12. 646 $3.050 i7.963 | Epmipme  y 35AG RNR, LW MR RN S I KIS, MBS AEE
i PRidvieerne | PSR LM B G BB} LW i) GEM T o8y
[ ilmtwprx | LM LiM| 16 LiE REB| i@ 5| ke | o
VABEL @ 2.3-Z SimPANGAN PROYERS! REGRES] LINIER - t - . - - ” ‘
. e e B HU T R R ) B R e s |
Ho. ﬂl._m__- Penduduk  Froywksi Simpangen Auadrat : : ¢ : :
Aktual  Penduduk simpangan [ ey | B S| WA SO RS | ca| RS %06 00| 8@
! s 1 i 1 ;- i i
| G50 1460 11.573 67,0 11.448,00 Sumber : Ferhitungan
2% 1851 1i.736 11,640 S BLh, 5 G, TEE, B
3. 1532 1i.7786 11.707 68,0 4.735, 44
i, 1353 1777 11,774 - 7,29 Apabiila proporst anpaatan kerja (heichpok usia  15-568
5. 1584 11.76) 11.641 @d, 4 3646, 10
2= 1 tahun) pada tahun Z2006,/7006 sama dengan proporsid pads tabun 1994
RATA—RAL A ZINPANGAN 5.806,%4
yartuw G63,55%, maka jumiah anghalan kerja pada tshun 2005/2006
TABEL : 2.3-3 SIMFANGAN PROYERS] BUNGA BLRGANDA adalah B.216 jiwa. Jumliah angkatar =erja sebesar B.218 jiwa ini
ho. Tahun Fendodul Proyeksi Simpangan funarat akan wesmbutuhkan lapangan kerfa yang sesuvsi dengan bidangnya
Aktual Pendudux simpangan .
=~ B3 INg-mA= I NG,
; 1990 1. 466 V1. 464 =2,1 4,33
2. yam ¥1.736 11.542 =393, F a7 562 .20 Rualitas angkatsn =arja veng ada di Eota KK Kedungpring
3. 52 3. Fi8 11621 —i54 .0 23 .915,17
a. 1533 ViI.317 1./ =T6,1 5.790,44 masil didominasi clieh tingkat pendidikan tematan =skclah Dasar
5. 1954 11,700 11,781 ¢.0 0.0b
61,30 % dary jemiab penduduk yang ada pada tahun 1594.
RATA_RATA STMPANGAN 15.202,00

R e R

= == - :
PUTRN DENGAN NESAZAMAN RITRE IBUNOTA ARCANAYAN EETUNCAAING A
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Sektor pertarian selama ini paling binysk menyccap Lenags
rnr_u- di kota ikk Kedungpring = 78,45 % dan Taionya 21,50 %
pendyduk yang bekaria. Dengan perkembasgan Fota [ex Kedungpring
tahun 1005720086, diharaphan s=chktor jasa dan perdagangana dagat
senyerap iebih banyak .iﬂurh.nﬁ_.. rn....?.w. sudangikan O3t Schtor

rerctantan soniribusinva akan febih gikurang:

. -

2,3.3 witayah Potensia] Pengembangsn Kots
Feaentuan Wiiayah Potensial Ferencanaan {(=rF} aota [JEX
AegunGiring, dimaksudkan unluk wnluk mendapatean «iiaysh aeren-
capasn yang optimum serta tidak mengabatkan azas—arns kplescar-

122 LingRengan. ay

Oalam Penentuan Wilayah Potensial Perencanaan kota IkK
Kedungoring bertitik ..im-r pada :

8. Datas administratif wilayah Roia AR Kedungdring, vang
terginry dari empat desd (Redungpring, Tlanak, Mekanderejo dan
Aandangrejo. Jelasays dapat dilihat pada Gasbar 11-4 (Batas
Administrasi},

o, BSerdisarkan analisis scbelumnys bahwd Faktor-fakinr yang
mempangardliy peneatuan Wilayah Potensia® Perencanaan, yaitu:
= Pengounawn Vahan;

- Kecenderungan Perkesbangan kota
~= Fisik hatps dan Fembatass periesbhangan
Gordasarkan arah  kecenderungsa parkesbangan listh kgta

Ik Wedungpring, odan berbagai perkiraan perkembangan kompanon

begiatan vAaAPrg nda

capatiah di  siwpulikan  recenderuvngan

e e 7
AUTHE DERCRAN SIZULAYAN ITTEG INROTA FETEINATAR KEDUNCP: (NG

e ———— e . e e —

purkembangan Tisik, struktur kota JWK Kedungpring tidak shan
bergeswr torlaiu jaud dengan perkembingan yang Lerjad) sebaium—
fiyd, Sarta karakteristih kawanan terbangun pada saast tna,

Dary beberaga fakitor tersebut wilavah Kota Kedungpring
ticak seluruh administres' desa yang dipergunakan untuk perkes-
bangan =gyiavtamn oty

Untouk lelah  sissnya dapat oilihat pada Sambar ii-5
L Fenggunaan Laikan), Gasbar ii-€ (Arah Wecenderungan Fersssiangan
Apta) dan Gambar li-7 (Asaifsis Fisik nola).

Gercasarkan poneiaanan terhadap peEnggunaan Tahan kocun-
derungan perkeshbangan kota dan aonalysigs fisik Rots, m3ka
Wilayah Potensial Pengesbangan (WPP) kota Kk sedungnring
mencakup wilayah selues = 414,68 Ha, Gengan rincian 1ihat Tabel

2.3-6.

TABEL : 2.1-5
WILAYAH POTERSIAL PEWGE

ADTA TRE KEDURGPRING, 2L60U5/2006

” Luas wiiayah Fotensial __
Ko. s i wilavah -
(Ha) %) (Ha)
1 Koedungpring 419,700 0,27 113,320
72 Tlanak 325,600 0,5 165, 080
bl Mukanoereja 250,800 0.6 52,310
4 Handangre jo 2&8, 300 .31 63,70
SJumlah 1,204,200 0,32 414,660

Sveber : Prosentase, Peaguiuran Planimeler das Skala Gariz

Untuk Gebih jelasnya, Wilayah Potensial Pengombanoan

(WPP) dapat dilihat pada Gaebar [11-8 (Wilayah Potensial
Pengestbangan Kota).
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2.3.4 Permasalahan S5truktur Tata Ruang Kota KR Kedungoring

Kota yang terbentuk dary berbagai elemcen kegiatan yang
ditempathan*dalam strukivr ruang wilayah yang tercermin didalam
penggunaan lahan masing-masing kegiatan yang ditempatkan di
dalam ruang tersebut. . .

Fenampatan ¢leman kegiratan dalaw ruang tersebut di satu
sini akan wenimbulk@n dampak pouitif, dimana penggunaan ruang
untuk msasing-masing rﬂm_-.hn.-_: yang ditempathan serasi dan saling
meicengkapt, sehingga antara penggunaan yang sa8tlu Jan yang iaine-
nya dapat berliangsung sesuai yang diharapkan. Namun dipihak vang
jain, kegiatam yang ditzmpatkan dopat membawn permasalahan bagi
spgiatan yang ada didalam kota/wilayah tersebut.

Permasalahan struktur tata ruang yang ada di kota KK

redungpring dapat di jelaskan sebagail berikut @

- Kawasan Pusat Kola
Di Kawasan Pusat Kota [KE Kedungpring pads saat ini sespunyai
permasalahan yang cukup pelik, dimsna pads pusat kota IKK
Kedungpring terjadi penuvmpukkan kagiatan yang bercampur antara
funzsi "rieer dan fungsi Sekunder. Sehingga kawasan pusat kota
iKK Kedungpring seruvpakan kawasan yang p3dat akan kegiatan dan
menimbulkan konflik antara hkegtatan yang satu dengan yang
lainnya, seperti percagangan dengan transportasi, perdagangan
..unmn:.s__ dengan perunahan, perdagangan dan pendidikan.

- Kawazan Perumahan -
Karasan perusshan yang merupahan s2lah sate elesen pesbentuk
kota telzh esnisbuikasn persasaishan &7 Kata IKX Kedungoeing

A —— i ——— -
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sebagail asibat kecenderungan dan msotivasi dari pendeduk kota
IKK Medungpring wntuk sensmpalkan perumahan pada lokasi-lokasi
yang eespunyal akses tinggi tUerhadap pusat pelayanan dan
kegiatan hota. Fermasalahan ini sancat menonjol di kawasan
pusat kota, di masz kawasan perusahan kepacatan tinggi telah
bercaspur dengan kawasan perdagangan, sehingga terjads konflik
kepentingan di dalam pemanfaatan ruang.

Kawasan Perdagangan

Kawasan perdagangan utama Kota [KK Keadungprong berickas:
pertigaan jalan Tokal Primer telah sesisbulkzn konflik
terhadap hkagiatan transport pada saat-szat intensitas kegiatan
perdagangan cukup tinggi (hari{ pasaran), juga sebapai tempat
manghkal kendarsan umum dan bongkar muat barang.

Selain dari itu penggunaan badan jalan wntuk kegiatan parkir
dan bonghar suat ini telah senisbulkan tingkat pelayanan jalan
mEnuryn dan sengganggu kslancaran arus pergerakan barang dan
manusia, sehinggs pemakai jasa tidakt dapat bergerak sesuai

dengan harapannya, yaitu cepat, aman, smenyenangkan dan skono-

mis.

£2.3.5 Sistea Treasportasi

Kondisi sistem transportasi vang ada di Kota IEK

Kedungpring pada saat ini terdiri dari :

= Jaringan Jalan

Jaringan jalan yang ada usuasnya mBasin berkondisi perkerasan

tanzh dengan fungsi jzlan lingkungan, jalaa=jalan utasa yang
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sda di Kota [ME Kedungpring sasih cukup mampu untulk mendukung
voleer lalu lintas yang ade, tetapl untuvk menjaga hal yang
t igdak n.:...n__.___rbn.. maka Peaingkstan dan pesbangunan jariagan
jalan baru di bagran viara dan sclatan ke Limur kota disaran-
kan untuk sesisahkan Jalu lintas regional dan lokasi yang
terakumul asi ke pusat Kota di masa mendatang.
- -n....u.-:#hﬂ__ wWransportast

Fasititas t:aasportast yang ada masih bercampur di Pusat

kegiatan perdagangan kotz, periu adanya penataan Jokasi
pangkalan kendaran usus (sub terminal)} dengan pusat kegiatan
pordagangan kota dan pada pusat perdagangan periu penyedian

tempat parkir yang sesadai.

2.2.6 Fasilitas Kota

Fasilitas kotz yang =da di Kota I[KK Kedungpring umwanya
casih mampu msendukung kebutuhan penduduk Kota [KK Kedungpring
pada tahun 1384, kecuali wntuk beberapa fasilitar seperti Ruang
terbuka Hijau, taman tespat bermain, tempat rekreasi, Apotik,
fasititas kedubzysan dan lingkungan.

Kondisi bangunan untuk fasilitas umumnya baik, hal im
digebabkan sebagisn bezar fasilitsas yang ada serupakan bangunan
baru, tetapi ada bsberapa fasilitas vang momeriukan parbaikan.

2.3.7 Utilitas Kota
ttilitas kota yang ada di Kota IKK Kedungpring yang

diteizah meliputi Jaringan  Air Ninuva/fbersih, Jaringen

= = g T

Drainage/pesatusen, Jaringan Afr Lismhah/Motor, Jaringan Listrik
dan Persampabian adalah sebagad berikut :
i. pMir Bersih

= Hingga saat ini di Kota IKK Redungpring jaringan air beraih
(POAM)} vyang ada masih ~ belum terdistribusi ke selucuh
bagian Wilayah Kols IKK Redungpring. Sehinpga kebutuhan air
bersibh masysrakst sebagian di penuhi dari __:._u. somRuT .

- Kondisi Air Susur masih periu poenslitian lebili lanjut
scbagat persyaratan untuk seendapatkan air bersih yang
schat .

2. Air Kotor/Limbah

= O Kota IKK Kedungering penyalursn air lisbzh resmah Langga
masih menggunakan saluran alam yany senyatu dengan saluraan
drainase.

= Hanya sebagian kecil saja yang menggunakan septick tank
baik dengan atau tanpa bidang resapan.

3. Drainage/Pesatusan

- Di Kotz [IKK Kedungpring keberadaan saluran drainags/
pesatusan kotz masih Sangatl sederhana.

- Kondisi saluran adalah alami/perkerasan tanah

= Untwk iFte perlu diadakan peshangunan dan pengesbangan
saluran drainage saat mendatang.

4. Listrik

Jaringan listrik saat ini telah senjangkav haspir seleruh
bagian wilayah Keta MK Kedungpring, hanys wilayah pinggiran
yang masih belum terjanghau oleh jaringan listrik,
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= O Lu: Ik Kedungpring pechssalahan sampah masih oelun
...u;h_._.ﬂ!_.. dengan  terpadu, hal var v ampak l.._.u.__r belus
tergabarnya fTasiiitas pengtVolaan sawmpah di  hkots ini,
spbagian besar produks! saspaih easih dibakar dan ditwang
cada ruang _n..m_.ﬂ:x.u begitu saja.

- 775 m.-___.im- ada di Pasar KR Redungoring, sedangkan bkawasan
kota .__....fn Tain belum ada.

- TPA masih beiuvm ada dan pada masz pendatang iokasi1 TPA
diucghekan di Juar wilsyan keota {jadi satu dangzn TPA
Babat}.

.ﬂ.u.- Adaimistresi das Pengelolasn Pesbangunan

Di dalas pengelclisan pesbangunan 2ian tetap di periulkan
reningkatan Keasampuan Epzratur Peserintah yaitu:

- Feningkatan xemampuan fndividual apzrat pelaksana sazuasd
semgan pesdagiannya.

- Remglihara forums koordingsi yang teiah 2Za selama ini, sehing-
s2 pelakiansan tugas yarg serirgkali Lharus Jdi dukeng antar
Tembaga depat ot lakukan dengen baik.

Dar{ anggeran pendspatia yang ada <if Kabupsten Dzerah
Tinogkat 11 Lzmongen, sertn pengelolaannya dan kemcmpuran pem-
blayaan pecbangunzn, akan dilakuksr vsaha-ussha sebags’ berikut:
- Menggali susbar-zumber pendapatan As'i Daerah sendiri yang

antars iainm berupa retribusi dan pajak-pajsk casrash.

11 = 24

- Memilibh swaior vang peiing tenat dan sesberiizn Cesunphaonan
pengeredriian paling Lessr aga segerd Sapat tarat  eoeshiavail
poembargunen Sthior lainnys

kanggunaken surpius dnggaran yang walaupun kegii feiah molad

#mensmEpascan dirinya unluk Seh.or-sehkior penting yang jarang

dapet draratakan untuk d: biavai*olioch Pscerintan Pusat.

- Fuii Jaasanaan can  JTana intensi?ikzsy, yaitu Lerupd
peningkatan peodapatan Azl Daeral dart sunter-sumber yang
teiah ber,sian gelama Tni.

= Pola Alokazi dona pesbeijucdn gorse borangsur-snosur §1 rubsh
dan di srankan lerhadap swktor-sektor wvano peling mase=iulkan
perhatian serius.

Of daiass panyuviunan Peraturan Dasrah tentong Aancans Aota,
perlu mengace pada perateran perundiagan latnay3 vang emEt
kzitannyz, antare lain =mengenal aspek pertanahan (Usban Tand
Policy) can ketantusi Pokoa Lirgkungan Hidup.

Seigrn dart itu, di daias meagendalikan gerisshangan wote
dapet dijiakuhar berbagdi cors aniara Tain ;
= Ponlerian ijin Lokasz!
= Bgratersn Fesberian IMB dan Ponggunaan banguman

- ¥iin Lerdazsckan Ungang-rndang gangguan (K.0)

Penertiban peloksenasn

Dengan mengondal kan perkeshangen yang diewast peraturan
di dalam pesberian syvarat-svarat lokasi, eendirikan bangunan,
serta dikaftkan dengan peraturan yang 'ain yang 2da dari sasing-

essing instansi sektoral Zan vertikal.
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Dunpan koordinasi yang baik dan terpadu di harapkan »ec-
kombangan kota yang tidak dibarapkan dapat dikendalikan seaini-
mal mungkin,

=

2.4 Peningkatan Fupngs? dan Peranan Rota IRK Kedungurino

2.3.1 Peranan yang difiarapkan dari Kota IKR Redunoprino gi dalas
Kebi jaksanazn Regional Wiiawah.
DY dalam konstalasi regional pabupalen Dawrsh Tingkat II

Lamongan, fota 1K Kedungpring sebagay  Sub  Pusat  ¥ilayah

Bembangunan SWP 1! Bakat meapunyal peran dan fungs: yang sangat

penting. FPeranan Rota (KK rRedungaring di dalem struktur ruang

yvang ada di

berdasarkan janjang kota-kota kabupaten Daerzh

Tingkat 11 Lamongan adalzh :

= Syt Satuan Wilayah Pengesbangan 11 yang berpusat di [Cabat.
Dengan peran yang dipricritaskan agdalah untuk wmendukung Pusat
swP 11, =gar tidak tiebul penvepukan kegiztan ¢i Pusai SWP 11
terssbut.

- Pusat Fengseshangan Wilayah Pesbangunan Kecsaatan sedungpring.
Dargan peran yaeng <isandang olah Kotz TKK Hedungor g sebagai
pusat pengembangan Wwilayah Pecbangunan Hocamatan di daiam

kebijaksanaan regional, saka ceran Kota IKK Kedunpprimoc adalah

sebagai pusat dari berbagzi kegizatan wvang ade d: dalam Wilayah

Pembangunan Kecamztan Kedungpring. Antars iain bagi :

* Kegiatan permerintahan

2 Kegiatan perdagangan dan Jasa

* Kegiatan Pelayanan fasilitas
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- Pusat Pesecintahan

berfungsi sebagai pusat pengisbansan Kecamaizn Redungpring,

hotz K. ®Wedungoring juga sempunyal peran sebagay pusat dari

Aecamatan Tuduinspriag sendiri. Eonsekuensi dart hai tersebol,

maka Kotz IKR dfadungoring hares <apat berperan dscsgay pusat

kegiatean dan aktirnites Jalam Vingxup kecazatlan Redungpring.

2. 4.7 Fepragkatan fPoranan Xota ik Redungpring E-bhagail Fusat
Kugiatan Wilavab

Peningholan paraznan kote KK Keongpiing sebzgail pusal

; pengesbangan bagi dasrah ssRitaroya dopat  ofiakukan  dengan

tindakan-tindakan antara Tain sebagz’ berikut

2. Ferbaikan, penyebaran dan pesmbangunan saranz can prasarens

perhubungcan, tervtama penfngkatan kondisi/fkwaliitas  izlan
serta sarena snghutannya

b. Penyediazn dan porbtaikan fesiiitaz-fasiitas yang c“zpat menuns=

jany kelancaran pericsbuhan perangn kota IHK Fecungpoing.
Gaiam hal ini peranan kota IRK Redungprimg wing Jelas
teriikat ialanh web2gal pusat Lolekss dan digtribusi caorab

pengaruk (hint=rland}. Kesdsan ini dapat mermingkst-an peranan
kota [EX Xadungpring apebils kota tersebut Teobih menyedizkan

fasilitas unteh: cespartingoi peranannya.

¢. Peairgkatan dalas pemanfaatan gotenzi-potens: kotas  [RX
Kedungoring., Femanfaatan potensi ini  dapat  ditingkatkan
dengan invesiast baoi  cengembangan kegiatan yang senang

potensial &1 Kota i#X Kedungpring.

RUTRX DEWCAN KEDALAMAN KOTRK iBUSOTA KECRMATAY RSDONSPRING
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MCr:CAMA. UM TATA MMUARNG KOTA
THKK KEDUNCSITT LNG

3.1 Kebi jaksanaan Pengembangan Wilayzh

Kebi jaksanasn pesbangunan yang dilelapkan oleh pamerintah
yang szmpgengarubi aranhan pengesbangan Kotz IER resusgpring
adalah iebljsksanaan regionasl dalsm linghup yang T=bin luas,
yaitu £ad>upaten Lamongan 2an Propinsi Jaws Timur, Sscars Kirar-
w1%, kebijaksanaan tersebul =enentukan pokok-pokok pembangunan

Eota IFK Maduagpring.

2.1.1 Kebijahsanaan Regional Jawa Tisur
Daa» Pzla Dasar Pembzsagunan Dasrah Propinsi Taarah

Tingkat I Jawa Timur dan Repelita VI Daerah Proginas Jawa Timur
(tahun 1594/1955-1938/1839), telah ditegaskan babwa di zamping
adarya Lebijaksanaan wmum dan sektoral ditelapkan pula
kebi jaksanaasn perwilayahan pembangunan. #£ebijaksanaan iersebut
dimaksudkan untuk menjamin laju perkembangan dan pertusbuhan
daerah serte um'lthnu keseiabangan dan kesinambungen

pelaksarazan pembanguran secara menyeluruh, Terarah dan terpadu.

F
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Pusat pengeabangan diteiaphan pada tiap =ilaysh peatangunan dan

diharapbkan akan menjadi pusal penggerak kagialan pesbangunan,

febi jaksanaan perwilayahan pembangunan Jawa Tisur eelalui
senelepan sembilan Satuan Wils,ah Pembangunan (SWP) yaitu:

1. Satuan Wila,ak (Pe=dangurasn (SWF) 13.1 Garbangkertosusile
déngan pusal Surabaya, mé’iputi satvan wilayah pembangunan
Kotatadys Sy oka,a, Fadupaiss Gresid, Bangialan, Sidoarjo dan
_Lamonpan zeric M#g:urnm...u:o:a-n-.u Mo jokerto.

Z. Satuan Wilayah Pembangunan (SwWP) 13.2 sadura dan kepulavan

dengan pusal Sumenep, seliputi satuan=-galtuan wilavah

pembangunan :nwru-:_....:nnru-:: Sumenap, Pamekasan dan
Sampang. -

3. ann.:r: Wilayah Pembangunan [(SWP) 13.3 Banyuwangi dengan pusat
Banyuwangi, weeliputi satuan wilayezh pembangunan Kabupaten
Banyuwangi.

4, Satuan Wilayah Pembangunan (EWP) 13.4 Jember dan sekitarnya

meliputi

dengan pusal Jember, satuan=-satuan wilayah

pambangunan Kabupaten-kabugaten Jomber Bondomoso dan
Litubondo.

5. Satusn Wilayah Pembengunan (SWP) 13.5 Probolinggo-Lumajang
dengan pusat Probelinggo, meliput{ satuan-satusn wilayah
pembangunan Kabupaten/Kotamadya Probolinggo dan Esbuputen
Lumajiang.

6. Satuvan Wilayah Pembangunan (SWP) 12.6 Malang dan Pasuruan,

Mzlang, maliputi

dengan  pusat szluan-satusn wilayah

pembangunan Kabupaten/RKotamadys Malang dan Pasuruan.

T. Satuan Wilayah Psabangunan (SWP)} 13.7 Kedirt dan sekilarnya

cengan puinat Kadiri, meViputs satuan-satuan wilayan

pembangunan Kabupaten/Hotamadys Kediri, Kabupatsn-tKabupaten

Trengyniek, Tulungagung, Nganjuk dan Jombang serts
Eabupalen/Kotamcove Blitar.

A, Satuan Wilayah Pembangunan (SW9) “13.8 Madiun can sabkiiarnyi
dangan ouzat A r=liput: saluan-caluan o) Taya~
pembangusan Kabupaten/Kotamadya Madiun, Kadupaten-Eabuphien
Fonorogo, Mageian, NMgaw: dan Pacitan.

5. Satuan Wilayah 15-:::..__;-: {(5wP) 13.9% Tuban-dajionggord dengen
pusat Tuban, meliputi satvan-satuan wilayah pesDanguns
Eabtupal en-Kabupaten Tuban dan Bojonegoro.

Untuk lebih m=emperjelas pembagian perw:layahan a1 Jawa

Tiewr, dapat dilihat padas Gambar [1II -~ 1 (Perwilayshan

Pembangunan Propinsi Jawa Timur)

3.1.2 Kobijaksanaan Tata Ruang Wilayah Kadbupaten Lamongan,

Kebi jaksanzan pembangunsn dasrah Kabupaten Daarah Tingkst
1I Lamongan diletapkan untuk mengarahkan pambangunan daerah sgar
tercapal Leseiabangan dalam hal tingka! kemaksuran antar SwP.
Xobiisksanaan tersebut diupayzkan dengan mamanfaatkan seluruh
potensi ekonomi nasional dan sfisiensi pertumbuhan daerah denjgan
tueiuan keseimbangan sebagai titik sentrainya. Untuk mendukung
keb{jaksanaan pesbangunan tersebul diperlukan suate urytan skala

prioritas yeng berdasarkan pandekatan pengembangen wilayah.
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Pembagian wilayah peangembangan d1 Kabupaten Lamongan
waligut iz

a. Satulin wilayah Pembangunan 1 Iﬂlﬂltilﬁ pusst pengembangannys di
Lamongan yang melipuld Kecamatan Tur:, Sukocdadi, ¥alitengah,
Karanggengndg, l"l.E'unq, Kembangbahu, Lartuep, Jan Sugic

t. Batuan Wilayzh Messsngunan ! dengar Susat sengenbangannya 43
fasat yl.ng-{.::lll:-u‘.: Wpchmulan Jakaran, Pucuk, Xedangpring,
Uoso, Ngimbang, Bluluk, Sukorame den Sambeno.

&. Shituasn Wilayah Penbanguren 111 denzesn pusst pengechangsnnya
Ji Brondens yens weliputf Eecamata Pacirzr, Salokuro dan
Laran. .

d, Satusn Wilayah PssSangunan 1Y denzan pusat pengembangannya
di Deket yang malizuti Kecamatan Karangbinangun dan Glagah.

Untuk =memperjeias gambaran kebijaksanasn Tata ruang di

Kabupaten Daarah Tingkat [1 Lamongan melzaluis pembagian wilayah

peebangunannya, dapat =Z<'ihal pada Gambar [11 . 2 (Perwilayahan

Pambangunan Kabupaten Lamongan}.

3.1.3 Kebijaksanaesn Sektoral

Untuk mempercepat gersujudean tujuzn Pembangunan Kabupaten
Gawrah Tingkat 11 Lamongan secara terpadu dan menyeluruh, makn
kecijaksanan sektorel ditetapkan seSapay Serikui
- Kebijaksanasen Bideng Ekcnomi,
- Kesejahlerasn Hakyat, Pendidikan dan ¥Xebudayaan,

- Agoma dan Kepercayzan terhzdap Tuhan Yang Meha Esa,

- 1lmu Pengetahuan dan Teknologi,

= Hulum,

= Polivik, Aparptur Negara, Penerangan, RKomunikasi dan Media
Mass,

= Pertshanan dan EKeamanan.

Dari Seberapa kebijadzansan sekioral tersebut perly ditingkstian

dan saliag =snuniang Ssagan kemajuan didigang ekonomi.

Dalam kaitannys “enjen kebijakssnaan yany laizh ditetso-
han, Xota IXR Fiecungir-n; sspagai sub pusat oge=ri SatGan o layzh
Pembanguinan I yang Se~pusatl di Babal tentunys tidak akan terls-
pas 2ari rabljedsananr yang disrshhan bagy pengesmbangan SHFP i
ini, nemun kebijaksaresan ini tentunya disesuaikan dengan Lop-
disi dsn situasi car- :a=asan kota IKN Kedungpring berads,

Panzanbangan zeérZsgangan dan jasa sancat memungkinian
untuk dikasbangkan 2¢ ¥cta IKK Kedungpring ini, namun tic2ak
teriepas dari funzsi ysng diarahkan bagi kotz [IKK Kedungpring
yaitu setaga’ pusat peleyanan kecamatlsn dan desa-desa yeng 2dn

dalas wilaysh pengarubrya.

3.2. Kebijsksanaan Dasar flencana

Ssjalan dengan penyusunan Rencana Tata Usum Tata Ruang
Kota dengan Kecalaman Hencana Detai! Tata HRuang FKota TxK
Eecdungpring, perusuian ks=bi jsksanasn yang msendasari ﬂtr-ﬂtlﬂii;
ketn perlu di telaah. Xebijaksanaan ini bordaserksn tigas aspek

peninjauan, yaitu:

e — o ol
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= AZpeh stratezis. | obizaliandin i mn.oshy’ 3= oafuwn

wi. dan peranan  wala. oehnGenbosgan taia Teatg ol
merupakan penjataran Ezba[pksgeaan Witional ¢a” Daorzh seca 3
jancha panjang..

- ASpek taknis:> Fell jakE:andan jend MERFINGHLT Wiiy8 menunite
Mmasdkan peaanfistian Fluany sata, diantaran;a me oyt
GuRPErDBIkE 1IToKer 38T, TOTCMG LoN DLIORUNRGAN, TEArLleTe LW
nn....__._..”-:.- cexaberiian Zagvlilas dan efi¥aiss sscara topat.
srnarTisrensliaa gaula ~nglutas dan mgmrias ke “eztarizn oot
meninghatien kualitzs  linghkunsas perkstasn  tases sargis
wAacel takn s sercncanzeEn.

= Pundakalan panys'salaan: Genyangkul acpek sdainistrasd, ke=
uargan, hubkum Jan perundang endangen AAr roncana Acis Zagat
dilakisanakan selaelui borginas! penelitian, gerescanaan, psige=
sanaan ¢an pangandaliszn rencanz “ota.

Serdecarazn hal tersebut Cvstes, ka2 Sitinfay Sari 2stee-
agzpes pokok {(strategis, tekn's dan pengsloliasan), ftujuan D4ngen-
sangan XolZ IRf RedLngDring Oepat GirJgTuEkan Sobogiat Bariaat.,

1. Mencaiplakan ka2gu.mbangan antara kots 8K Kedoengooing dongan
kata Yainnyz di BEiuan Wilawzh Mantascunagn 13 Kabusatan
Cacreh Tingka! 17 Le=scgan, dan enlars kota 1KY Hedunsoriea
dengen dae- 2 pInggirannye vaimi Oesa-cess jang ada dJalam
wilaysh Kacaxaton Kedongpring, sorts sezara hirarkhi ot
Wilayah Pembangunan Propinst Jess Tisur pada emesnya dan gf

Fabupaten Lazor3zan p=da AIUSUZRYE.

0

HErs S )
W i — i ]
g4 bat Toamlarsnan pengertancan  Seklor s2kiar Fegislan

ghomomt A5 wotp INE Zadumnpring veng Vedih luwes g fung:
gan roranen kola CRAFE Redongoeing secdra makro depat berialen
SEDEairena yong dihasaphen. Dongen demikisam Rota IKE Redung-
grirg nebagai bLagien Cary Wilayah PgsbDangunan SWP [] =kgis-
term=inyd Fapat b4k divertegzms ‘agl,

Lrrongaeht daa  mEndorong panLenlangan Saktor-Lohior ksaistlan
sroneeal f0 kofa IXN Eedungpricg yYang Sparkirzkan oezpunyil
ska'a peloyansn makro yang Sapa! Bendersas  perkemsangen
sgktor-sekior kaglistan edonomi yung ferkait 27 Srluan Wilayar
Sartangundas 11, cerlia Wilayeh Fasbhargunan Faisapalen La=gmgan
oacda umumrya, sehirgges diharapkan terbinz nobungen saling
katercantunsan yang saling aesguntusskan  sntar kote KR
Kedungprisg Sengsh cseran Jelakengnys.

s, 2raikan pols iata ruzsg bols IHK Fedungpring ety

e

sgrgsi den optimal, oe'alui :

= ATokasd kzgiatan lfungsioned wang fepat digzlam ruvaixg fisvk
xzta desgan Sempartimbangkaa hudungen fongsionmal aniir
ajoren kegiztan fungsicnal ters=2ul,

- Indikist rencmnz mengenzi nolae jaringan transportasi yans
mamou mevmjodian proscs interaksi veng eotimal,

- Penyebaran fes!litas gan ut4ldifzs kota cacars tepal den
-zrate £=zsuii dengan ticabkst Xebutuban zeluruvh Ispisan
rrvarhakal-

Mancigiatan keadaan jingkungsn  kota IRK Kezungpring yang

szizbarg serasi dan harmonis e=l2lui @
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= Parkiraan mengenail aebutuhan yang optimal untuk olemen-

alemen kola (fasilitas dan ulilitas).
Usata puncegahan pencemaran 1ipgkungan biotis dan abliotis,

Pematifaat o Jan pulettarian zlomen-2lemen alamiah yang

mengandung nllai=-nil1asi. khusus.

Bening: albhag produbtiviias kota XX Kedungpring dan daerah

SidF: ainiya; wluglieuzzha dzlam rangia ssningkatkan kese-

Y
jahtl=s &an panduduk .

Uaiue mencapsal lujuan tersebut, maka sasaran dari Ren-

«2nd Umes Tale Ruang Kola dengan Kedalaman Rencana Detail Tata

Auang KoIs (KK Kedungpring adalah :

5.

Memanfaatkan sumber-sumber alam yang tersedia serta mengem—
uyangkar Keglatan-kegiatan yang ciberikan pada kehidupan kota,
surts memanfaatkan lapangan kerja bagi penduduk dalam rangka
pencapalan sifat kota “Self Contained”.

Mgnimgkathan penyedisan fasilitas sosial dan ekonomi yang
Tengkap maliputi

panyediaan fasilitas kesshalan, pendidikan,

paribadalen, perbelanjaan dan perdegangan serta jasa-jasa
vang tidak hanya melayani penduduk kota saja, melainkan juga
aéelayani deerah sekitarnya.

Menyediakan den meningkatkan penyediaan fasilitas kehidupan
kota yang meliputi presarana maupun serana transport seperti
parbatkan dan pembuatan jaian, yang ditujukan untuk merang-
sang pesrkembangan kola. |
Menimgkatkan sarana sarana utilitas kota seperti air nlrun;

bersik, listrik, sanitassi, dan lain=-lein.

S. Megnciptakan kondisi/bentuk-bentuk Tingkungan yang baik gitin-

jau dari kompogisi, efisiansi pengounasn, keindahan dan

kenikmatan, diantaranya dengan mengadakan penyebaran penducuk
dan fasilitas/pelayanan yang merats di s=luruh hkatas,

G. Penyusuwnan Rencana Umum 'rn.\; Ruang Xota dengan Redalaman Ren-
canz Detail Tata Ruang Eota (KK Kecunspring dimassudban agar
Pemerintah Caerah EKabupaten Oaerah Tingkat 11 Lamongan

mempunyEi1 rencana pesbsngunan jangka panjang kota IKK

Fedungpring yang dapat berfungsi sebagai wadah kalerpaduan
bagi kepentingan dam aspirasi Pesmeriniah Pusai, Pemarintah

kota IEK

Daerah Tingkat 1! Lamongan serila masrarakat
Xedungpring sendiri.

Untuk jelasnya dalam bab ini dikemukakan pembahasan menge-

nai Rencana Umum Tata Ruang Eota IEK Esdungpring sebagal bag.an
dari peayusunan Rencana Tata Ruang Kota IEX Kedungpring.
3.2.1 Penentuan Fungsi dan Pearanan Kota IKK Kedungpring
Kota adalah satuan permukiman bukan pedesaan yang berperan
di dalam gatuan wilayah pengembangan sebagai simpul jasas distri—
busi. Jumlah den kepadatan penduduk relatif tingg!, dimana he-
giatannya berorientasi paZa ksgiatan non pertanien (perdagangan,
indusir{ dan jasa), serta dilengkepi{ dengan sarana dan prasarana
untuk mendukung kehidupan maupun penghidupan kote.

Seperti telah diungkapkan dalsm bab 2 kata INE Kedungpring

diarahkan kota

Industri/pergudangan,

untuk berfungsi sobagai Ferdagangan,

Pendidikan dan kota pemerintahan daleas

RUTRE DENBAY FEDALANAN ROTRE TBUKOTA KECAMATAN KEDUNGPRING
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Tingkup Kecamatan Kedungpring yang eempunyai geranan dan 2. Feabatasan perkesmbangan fisik kota hiogga tidak =elampaui ba-
kedudukan sebaga bagian dari SWP [l yang berpusat dv keta Babat tas wilayah yvang dapat dikembangkan sebagail kawasan perkctaan
Kahunttln dasrah Tingkat I1 Lamongan. {kawugan potensial pongeabangan kota)

Untuk mencapai fangsi kota tersebyut strategi pesbangunan 3. Perkembangan fisik kota I8K Kedungoring pada masa yang akan
yang akan dilakukan disamping mengembangkan kegiatan-kegiatan oi datang diarahkan agar tidak terkonsentrasy hanya pada satu
atas, juga mengembangkan sarana dan prasarana penunjang. Didalam pusat saja, tetapi diarahkan pada pesbentukan sub pusat-sub
=ub bab iny akan du_ke-ukal-.;n cirateg' poengembangan wuntuk dapat. ousat baru. Pengelompckan kegiatan otams kota masih telap
mencapai fungsi hola tersebut. dipertahankan di kawasan pusat kota dengaa @menycbarkan

sebagian fungsinya ke sub pusat yang ada maupun yang akan
3.2.2 Kebijaksanaan Penentuan Strategi Dasar Pengembangan Sek- dibentuk. Sehubungan dengan itu, maka dalam rencana penges-
tor-sektor Kegiatan Kota. bangan Kota IKK Kedungpring peda masa yang akan datang dibagi
Sesuai dengan fungsi kota yang akan dikembangkan, maka menjadi dua bagian Wilayah kota [B#X] yaitu satu Kawasan
kebi jaksanaan pengembangan struktur kegiatannya adalah : Pusat Kota (BWK-A) dan satu sub pusat kota (BWK-B).
1. Pengembangan fisik kota sampai tahun 2005/2008 secara usum 4. Pemisahan fungsi kegitan primer dengar fungsi sekunder, khu-
dilaksanakan secara ekstensif dan intensif. Pengesbangan susnya pada kawasan pusat kota.
fisik sacara ekstensif yaitu pecambahan “kawasan fungsional 5. Mangembangkan kegialan-kegitatan uvtama kota, Lerupa :

kota dengan memanfaatkan lahan yang belum terbangun dan layak
untuk dikesbangkan. Ekstensifikasi ini dipricritaskan pada
pembiayaan

tidak memeriukan dana besar wntuk pembangunan Fisik.

lahan yang relatif kurang suvbur dan dari 3sagi
Intensifikasi dilakukan dengan memanfaatkan lTahan-lahan pada
kawasan yang belum disanfaatkan secara optimzi. Kebijaksanaan
ini diambil guna smesanfaatkan potensi perkesbangan, yang ada
Intensifikasi ini

soeksrang. sejach mungkin senghindari pbem-

bongraran bangunan yang telah ada.

- Fasilitas pelayanan umum kota/peiayanan 1ingkungan peru-—
mahan.

— Fagilitas perdagangan._

- Industrifpergudangan.

- Fasilitas pendidikan.

= Jaringan ialan.

- Fasilita=s penunjang Tainnya.

Elemen-elemen tersebut direncanakan sebagai berikut:

a. Penyediaan fasilitas vmua dipusatkan pada 2 [dua] kawasan,

yaitu : d2i pusat kota unfuk melayani kegiatan kota dan

KEDALAMAN RDTRK TRURDTA KECAMATAN KEDUNGFARING
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milayah; dan o1 pusat-pusal lingkungan ouontuk malayani

h.iltlﬂl lingkungan @agian Wilayah Kota. Direncanakan

penysdiaan fasilitas secara lengkap dan tepal sasuai

d.ﬂ;ln yang diperlukan.

Pembangunan uﬂlitn perdagangan diarahkan untuk manun-
jang kelangsungsn arus barang dari pusatl-pusa! produbei ke

Susat -pusat Eerdlgmgm. konsumen dan penyaluran Sahan

na_lul kebul uhen masyarakatl.

Perkembangan perdagangan ini1 khususnyn didslam sbala

regional antar wilayah, dimana kegiatan gerdagsngen ini

perlu dibznahi dalam arti pessnuhan Berbzagai fasi'itas

penunjang perdagangan sepearti lahan parkir, tempat! Lormgkar

must dan lokasi fasilitas pervagangan. Sehingga arus

distribusi dan koleksi barang kebutuhan bagi penduduk

dapal terpenuhi.

Pengerbangan Incustri/pergudangan .

Keglatan pengembangan industri diutamakan dan dizrahkan -

- Industri pengolahan hasil partanian

= Berbagai industri rumah langga yang tidak membutuhkan
Tahen khusus, seria mempunysi dJampak negalif lerhadap
iingkungan (khususnya industri-industri yang mengolah
potensi dan sumber daya dari Esacamatlan dan Kota IKX
Eadungpring).

Pengembangan fasilitas pendidikaen untuk meningkatkan mulu

pendidikan dan perluasannya diarahkan pada rnhun:.i

dengan kebutuhan psmbangunan pertenisn, industri dan jasa.

8. Penyediaan utilitas keta terdiri  dars Tistrik, zaluram
pembuangan, dan air barsih dilaksanakan cecara bertahap
sesual hemampuan. Untuk menyediakan listerk durencanakan
tengan jaringan PLN. Untuk seluruh pimbangunan direncana-
kan pembangunannya oleh Pemarintah Daera® dan saadaya
masyarakatl, dan unluk oesenubli LebDutuhan aben afir bDergih
pengadaannysa sebsgian <ary POAM dan setagian lzinnya
secara individu dari air tanah yang cukup berzih.

f. Pengambangan jaringan jalan dirsncanaken sedemikian rupa
sehingga dJdapat melayani secara sistesalis dan efisien,
selayani hubungan anlar kosponen kola yang 223, serta
hubungan ke luar kota,

3.2.3 Kebijaksanaan Kependudukan
Kebi jakssnaan kependudukan perlu diperhat{kan mengingat
ponduduk merupakan subyek dan obyek pembangunan. Eebiiakzznasn
kepanducukan yang akan dibahas dalam subbab int maliputi pengen~
dalian jumlah penduduk, peningketan kualitas penduduk, katerse-
diaen tenaga kerja dan pengaturan kepacalan penduduk,
= Pengandalian Jumlah Penduduk.
Jumiah panduduk Kota IREK Kedungpring pada tshun 1594 adalah
sejumiah 11.781 fiwa. Ferkembangan jumlah penduduk [KX Kadung-
pring selams periods 1930-73%4 rata-rata 0,88 ¥ per tahun,
diperkirakan penduduk FKota IKK chu;mprinu pada tahun
200572008 akan berkembang menjadi 12.842 jiwa. Untuk menjaga

agar pada tehun 2005/20006 jumlah penduduk kota IFE Xedungpring

RUTRE DENCAN KEDALAMAN ROTRE IBUKOTA FECAHATAN KEDUNGFRING
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tidak melebihi juslsh yang diproyeksikan, maka tingkat
r!-r-w_".:_ perlu dipertahankan dan dikendalikan terus.

- Peningkatan Kualilas Penduduk
Hebi jaksanaan ind -ﬂinnhrﬂ. usaha perbaikan gizi sasyarakat,
peningkatan pandidikan dan peningkalan produklivitas penduduk.
Gengan t.lm:h_...- diharapkan dapat seningkatkan Tungsi dan
paranan peandidikess serta penuwrunan tingkat ketargantungan ke-
_._u!.__...nw. penduduk 0 - 14 tahwun, dan 53 tzhun heatas, pada kelom—
pok penduduk berusia produktif (15 - 54 tahunj.

- Kesedissn Tenaga Kerja
Sebagian besar pendudux kota IKK Kedungpring termasuk berusia
produktif, oleh karena itu perlu disediakan Tapangan kerja
untuk menyerap tenaga kerja yang ada. Sektor lapangan kerja
yang periu dikesbangkan adalah dari sektor perdagangan dan
jasa, karena sektor ini msespunyai potensi yang cukup besar di
masa datang dalam penyerapan angkatan kerja.

- Pengaturan Kepadatan Penduduk.
Tingkat kepadatsn penduduk dalam kota IKK Kedungprimg diatur
sesuai dengan pembagian kota, baik tingkat kota, BWK dan

.tingkat Yingkungan.

3.2.4 Kebijaksansan Sistem Pusat Pelayanan

Untuk sencapai fungsi dan peranan kota seperti yang diha-
rapkan, serta vntuk mengurangi beban pusat kota IKE Kedungprihg,
maka di dalaa pongesbangan kota IKK Kedungpring wntuk Tahun

— e, e A

?005/20006 pusat pelayanan kota akan didistribusikan sesuai

dengai. hirarki pelayananays, yaitu :

- Pusat Utasa yang berfungs: sebagai pusat Lkota IiK
Kedungpring.

- satue (1) Pusat Bagian Wilayah Xota (BWK) untuk selayani Bagian

Wiiayah kota,

3.2.5 Kebijaksanaan Pengesbangan UtiTitas dan Fasilitas

Salah satu tujuan umum Penyusunan Rencana Usum Tata Reang
Kota dengan Kedalaman Rencana Detail Tata Ruang Ksta [Kx
fedungpring adalah pengupayaan jenjang pelayanan fasiiitas dan
prasarana kota yang optisai, yang dapat dinikmati oleh seluruh
lapisan sasyarakat kota. Akan tetapi wuntuk sencapai optisasi
pelayanan antara masyarakat ysng wsesbutuhkan pelayanan dan
penyediaan fasilitas/prasarana pelayanan tersebut sering sangat
sulit. Salah satu pendekatan yang sampai saat inl dipergunakan
adalah penetapan skals pelayanan  dari berbagai jenmis
fasiiitas/prasarana yang diuvkur dari jusiah penduduk ssbagai
pendukung eoksistensi (kebersdaan) dari suatu fasilitas dan

utilitas,

3.2.6 EKebijaksanaan Tata Bangunan

Kebutuhan skan bangunan khususnya perveahan adalah salah
satu dari kebutuhan pokok manusia untuk mespertahankan eksisten-
sinyz. Karenanya dewasa ini peserintah berusaha msesenuhi kebutu-
han perumshan penduduk wntuk sefurvh Fapisen masysrakat selalui
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Ir1 = 11

Parumnas dan BT4 gan feal Cstate guna memudahkan panduduk memi-
1kl perumahsi.,

D7 dslam monyusun Rencana Usus Tata Ruang Wota dengan L=-
dalaman Rencae.a Tetai! Tata Ruang Kota, diperkirskan kebuluhan
dan pola alokasl ..._-“n.._..u_..b: merupakan prioritas utama yang harus
diperhatikan guns megmberikan arahan dalam uszha menyediakan
Fuang uwu* ann_..prun...ri: porusanian penduduk Sada adsa mendatang
gan daTsx usazha sengaratkean lokasi pengesbangan kawasan perumah—
an dalaz sirukiur flalta ruang kola.

Arahan lolesi pengesdangan kawasan perumahan secara fisik
pada usumnys Yarus sessnuhi beberaps _._...u..umr_-..-_ an antera lain :

- Tidak terganggu oleh polusy [air, udara dan suaral.
= Memgunyai kamudahan untuk paencapaian yang relatif baik ke
tempat kerja da~ pusat-pusst pelayanan.
= Mudah untuk pengembangan intrastruktur yemg dibutuvhkan {ja—
ringan jalan, ,aringan pir minmum, jaringan ﬂ._u__.l__ dan ja-
ringan uiilitas lainnya).
Secangkan kebutuhan perumahan panduduk uvewenya ditentukan
oleh faktor sosiel, chonomi dan budays setempat, seperti :
= Tingkal pendapatar golongen masyarckat.
= Gtatus sosial golongan masyarakat.
= Pola oudzaya masyarakat selempat yang tercermin dari kecende-
rungan perkembangan kawagsan perumahan penduduk.
Dalam upaya merangkum seluruh 2spek-aspek tecsebut didalam
pangembancan kawasan perumahan di kota IKE Nedungpring, maka

kebljeksanaan pole alokasi perumahan ditelapkan, yaitu :

1. Seluruh lapisan masyarakst penduduk kota IXKE Aedungpring
barhak membangun perumahan yang layak jyang memanuhi wnsur-
unsur sehal, nyaman dan bebas polusi, Llarganfung kepsda
Lamampuan sosial s=konomi masing-sasing penduduk.

2, Dalam upaya mewujudkan lingkungan perumshian yang sobhal dan
nyaman, maka pesnyediaan ruang kowasan pengeshangan DerJmahan
dwusahalan agar tidak Derbaur dengan kegiatan Tungsional yang
lain, bedbas polusi, mudah bagi pengom—bangean instrastrulktur

Jan oudah mancapai lempat herja dan pusat puasal pelayanan.

3.2.7 Ksbijakesnaan Sistes Transportasi

Fengembangan sarana dan prasarana transportiasi yang mara—
pakan hal penting didalam pembangunan kata IKE Kefungpring.
Prasarana transportasi terpenting adalah Peningkatan can pange=m-
bangan jaringan jalan alternatif vang dalam hal ini lebin
diarahkan pada peningkatan kemampuan tingkat pelayanan jalszn
guna mendukung perkesmbhangan lalu lintas yeng terjadi.

Selain 1tu, peningkalan kondisd jalan-jaian yang 2ca
periu segera dilakukan. Khususnya peaningkatan jalan-jalan limg-
kungan menjadi jelan kolcktor sehingge erus lalu lintas ticek
terakumulasi ke arah pusat kota, dimana pada pusat kola merupa-
kan lokasi kegliatan fungsional wilayah.

31.2.8 Pesnantuan Dimensi Waktu Perencanaan
Rencana Usum Tala Ruang Kota dengan Kedalaman Rencana De-

tail Tata Ruang Kota IEK Kedungpring adalah suatu renzana yang

DR FlVRATA FECALIET ST FOPS S e
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TABEL : 3.4 - 1

KARAETERISTIR KEGIATAH FOTA KLDUNGPRING TANG ANAM DINELRANGEAN
TAMUN 2007006,
-

S - = — e

-y Lamatat Lals LARAETERIS T I E »
B P | e et M{:-rw el Tl oy oertohpan, JeSESgiiapae g E
e atlir el i T AR Y4 TAE et oyl R DR B e e

l s wtiessl BiElriinekt San Aoleher BArend Levh ress’ @Ec o B s
s wnbus @eligis slntakin e wilagal  peng Vel tums [regianal i,
! - ; b parvy Larihal #8ri regeSnal (L AFRSTE 1BiA) wnluk Svllintri-

s TRaAr a0 pesldgers] SCETEN, CECAlGE Ir 23T WLTE Donges wasElE
palayananmys |lokal ) bIta Con Feg ool seess beten shaer Bohgge e
e lurch Lagiam wilaysh Lola

7 |Seah Pusat Awrgegenpen| segialan jerdegengsh Blass FiREEl iRy Derfungsi eelapans kebeduhan

ARG Semsprndh  eelartuhan Gabur o cPar |, Sdewgas ke la pelagpacue Bk
E L+ TR s T

—
Mmoo Iian mesele ATl alan Pt eeCesn)end L)) 3TeA De dacecmmn B AS
tars Tain adalesn Sene, Lopecsss , jees dan bavegs.
& § B Terminal Helagani arus ey lokal dba regional @) Wola Estungpring den
- Ly
3 | FPamaliten Sossal T atIn palapeees e EApeds Batrarsdat Lota dea Bas i Tarmge. twr|
sams fazalites ai eSatat PeeSidibas, beeehelas, pECLSLELeR e
reali S2n elEh repd, Esbadapasn San makss

Limguungen teepel Tingge] persbudus yung Iokasingd Terseter di wels
Fan Eotm, terdiry el Derbagail 1y | iegesgen DErGEERNan 0 Rer
e Eepsdstan bevperas. Gatas fe A1 termass fewilitss soaial
shorvEr geopes wsss i pelEyanan )RR,

L] Tnpuatri dim Perge Suatu begnatem yaeg wengoizh hahen setengah jecl untus @ity ]ulues
L bayt  mazaran reglomal, sehifgie diperluhes stsme Tiagys lew-
Fades DaRan Dela, $80 Pomsdacas.

parduth hols eebers-hary, Dales kel o deloRpok Tohe San wed eyl

Sumber : Hasil Analisis

GAMQAR - IIT - 3

IFIBUNGAN FUNOCSIONAL AMTAR KEGIATAN RUANS EOTA
Of WNOTA XKEDUNCPRING TAHUN 2004720086

r__1 PUSAT PERDAGANGAM
a
2 SUR PUSAT PERDAGANGAN '
1|3
3 JASA ExOMNOM] 1
S 3 =22}
1 SUB TERMINAL ! |; ___i
. PUSAT PEMERINTAHAN =% S S -i-. —
) FASILITAS SOSIAL g ull! i }._.._
! e 1 4 a 1 1 a | 1
H PERUMAHAK | 4 >
SEA R ERE AR
2 INDUSTRI / PERGUDANGAN - J
Eslerangan :

: | ! Hubungan fungsional antar komponen sanga! erat
Kedua komponen diperlukan akses yang baik/jarak yang ber=-
dekatan.

2 : Hubungan fungsional sntar Lomponen kurang kuat
Kedua koaponen dapal saling berdekatan dengan persyaratan,
namun disarankan untuk berjauhzn

1 : Hubungan fungsional antar kosponsn lemah
Kedua komponaon diusahakan untuk tidak saling berdokatan

Sumber : Hasil Analisis

Setelah hudbungan fungsional antara komponen kota dapat
disusun dan d'lbnn.c_lingkm dangan alternaiif yang telah sda , maka
kemudian dapat dfi peroleh alternzti? pengesbangan fisik Kota
KK lidunﬁprlnﬂ. bercdasarkan kondisi serta potensi perkembangan
yang dimiliki, Berdasarkan hal tlers£but dan analisis konsepsi
tata ruang Kota [IXKK Kedungpring (Buku Analisa) rencana tsta
ruangnys terbagi atas 2 (dus) BWK, 1 EWE pusal! kota dan 1 BEWNX

sub pusa: kota.

| BLTEX DENGAN ZEDALANAN EDTEX TBUKOTA EFCSMITEN PFTYarTrres
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RENCANA UMUN TATA RUANG KOTA
CENGAN XEDALAMAN

HENCANA DETAIL TATA RUANG KOTA
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HEANCANA

1. Mesiig
2. Industri dan perqudangan
3. Perbelanjpan 1ingkungan
4. qu kzamanan |ingkungan
5. Gedung Serbaguna s
©. Pushkesmas pesbantiufpoliklinik.
Untuh T2bik Jslasnya siruktor Kegiatan a1 Hola TRE
Kadungpring dzpat diiihat pades Gamhar T11I-%5 (Rencana Etruitus

kegiatan Kora).

3.6 Kapasitas Tampung BWK

Sasuai dengan arahan yang ditetapkan didalam RUTRK tahun
2005/2006, serta hasi) analisis bagi daya tampung dan distribusi
penduduk masing-masing BWK yang diarahkan bagi kawasan perenca-
naan tahun 2005/2008, yaitu:

- Tingket kapadatan 28 jiwa/Ha untuk BWE A, ¥
- Tingkat kepadatan 25 jiwa/Ha untuk EWX @.

Dari rencana kepadatan penduduk yang diarahakan padz ma-
sing-masing EWK tersebut, maka days tsmpung yang dirzncanakan a-
dalah: -
= m—l'dmgu jumiah penduduk 6.048 jiwa.

- BWK-B dengan ]‘umhh. penduduk 6,800 iiwma,

2.7 Rencana Penggunaan Lahan

Seperti telah dijelaskan pada konsep pengembangan tata

ruang kota IKK Kedungpring dan rencana struktur tata ruang kota,

bahwa pengexmbangan kota TKX Kesdungpring askan dilakukan secara
intentif dan ekslmnsif,

Bertitik tolak dari hal tersebul, serta hasil analisis
yang telah di’akukan, maka penggunaan ruang/lahan di kota JEK
Kedungpr ing pada tahun 200572008 akan ferdiri dard -

a. Perumahan.

Eawasan perumahan di Kota (KK Kedungpring direscanacan ontuk

menampunyg penduduk sebanyak 12.848 jiwa pada tahun F00SFPOO08.

Berdagarhan analisis yang telah dilakuken pac: tahun

200572006 diperlukar rumsh sebanysk 3.211 bush, yans memer-

lukan lzhan seluas 112,38 Ha. Pembangunan dan pengembangan

kawasan perumahan ini terulama ditekankan kepada intensifika-

i penggunaan lahan-lahan yang ada di kKawasan pemulimzn.

b. Perkantoran/Pusat Pemerintahan,

Kawasan perkantoran di Kota I1KK Redungpring dikembangkan di

sepanjang jalan utama (Lokal Primer) selama tigak mengganggu

fungsi kegiatan Tain di jalan ini juga ke arah timur {jalan

Lokal Primer).

Prioritas pengembangan perkanioran di hawasan iny adalah
parkantoran dengan ftingkat pelavanan reginni'l (Kecamatan).
Sedangkan untuk perkantoran dengan linokal pelayznan Tokal
(kota) dan lingkungan (Bagian Wilayah Kota), akan didistribu-

sikan pada masing-masing wilaysh tersabut.

RUTRN DENCAN KEDALAWAN ROTRX I[BUROTA KECAMATAN KEDUNGFRING



11]. -

€. mu § ‘

1 wmmm 238 8 £ | PR

.mnm mT. - - m m

i &

mmwm mm mmm ifak G B8 G g gadd 8
ARURHINE

@ m mm m .m. M W _M%\u‘ = mz @memmmn.hm r

|
I " |
5 : : .
i 1379 I
# “ H —l a"_ L.l‘....?.l.—___
3 mﬂ__ ) | A~
uu y)
r
F
|/
) “_"_,_"__:_:.
(v m ..rl_. m
. { -

KE DESA SUNOMOLD




R Tl et 2L

¥

e =

—

111 - 8

:

Pusatl/Sub Pusat Perdagangan.
Pusat perdagangan berfungsi malayeni seluruh kota, sedangkan
sub pu:nf pardagangan hanya melayant zalu lingkungan (Sagian
wilavah rota) saja. Kawasan pusat perdagungan dikembangkan di
ivkasi yang telah “ada dengarr menambah fasililas pendukung
fasilitas perdagangan (Parkir, tempal fonglar Hust dan ‘ain-
¥ G- -

-
Sub. pusat perdagangan akan dikembangkan g tiap pusal Begian
Wilzyah Kota dengan skala pelayands 2agian Wilaysh Kotm. Jadi
gaiam hal ini pengembangan sub pusal perdagangennya mengikuli
sistem pusal-pusat pelayanan.
Faziiitas Usum,
Fasilitas umum yang aksn dikembangkan di Kota IKK Kedungpring
meliput i pundidikan, resehaten, ekonomi, peribzdatan, budays
dan reXreasi, olah raga/ruang lerbuka, kvburan dan tempat pem
buznzan sangah sementars. i
Frasilitas pendidikan Sakolah Taman Vanak-kanak Zirercanakan
senempnt annya akan merata disetiap pemukiman. Sccangkan fasi-
iitas pendidikan Sekolah Dasar disssvaikan dengar tainghat
zebuiuhan dari Tasilitas ini, serta melayani bslerzpa ling-
Kungan Demusiman.
Fesililas Pendidikan Sekclah Lanjutan Pertama TS9P ) dan SLTA
girepcanakan antuk dikembangkan di fdmur

bagian ([cesuai

denjan a‘okazi SMP dan SMA yang telsh ace saat ini),

Fasilitas kesehatan yang berupa Fos kesehatan/poelisiinik akan

didist=ibesikan disstigp Bagian Wilayah FKots, sedangkan

Apotik ditempatkan di Tasi1iias perdaganaan guna s=ncapallan
akses yang baik yaitu 41 sspanjang ja2lan regionai.

Fasilitas ekonom) yang axan dikembanogksn 1ni berupa loko/me-
rung yang akan i distribusikan ¢ kawasan-kawssan pormukiman

soecara merats.
Fasilitas psrabadatan meziic dan 1angosr yARG aca £ Lots

IKE Esdungpring sudah mampu melaysn  pendudul kots Bingga
tahun 2Z0353/2006, tapi kendisi bebarapz fasititas ins mhE H
perle ditingkatkan Taga, Olen

sehab ttu pEnS=nDanzin

fasitiles peribadatan adslah pemugaran lempat ibagdat.

Fasiliizs wsbudavaan dan rakreasi tescd-r: <2ri sedunz-gedu-3

gartemuan, OCmdung serda guna dan- lainava.  Alpkas® ge-:

kegiatan ni di pusat kota dan pusat-pusat Bwe.

Fasiliias olah raga dan ruang terbuks. Fasilitas ini zergyr:
dari lapangan olah raga, taman lerbuka, ruang terbukz. Tarmsn
kota =aken diletakkan dalem pesukiszn-pemukimas psncedur,
lapanzzn o'3h raga akan diletakkan disckitar —sub pusat,
sedangkan ruang terbuka dan jalur Wijag berguna untuk pem-
pertananken Kawsasan—kawanan yatiy oeagsnyas tinglat visualitas

¥ang baik zerta hawscssn-kawszan =z=lirzn sungai, den sepanjang
ﬁaf?fin yang ada.

Fasilitas kuburan pengembangannya adalah intensifikas: lahan-<
lehan kuburan yang ada khususnya ocagt! lahan-lahan kuburan
yang berada 41 Tuar kawasan pusal kota.

Fazilitas Sub terminal yang dikembangkan adalah pembangunzn

sub terminal setaga: pongganti pangkalan semenltara o)

AifEll DOIFDE FERATTA FECAMETAY FITWAITEDT TAC
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pertemuan jalan dexat posar ymum. Sedangkan fasiiitas parkir
serupaken pangembangan unluk garkir €7 pusat perdaganoan dan
sub plisat perdagangan.
Fastlitas tempat pesbuangan sampah 2&8hir a%an diacankan =e
Tuar HKota IKR Reoungpring (Kota Sanat] dongan cara pengeio-
Taannyd adaiab dengan sistom Codlralied Samitary Casd Fiil.
&, Lahan Cadanga®/risng terbuks.
Lahan nunnﬂnmnﬂ1cn:ﬂ iterbuka adaiah Hawasan-kawlsan yang
teium direncanaxan untuk pengembangan Rofe (AR dedungpring
hingga periode tahun ZF005/2006, umumnya meruvpakan lahan-liahan
partanian dan kepaoatan penduduknyzs rengsn, Rawasan 10l
sebaiknya dihindari bagi ﬂuhnﬂ!¢ﬂ:hﬂ: figik kaota. Adapun
peruntuhan penggunaan bagl Kawasan-Kawasan ini adalah untuk
penggunaan Non-perkotsan (Kawasan terbuka dan pertanian}.
Untuk Jebih jelasnya dapat difihair pada Tabel 3.7 - 71,

Tabei 3.7 = F can Gasbar Il1i-=-6 | Aencana Fengguiaan Lansn).

3.8 fieacana pengembangan obyel khusus
Rencana t&mﬂnﬂWn:nha pbyek &husus tergirt atas Hoang
terbuka Hijau dan industri/pergudangan. Fenjelasan masing-masing

chyek adaiah sebagai berikut

3.8.1 @Amncana Pengeebangan RAuang Terbuka Hijau.
Ruang terbuka pilay ssbagsi salah satuv Xomponan ruang “ka-
ta, dan sangat erat kaitannya dengan pengandalian kelestarian

linghungan nidup dan ekesistem. Di dalam pengembangannya di &ﬂﬁw
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Ik #Hedungpring diarahkan bagsy  kawdssan-kawdsan  meEnunval

Karakloristik

- Sepanjang Ariran Sungai dan #ei Rereia Api

- Paru-paru nota {berupa taman dan tempat bermain}

= Lahan Cadanoan perkesbangan mota
Femukiman fensdatan Tinggi

a. Kawasan Aliram Sungai.
Bagi kawaszn-kawasan sepanjang aliran Sungai dan rel kereta
Bl dengsn ragivs 10+-25 meter dari tepi, dan hingga =3at in
masih beivm Terbangun o arahkan wntuk jalwr hijao.

TABEL : 3.7-i

REBUTUHAN DAN FEHAMDAHAR FERMYCDIAAH RUANG DI HOT2: KEDUNGFRING
TAHUN 1954/1555 — 2005/2005

“_ | [ ———

| s

s it | e WS | WADWY | AGNM | e

jDvisting _ - _

GBI i Gwsmes: L oo premstar]  Lssr Pwamery
' ! Wil G| W i Rl R
P g | WD B0 U Sl T8 EEly 58] Ba] uam
4. Faaniitis desetsna _ LG LM G BES| LS| LB iss) basy 138
ohmthite Perimsite. ¢ B8 L Biia] U9 WES) M BATE) L) AL
b Cuflis hodgege ) RERG M| Iaw | 3me e ams | umE| osEE| 4
d Pailites eokeenti dan R OIE| BBM ) G20 | GERY | SMM| 3| sEE| R
F, berkaniarie | 3! REG] nLEI] OLEE| M| NG| LB AR 13K
b Wadtpim | el oy iG] el ool s Bl RS0 S
2. Fersaidss PURLGE OB e weel Lo lwmen) 63w A
|i Infatrifperpiage fOREE ) LR MEI] A uE LW B W
U Mbemne ©H | BER) BB M) REEy oS M| | 488
i Mg lenia Bl | WG OLIE | REE) RES] ABNG WAB L LB WME| NEe,
L legertmi | Yam) eie| szi| e wm| am) nie| &= s

GRTUMA LM ] N DR B OLE RINGM 66| B,

Sumber : Hasil pernitungan Tabel 3.7-2
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TABEL : 3.7-2
REBUTUMAN PENYEQIAAN FASILITAS DAN RUANG D1 MOTA 1KK KEOUNGPRING TAHUN 1995/1396-2005/2006
. i Peng ungsan Kebutuhan Fasii|tas Aota |
ANan KELS ]
Jenis Fasilitass 19941505 7 1995/1096 1938/19%% 200372004 2005/2506
Kebu Luas Kebu Luas Kehu Luas Rebu Luas L Luas
b tuhan Lahan tuhan Lahan tunan LAnan tunan Lafran tuhan Lahan
{uniz) (Ha funit]) (Hia) (unit} (Ha) {unit) (Ha) {unit} (Ha)
h, Fasiiitas Pendidikan
T K T 0,64 7 LB40 « 350 £ i, S50 : 0, U
- SEESTaRBART 11 108 18 “m.mww ."m #w.ﬁm 8 1 21338 mm _mm
= ama ", . ] . g
. = Emieh injstap fert $| 988 8| 16:008 3 I R 8| iEes 8| 1%
. | 3
Riskeanas | rLan ) ,120 1 0,120 1 g.129 g.120 1 ,120
- Puskosmas ﬂgﬁ_ﬂ..u— ! . ] W. 05 £ o .12 . + Yl
- qnﬂin Fraktok Dokrer | ; L 5 c.“ww w w.ﬂum m.“m m ‘va
= muiuwu.:rw:,. ) 2 o 3 6300 3 0380 G300 3 0.30
il Aot atas 0,000 1 9.178 i 9:128 1 8,175 ' 9.175
| = s=syie 2 0.150 2 g1 2 1156 2 5,130 2 gl1s
_u wwﬂnﬂzuq PR 1 $:8%2 i 5.075 >3 8:673 \ 31802 i 3:892
. Fas as Perdagangsn
- a7 47 4 L, 480 0, 1 ;
bl e ww ' um m 4 nn ; w w 8.3 3% mﬁm
T Pertokosn o Pesar ' - ¥ i ‘53 7144 § B
€. Fu2252 Per ngen o 0, ! Y. ' 1, ! 1. 1 1,500
. 251 ittas re : ] n
- Tewpa " - 47 1,175 1,200 50 1,2 51 1,27
. e v 3 8:992 7 087 < 1 000 8 1] 8 1 500
— Taman & Lapangan 0,000 2 _.uﬂm F 1,200 < 1,200 z 1,200
" mmwﬂuu“h"%nﬂ 0,000 i 2,40 i 2,400 ] Z.4500 i 2,400
S y M.:m 1 0:a00 :| &:a08 2| 8888 31 S8df
2 T T R O I ]l Pl e e | g
— BT 1n amatan “ " L i
L munm.q.___.uw:..-_._ Swasta 0.000 ' 6500 : o288 ] G300 1 6’800
- vdayaan
— B3lal Pertesuan (owx) 1 m.c..: w 0,08 F n.wwm m 8. m 0.
- G55 [ ] .H ﬂ._ n-u ﬂ...
S Lo . ¥ o8 1B 1IN 1
3 wEEE% 0! i 2,200 1 ’ ' G-200 i 0'200
* —“Kapling Besar 204 14,70 208 | 14,800 204 15,200 12 15.890 321 13,08
— Xapling nﬂu-—-ﬂ WWW 35,32 B34 UW.WMM ._M m.w (e} WM 37 .52 1] aa,
— Kapling Kec L 53,0 V.776 53° 1.82 ' [ 961289 1,027 7.
w. industri /per mamua .w V _w.uﬁm 1 e, 1 m.amm i 10,
3 i e g 114 17.672 17983 18 mm 160788 _m.
IL. Tansportas) . 3 “mﬁ_ 46,545 47,4598 46,370 4y
EESUTUHAN LAHAK (Ha) © 186,102 « 232,127 237,488 241,848 | 246,434
LAsiAl CADANGAN (Hz) 228,758 182,133 197,372 173,013 168,420
LUAS LAMAN MOTA (Ha) 414,860 414,860 414 880 | 414,380 414,880

Sumber : Hasi) perhitungan

R .
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b, FParv-pary Kota.

Auang terbuka di Pusat &cta dan ka=asan-kawssan wvang padat
L

yarng akan dikembangkan di Kota [KK Kedungpring akan

menjadinan kota KA Kedoengpring sebagail svatu kawssan Lespat

tinogal yang asri, Keberadaan rcruang terbuka tersebut dapat

Misatumnan Sebagay taman tespal bermzyn ateu Laman-casan kola.

Lahan Cacangan JFerkeebDacgan Kota.

Bagi hawasan-kawasan yang belum diarabhkan pemantaatan rusng-
nya bag: kebutuhan ruang kota LKK Regungpring sampal  Canun
IC05/2066, maka arahan pemanfaatannya adaiah rueang lerbuka

hijau (pertanian]). r

3.8.2 Rencana Pengembangan Industri dan Pergudangan
Bertitik tolak dengan kecenderengan investor yang ingin
mombuka kegiatan indusiri dan pergudangan o .rntmuh:_ kota IRK
AMQungpring, maka rencana peagembangan Iindustr1 gl wota IKK
Asdungpring adaiah @
Jeanis Iadustri
= Jenis industri yang skan Gikembanghksn adelah clean industri
= industri yang sengolah bahan setengah jadi.
= Industri dengan tingast temnologi yand tidak teriaspau tinggh
agar dapat menyerap angkatan kerjas dari linghungan sekitor.
Lokasi Industri
- Regiatan iIndustri sesuvai dengan tujwan pemazaran dan bdhan
bahe vatuk proses, saka arahan kegiatan industrs do dsy bagian

Selatan kota jadi satu dengan pergudangan yang ada saat inil.
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= Daperlukan suatu linghuasgan yang Lornisas dengan kegisvan lain
yang bertnliak belakano.
= Daperlukan jalur pemisan (puffer) oengan permukiman minimal

SO-400 meter dengan ruang Lterbuka bt fav.

3.9 Aencana Tata Dangunan

Aencana tata banguman (pengaturin pasgonan) ditujukan
unius wmenciptakan linglungan kota yang terirb bangunen dan
sarananya swhingga tercipta kota vang sehat, nyaman dan indah.
Yang meliputi Pengaturan HKoefisien Dasar Gangunan (KDB) dan

Fengaiuran Roefisien Lantai Sanguean {(#ALa)

3.5.1 Pongaturan Koefisien Dasar Bangunan (KGo)

Ffenpaturan Koefisien Dasar Bangunan alau Angka Banding Da-
sar Sangunan {ABD®) adalah perpanadingan iuvas jantar bangunan
terhadap fuas persi i, pengaturannya sebagal berikut:

- Bagi bangunan yang teian ada oan idak a_n.lmb_____._w. syarat disa-
ranaan yntuk messnuh: Retelapan yang Jiberiziukan hemudian,

= Bagi bangunan - baruy dinarushsn memsnuhi  peraluran yang telah
ditetaphksn,

5.9.2 PFengoturan Koefisien Lantsi Aangunan (KLG)

KLB atau :lnqnﬁmmmn Lantal Bangunaa sangat Lergantung pada
keDutuhan ruang hegiatan pada masa yang sandatang serta karak-
teristih setlisp kegiatoonya., KLB wntuk kegiatan vang bersifat

produktif, sewmpunyal nilai echonomis yang tinggi, maka bessrnya




angka mencapai 7 - ) kali KDB. Pada umumnya keadazn "ni terjadi

pada pusat kota (pusat perdagangan) dengan arahan ketingian

bangunan saksimal 3 lantai dan lairnya maksimal 2 lantai.
izlasnys Pengaturan EKoefisien QDasar Bangunan (KDB) dan

Pangaturan Koefisien Lantai Banguman [(KLB} iihat Tabel 3.6-1.

TREEL 3.9~
AENLANA PENGATURAN w__r.rﬁ._.um._mt KOTA REDUNGPRING TAsuUl 2005/2006
1 | Tissst |

No. | Jemis Kegiatan e} KLE P BANGUNAN
1. | Perdagangan 0.6 -0,8| 0,6-20 1+3
2. & Perkantoran 0,4 - 0,7 0,4 - \,B 1-13
3. _ Fasilitas Usus 0,4 = 0.8 0,4 = 1.0 1-2
4. Peruashan 6.4 -0,7 9,4 - 5,2 1 =2
5. m fzhressi /Tasan/Lap. GR. s0.4] " «<b4 1

Sumber: Penetapan Rencana

3.9.3 Pengaturan Garis Sespadan ”

Untuk meacapal tertid pengaturan ruang fisik Kota IKK
Kedungpring, selain diatur oleh KDB, EKLB, n-._:_ Ketinggian
bangunan yang diperbolehkan wuntuk setiap penggunazan masing-
=masing EWK yaog direncanakan, pengaturan Garis Sespagan  pun
marupakan !-.._--u Satu, pengaturan #Hn_nu_l.-m. lebih lanjut. Pangatur-
an Garis-sampadan disesuaikan dengap fungsi jalan, yaitu: -
- Damaja: _ lebar ui._mr.!.._-«-nﬂ. Aitamhsh, dengan lebar _ kahu jalan
sumpai saluran. .

- Pamija: Dascah vang dibatasi olieh ﬂiﬂ-_..-!.-.‘-r dengan pagar ru-
mah Hu_m__nfl_n__.- di seberangnya. -

- Dawasja: daprah u___-:ni&ui_.iu. oleh tritis rumah dengan tritis
rumsh yang ada di sebersngnya.

v H
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Jadi pengaturan Garis sempadan di kawasan rencana, akan

digesuaikan dengan fungsi jaringan jalan

3.10 Rencana Pengembangan Sistem Transportasi

Aencana pengeabangan sistem transplrtasi secara garis be-
sar terdiri atas dua aspek, yaite rencana =istes sirsulas:
transportasi dan rencana pengcabangan prasarana LrANSoOrtas: .
Calam kaitannya dengan pengembangan Fota [RR Redungpring, eaka
tujuan perencanzan sistem transportast otz  adalah  untuk
sesudahkan hybungan antar bagian-bagian wilayah kota secara
myrah, aman dan Tancar. Sehingga akan seaunjang sirkuizs:
kegiatan penduduk yang dapal semberikan sanfaat ganda pada
sektor perskonomian kota [KK Kedungpring.

Konsep dasar rencana pengesbangan sirkuiasi transporiasi
di kota IKK Kedungpring adalah separti yang teiah diungkapkan
pada bagian sebelvenyaz, yaitu bahwa semua bagian wilayah dapat
di jangkas cleh jaringan transportas’ secara efisien dan cfektif.

Rencana pengesbangan prasarana transportasi kota KK
Kedungpring asliputi peninghatan fungsi jaringan jalan yang
sudah ada, pembuatan jalan baru, pesbangunan dan pengesbangan
Sub tereinal, penyediaan Halte, dan ponyediaan tespat-iempat
parkir khesusays di pusst perdagangan.

Peaingkatan fungsi jaringaa jalan n.__tl!.-n-.rh...__ pada
jalan yang senghubunghkan antar puesat OWK (BSagian Wilayah Kota)
dan pusat BWK dengan pusat kota, sertas jalan alternatif.

R . NI it s A i . M A2 e - =~
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Pasbangunan [alsn bSary di Bagian utara dan zzlatan diran

Caliasdti sihagai konsekuensi pengembangan kota dan pengalihan

sae=t lalu limtas regional asar tidak moalaluf puszat kotia.
-

Sehingse arut lalu lintas di kawasan ini tidak terlalu padatl.

Peninghsisn jalan in! sebagal alternat:f gengembanzan jar-ingan

jalan regional hares terkait dongan perencatizit lobas: Seb
yanig akas dliernianakan.

-
Fenbuatan jdian_baru ini diusaharan entuk 1908l memotcong

imizinal

aiiz ah Jerbengun. lal ini berkaitar dengan Tn.estas’ Sag

pgemuebasan lensdh uaius pembangunan jaringan barw. Sisamping itu
jugs periu ciperbatikan dimensi geomeirik jalas harus s=zuai

dengan perzyarslan taknik Talu lintas. b

fungsi jaringan jalan di kota [KK Kedunganring direncanstan
terdiri dari :

= Jalan Lokal PrimerfArteri Sekunder : Jalan ini mempunyai
fungsi menghubungaan antar kecamalan namun b-r_l'ungsi‘ ouls
dalam struktur ruang kawasan rencana sebagai jalan Artari
Sexunder.

- Jalan Kalektor Sekunder : adalah jalan-jalan vang menghubung-
kan Pusat BWK dengan pusat Lingkungan, atau pusat Ljingkungan
dengan pusatl Lingkungan.

= Jalan Lokal Sekunder : adalah falan-jalan yang menghuburgkan

pusat lingkungan dengan lTingkungan perumahen, ateu Fingkungan

perumahan yang salu dengan yang 1ainnya.

Fungsi jalan yang ada tersebut dibedakan dimensi geome-

triknya sesua! dengan Undang-undang nomar 13 tahun 1230 dan

Paraturan Pemeriniah nomor 28 tahun 1735, RAencana Pengembangan

jaringan  jalan di kata IFFr ¥Fedungprng dapal! d4ilihar pada

Gambtar 11T1-7 (Rencana Pengembangan Jaringan Jalan] dan Gasbar
111-8 (Rencana Struktur Jaringar Jalanj.

Untuk mangefisienkan Lir:_.Tasi lu Yintas anghutan umum

egi %kota I¥K Fedungpring digs-tula- 2engaluran pola routs

anglhuelan osom, Zdapun Arahbze. * o t- arc Llan oeum e Islas: Sun

terminal fares? Park i Fan3arzan =R ) dan Halte yang

direscanakan o calam eala ani kebutuhan
perkembangan di kota [KY ¥edumsoring zstpail dengan akhir tahun
parancanaan, dapat <ilika® pazda Gambar [i!-9 (Rencans Fola

Perangkutan dan Fasilitas Transport).

3.11 Rancana Pengembangan Utilitas Kots
Sejalan dengan perkembangan KoIa IKX Ksadungpring dan
perznannya pada iahun @mendatans, dit.atul adanya peningkaian
pelayanan utilitas kota. Pancana ps-gambangan uwtilitas kota
iterdiri dari perencanaan pangadazan pelzyanan aic minum, rencana
sistem panyzluran al sampah dan

Luangan, perngelolaan

parencanaan pengembangan jaringan listrik.
3.711.3 Air Berszsth

Sistem perpipaan air barsih wvang ada sekarang di kota IKK
Kadungpring dikelcla oleh PDAM dan belum menjangkau seluruh
Bagian Wilayah Kota, sehingga pada masa yang direncanakan dapat

melayani kebutubar air berzihnya penducduk kota IEX Kedungpring.

RUTRS DENGAX EEDALANYY FOTRK TBUSCTA FECKATAN IEDUNGERING
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PEMERINTAH KABUPATEN
@ DAERAH TINGKAT 1l
LAMONGAN
RENCANA UMUM TATA RUANG KOTA
DENGAN KEDALAMAN

RENCANA DETAIL TATA RUANG KOTA

BUKOTA KECAMATAN KEDUNGPRING
TRHLN 1935/1995 - 2005/2005

PETA RENCANA
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JFARINGAN JALAN
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PEMERINTAH KABUPATEN
@ DAERAH TINGKAT I
LAMCNGAN
RENCAMNA UMUM TATA RUANG KOTA
DENGAN KEDALAMAN
RENCANA DETAIL TATA RUANG KOTA

IBUKOTA KECAMATAN KEDUNCPRING
TRIN 1533/1836 - 2005/7006

PETA RENCAKNA i
STRUKTUR JARINGAN JALAN
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E PEMERINTAH KABUPATEN

RENCANA UMUN TATA RUANG HOTA
DENGAN KEDALANMAN

RENCANA DETAIL TATA RUANG KOTA

IBUKOTA KECAMATAN KEDUNGPRING
TAHUN 1555/ 1556 - 2005,/ 2006

PET'A RENCANA
POLA PERANGKUTAN
DAN FASILITAS THANSPORT
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reSutuban air bersih unluk berbagal heperluan  zampad

dengan :abun 2005/2006 adialah
Teher 1332/1306 = 12,809 litar/dalik
- Tabun TIIE/1559 = 13,172 Miter/datik

Tahur 232272004 = 13,535 liter,/detik

Tahes Z5DE/2006 = 13,322 liter/[fdetid

Ta's= rsogha penzestangis SetAyarsEn Bir Rircih pads tahun

ZCSLSES2%, sarta ﬂhnumuu.u_-_u. gir Lersih Bbagl ssluruh pendudubk
JANE =Ziczatshi parsyaratan hesahatan, 3:akz: Z2iperlutan pangambang-
B Batecan CEptribusi Bir barsih £ kota IKK Eedungpring.

Zs~dasarkan hal tersebut &1 atss rencana pengajaan pela-
janan afr bersih di w=ilsyabh Fata IFK Fedunggring tergantung
Lepala
1. Tinghat shonom| daerah.

2. Perilizsangan skonomi dalams hal pengadasn jaringan distribusi
(penziajian  investasi dan nilal iambah yang cidapat).

3. Ting~at kebutuhan air minue penduduk.

4. Fartisbangan aspe¥ teknis persncansan.

S. Koordinasi antar fnstans! terkait.

Cengan pertiobangan di atas, =maka kebijaksznasn rencana
pangadaan pelayanan air bersih di wilayah Kola 1XX Kedungpring
adalah sebagai berikut :

1. Pambangunan Jaringan distribusi air minun,’jeringan perpipaan.
2. Pengembangan sistem pelayanan dengan kran umun disampipg
Fgelayanan dengan sambungan lengsung. Hal ini akan mesberi

kzuntungan, karena pendudul: yang akan dilayani oleh jaringan

air minum akan lebih Banyak jika dilayani hanya dengan cara
sambungan 'angsurj.
3. Kualitas air yang akan di distribusikan kepada konsumen harvs
berkualitas sesuai dengan persyaralzan air aipus yang Berlaku.
01 dalam pengerbangan dan pembangunan Ltilitas air bersih
di FKota !FF Fedungoring terutams ditujuken untuk Kkeperlusn
Rurmah tangss faril’tss unes diluar kebutyhan rossh tangga, dJdan
pomadam kabakaran
Berdassrkan fujuar df ates serta nasil analisis kebutuhan
air bersih di kota [KE VKedungpring sampsi dengan tahun
2005/2008, maks arahan pengembangan sistem jarinzan air barsin
di Kota IKX Fedungprirg cepat dilikat pade Gambar

(Rencana Pengembangan Jaringan Air Bersih).

I1i-10

3.11.2 Penyaluran air buangan
Perencanaan zenyaluran air bDuangan yang akan dibahas
dalam bagian ini adaleh meliputi :
V. Penyaluran limbah air bekas (air koter), yaitu penyaluran
limbah yang barssal dar{ rumah tangga mzupurr fasilitas
Trinnys seperti industri, perkantcran dan unm_..lql-b.
2. Penyaluran limbah air hujan, yaitu penysluran limpasan air
hujan yang jatuh ketanah dan tidak dimanfastkan Tagi.
Dalam pengembangan rencana ini adalah untuk sendukung de-
bat air buangzn yang terjadi saspai tehun 200572006, dimans

diperkirakan debat air buangan di ¥ota IKK Kedungpring adalsn :

RuTRE E.EE.E& EECAMATAN CTTUNSTING
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Tahun 1995/1998 10,247 liter/fdetik

LH

Tahun 1998719949 = 10,538 Yiter/cetik

Tahun 2003/2008 = 10,823 liter/detik

Tehun 20057008 = 17,119 literfdetik

Penyaluran air bLekas

Rengingal bkondisi Lir tanah di Ecte 1E¥ Fegungpe =3 rolerst
-

denghal, @Takd PErENCENaEAN LTUh SmEtOrdpihan ZoZTes CLLt Itand

untuk genyilursn alau pembLangan air babas cubipl &' tan.
-

Panurapas sistem Y13in 3ang Jugs cukus mesheg.-Torge- . aistak
pengadaz=n Faluran air bulagln yarg Siusaharas 31 SLniodul
hota secava Ladhelomgath Jia pamangunan LLT.oss I S T
dissiana: ¢leh pomtrinial, Saluiar TR S T Cu Tl
sungai yang mengatfc df Saglan Wila sl ¥ets talase tidak mem-

barikan Samsak negalip tertadap skosistes zucgsl ¢ sed tar-

nys.
Alr Suessan rusal Ltosggs S Kotle SFF Sedungpr =3, Se ehiainpan
galusany Ji7 “wanpan 2opet disatukdn d4agas s& uran A7 hejans

Jihinass ANg aken  direscinanan (setelalhh 2iatem tertehih
dJahcluvsdituathan resapan).

Penysluran air Hujan (drainase).

Limpasan air hegan yang 2da di kota KX Kedungpring periog
paranganzsn khusus yaitu deahgan penyecizan sziuren-salurzn
pasbuangan. Hal tnT disebabkan kondisi tapografi kota yang
relatifl datar, sehinggz linpasan air hujan dapat tergenang gi

lokasi-lokasi tertentu. Selain §lu pematusan cir hujan jang

lerencena dengan sistem drainase yeny baik dapet =encegah

ergsi akibat aliran alr, mencesah herusakan Bangunan lainnya
seperti jalan, zerumahan, Dangunan-bangunan panting lainnya.
Dengan demvkian pengedase: saluran drainase didasarkan atas

gsrtimbangan -

1. Bscarnyd karugian yang sumziia ter |adl zkibat genangan nis

T
-

" Babi

s )4l A Sl gamian

Siafa pamtangunsn Xistiem Sra-asse.

-

dari barbagai pertisbacgan Teri0bOt, FEwasian=hawksan }ENG

poriu mendapal grioritas Zaiss sesrencanazs sistema drainase

sdalah s=perii te-tihat pads Samlar 111 - 11

vRercans Sglirar

Srainase).

2.11.3 Pengelolaan sampah

Sistea pengelolaan sampah.
Fengs'olaan sarpah di ¥oza MK Meduszpring mulaed  dars
pengempulan hingga gembusrgan, 2:lakukan sleh pargrangan. Hal
imi s¥en menirbulken mazelah *srulome jiks lahan pembuangsn
yang diusahakan secEra indivicu itu mulai terpatas, sehingga
kecenlerungan wuntuk mesSuang sampah di sesbarang teompat
menjad® lebirh besar.

Untuk mengatasi hal di atas, pengelolaan sampah di l‘.r.;u
IKX FKedungpring sudah harus ditangani oleh dinas/lembags

kabiersihan kota bersoma-samz organicasi masyarakat.




KE DESA SUKOMOLD

/

K DESA
S1200ANCUN

§ e .7—’,———‘:;-1- "'"""""'-i"lﬂtu
|“ CESA WERANDERESD 1 WAJEmAN]
) 8 ‘\/‘S‘Tﬂ*

DESA [ HEDUNGPRING
e

|
!

o

=

11T - 31

PEMERINTAH KABUPATEN
DAERAH TINGKAT I
LAMONGAN

RENCANA UMUM TATA RUANG KOTA
DENGAN KEDALAMAN

RENCANA DETAIL TATA RUANG KOTA

IBUKOTA KECAMATAN KEDUNGPRING
THHUN 1855/1396 - 2005/7006

PETA RENCANA
SALURAN DEAINASE

i TR

e =" BATAL EOTE
-4 =4 =4 DATAS Lila
smem e MIGAN Jod b
——— L UERTA AN

=T Rk

o
] s (T
— P

=] sayupaw TERSER




Pengelalasn sampah mulai dari penguspulan sampah, pengangkut-
an hingga pesbuangannyd harus ditangani secara terpedu gan
tergncany.

Tempat pembuangan semeontara dan xkhir yeng sds sokarang diu-
sahakar individu harus sucah  diasralikan

secara kepada

pesbuangan akhir yang terpusat di Sate Sokasi. Hal s akan
sangat erat :'laihrannvu dengan messhatan cazy=rakz? dsn ssieti-
ka mots. =
Timbulan sampah.

sampah vang dihastikan di Enta &5 HKedungpring adaliah

spesifik sesuvai dengan keadaan wota (<« Hedungoring sendirid,

zetapl dalam penentuan proyekes: jusiah Saspah of gunakan acuan

hastl studi di beberapa kota di Indonesia yang disesuaikan

dengan keadaan Nota Kedungpring saat ini maupun masa datang.

Sampah yang dihasilkan di HKota IKK Kesfungpring berasal dari

berbagai sumber timbulan saspah, antara ian 2

i. Aumah tangoa yaitu sampan yang drhesi lkan dary kegiatan
runah tanggs sehari-hari,

2. Fasilitas perdagangan : toko, paszar.

3. Sumber timbulan sampah lasnnya seperti : fasiiitas hibu-
ran, perkantoran dan jalan.

Perkiraan preduksi sampabh untuk seluruh svmber tisbulan dalam

perkesbangannya diperkirakan tidak mengalami perubahan, maka
perkirsan kebuotuhan sarana dan prasarena pengalolasn samfah

dapat dilihat pada Tabel 3.71 = 1.

111 - 32

TABEL = 3.10=1

ELBUTURAN SARANA DAN PREASARANA PENGELDLAAN SAMFAH
DI WOTA KEDUNCPRING TAMUN 155471096 - 2005,/2008
R E gt

N ] Ld

I N | Takua | Fenduduk q MifHari | TP Gerodai | Trek |
: i i i '
i 1| sesssee 3 11.BéY | 20,68 § 2 e
i 1 1556 /1688 123717 1 24,35 L] i | 1 ]
P 2 20057 2004 12.512 1 PE.BZ | ] 2 | ] |
j & § 23837004 | 12.048 i 5,909 4§ 6 | z 1 i
e 1 i ] RRNS—
Susbar : Dokuy Aanaulizis

Distribus:s aii~an sampain

Sesumnl dengan rencana pangeioiaan sampah oleh oleh dines

hebersihan yang diliakukan gecara terpadu barsans organigas)

masyarakat, ®akd distribust sliran =ampah yang ada seharany

sengaiami puerubaben dikarenaken adanya Lahap rengumpuian dan

pengangkutan sampah ke tempat pembuangan,

Lokasy Teampal Pembuangan Akhir (TPA)Y dijadikar satu dengan

TFA Babat, sedangkan penganghutan dari T#5 (Teapzt Fesbuangan

S¢mentaral ke TPA dilakukan olah suatu lambagz/fdinas yang

akan dibentuk dalam pengelolaan  sampanh d1  kota IRE

Redungpring (5w@ 11).
Diagrae diztribusi =liran seaspah yang direncanzkan dapat
dilikat pada Gambar II1-12 (Diagra=m Fengeclolaan Saspah).

Sedangkan rencana

route angkutan persampahan dapat dilihat

pada Gambar 111-13 {(Aencana Sistes Pepbuarpan Sampak).
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3.11.4 Rencana pengeabangan jaringan listrik jasa dan kegiotan lain dengan intensitas tinggl, karana

Surbar lensga Jistrik untuk wiTayah Kotae !=K ®Madungpring
diperoleh dari suobor daya PLN Jdan untuk saluran ke rumadb-rumah
Jf dialribusiken dengan wenggunakan trafo disiribusi. Juslah
hebuluhei tenasa lislrik saspal Taben 20048/200¢ J{ Nota IEE
Redunge: ing SipesI  rakan adalah sabzgas ber ikut
- Talbion 1995/ Y938 = 9,40 £E7

Tabtun 19%RS1535 = 1.55 MYL

- - - s

= =0 B o= = -
Tahur, 200572003 = 3,09 WYA
Usaha-usetas senjembangan "fgirik gi kola KK Fadongpring
aut il sebage. Zarihol =
= Lenisalarashan usaha - wuzaha galayanan Yisirik dengan pengem-
bangan perumahs:,
Fengsateran tlist=a disiribusi.
- Meaningkalbon dz,5 dengan =enambah trafo-traic Zistribust.
- HMemtairiban pelayanan Secara marata peda wiarsd yarg belum
Lercagani.
Arphan pengembangan  jaringan lagtrik a3 Kcta 1EK

Kxdungpring  berdasarkan kabutuhan tenaga listrik yang
disesuaikan dengan pola pengembargan perumahan dapat diTihat

paca Gaxsbar lil-*2 [(Aencana Pengembangan Jaringan Lisrrik).

3.11.5 Mfencans Pengembangan Jaringan Telepon

Fengemtanzan peolayanan telekoounikas| telspon diutamakan

terutama wuntuk kegialan pemerintahan, industri, perdagangan,

intensitaz komunilatinga fengan kegiztean lain relaif Linggi.
Nencana poald peisyanman  jaringan lalepon padk dasarnya
tergantung pads peningkzaian permintaan sambungsn Jan kEcemampuan
Latua- cachungan 155) Len2ral Talapon. Dengarn desnkian
pelakzznaan pechangunpn jScingan telepon perlc sdanya toordinas
fangar pihal Friraeia!. Deccon ndanya poeriamdsngan Sandasuk, maka
kotertvhan akan Sdanys wtilitas lelskosuaika=: tonlunya sangat
Bt hkan, Ashita Satuzn Sambunsass (85) terbatas, zentunys
pengadaan telepon Umum {(Wartel/Box Telepon) sangatlan membaniu

habutchan masys-alat untud Bubungsn islakomunikast lokal =aupun

Arakan Tokasi-loksgsi yang diperiukan BEZF pengadasan wWarlel
adalah %ota IEXK Kedungpring sinimal diperlukan =zebuszh Warlel,
seCéngkan ze! 5D satu unit B seshetuhlign sebush Box Telepon

umum. Jelasnya, Ti1hat Gambar 111-15 [(Aencana Jarsngan Teleoon).

3.72 FRencana Pemanfastan Alr Aaky
Rencana pemanfgatan air baku mel nuli rencana oeszanfaatan
air permukaan dan air tanah untuk maiayani kebutuhan akan avr

barsih penduduk Kotm XK Esdungpring.

2.12.1 Rencana Pemanfaatan Alr Permukaan
Air permukaan yang ada 3i Kola IKK Kedungpring dan
sekitarnya berupa air sungai dan rawz, serta air dari saluran

irigasi. DRitirjau dari kuaiites air germukaan Tersebut, hanya

: . ——n i
AUTRE DENGAN KEDALARAN ROTRK IBLKOTA KECAMATAN KEDUNGPRING
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dapat digunakan untul pangair' tanasan, Bacx lanaman produktd
paupun tanaman tidsk sroduktif, karens kualtias air sungai ysng
arda cukup rendah atsy [idak Bazepuhi syarat sebagai air minum,
Jika okan digunalian subagal penyediaan air bersih/minum, mata
porlu aoanya pengolahan air  (waler f{reataesnij, bBailk zecara
f4aih, khimia maupun %lologi agsr memanuh: syara! sebagald arr
Lerdibhfminus, dur-i,:* idya Fisng cukop Lesar. Ditinjau das:
desiinys, &'r sungl! yong age relalif kecil dan terganieesg
susim, sshingga dapst Sikslakss lurang [eia diamnfaatkas unild
mengalri sawah dan tenemsn yans zda di Kota IMK Kedungpring dar

Sekitarnyh.

3.12.2 Air Tanah

Air tamah yang ada ¥Kzi2a [EE Kedungpring mempunya‘
kedsloman rates-rata sskitar & - 3 m di basah permukaan tanah.
Kualitas sir tanah % Fata IKK "edungpring Zapat grkatskan cukup
menenuhi persyaraten sebagpad ais S«arsihfmizom, namun selayaknys

perlu gilakukan afi leboraloriur lerledih dahwiu.

3.13% HRencana Sistem Fasilitas %ota

Pengembangan Hotea 1KK  Kedungpring sampail  akhic  tohun
perencanaan {(2005/2008) tenlunya mesbutuhkan fasilitas dan
uti1litas yang menunjang tumbuh dan berkembangnya kota. Keduluhaa
fesilitas dan vlilitas tersebutl diperkirakan berdasarkan standzr
keSutuhan fasilitas yang borsumber dari buku Petunjuk Persncs—

naan FKawasan Perumakan Kotfa dSari Departecien Peokerjaan Usos.

Kebutuban ulilitas 21 pikak Yain diperkirakan Derdagarkan slan-
dar yang wmum dipargunakan gleh P3IET/IVIDP. Silandar Sebutuhen
fersetut manbutuhlan sasukan fuslah pendudes sabagail osponan
utsma untuh mengkaltkulass kebutuhan fasilitzs dan utilitas,

Fasilitas-fasirlitas oumum yang akan dihitung Ledbuluban
jumla® 4dan ruangnya adatah

= T831Tlas parumantan
- fas‘t ' teg pondidikan
= fasi"itas pordagsnzan
- fas:litas kesshatan

= fasititns peribadatan

= fasi’itas rekrgasi & olah rage dan kebudayaan
- fas+ttites ruang terbuks hijau
= faztlitas pelayanan umums

Febutuhan jumlah dan luasan masing-masing Tasilitan unum
dihiiumg Derdssarksn standar penyedisan TaziTiles urum =Zari
dga-tanan Pekarjzan Umes yang dituvangkan dalam buku Petunjuk
Pare~cinann Komaszn Pereosahsn Kota., Standar tersedul Sercifat
umun, dalam arti hanya menyangkul komponen jenis, jumlah, dan
lusssn ruang yang dibutuhkan sement&ra komponen hirarki belum
dibicarakan. Untuk Tebih aplikatifnya, maka pada standar penye-
diaan fasilitas umum p=rbotaan lersebut ditasbahkan wnformasi
mengeral hirarki Tasilitas umum yang dibagi dalsm tiga kategori
sebagai berfkut :
= Fasilitas umum yang memiliki jangkauan pelayanan skala kota

dan Pegional (Xecamaten),

POTRK TEUNOTA FECAMATAN RELUM PRIMT
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= Fasilitas veum yang mesiliki jangkavan pelayanan skala bLagian

wilayah kota,
- Fasilitas wumum yang wemiliki jangkauan pelavanan skalz

:?ﬂm:.!nsnm._nri‘.
Untuk lebih jelannya, t.!._.i!:_-!_. fasilitas L!._ ruang di
Kota LKK Redungpring Japst dilihat khesbali pada Tabel 3.7-1 dan
3.7-2. mencana sebaran fasiiitas veus di Kota Wedungpring dapat

dilinat pada-Gasbar il1l - 16 { Aencanes Sebaran Faeifitas lmow) .




#IL.-t-u;-.'..ﬂ L e . T e e

ey =
DRADAR BB,

S

L34 a —
el ¥
i "
i b
=ilfy— F Y- J

L]
-

3
L o e
L4
;

Ty

AT
! i
I r
=F - —
£Sa | ME
.|I.1
Fr. -
il
Ay B [
= 2 P/
¥ e e .
= 'y
= N\
..."...Jn.lr.. ..

BN—

B e T

e e m— =




3 . - ar M Gr ety e

rp— s —w— L Pl e P = -
= e e s P — = —— o

BAR Iwv

RENCANMA DETATIL 1TATA RUIARSG FROTA
THK HEDUNNGRTRT NG

4.4 ¥ilayah Peorencanaan

Wilzyah perencanaan ¥ots KK Kedungoring yang telah
dijabarkan dalam Rescana Umun Tara Ruanyg Kota adalmh ssluren
wilayah ¥olE dengan luas 414,86 Hz yang tsrbtsgy menjaol 20 HWK, 1
BWK pusat kolta dan 1 BWE sub pusal kota dengarnr tuas mEsing-
masing haztian wilayah kola adalah sebagad berikul:
- BWK A {(Pusat Kota} dengan luvas 215,43 Ha,

Anr 8 (Sub Pusat Kota) dengan luzs 135,43 Ha.

$.2 Fumusan Kabijaksanaan Dasar HwWK

Berdosarkan pangartian Rencana Det2id  Tata HAuang Xota
menurut Petuniuvk Penyusunan Rencanans Xota Permendsgri o 2
tahun 1987, Kepmandagri Mo 59 _..mf__: 1984 dan SK Gubernur Kepala
Daerak Tingkat 1. Jawa Timur No 6507B07/201.3/B% menjelaskan
bahwa fAencana Deleil Tala Ruang Kota merupekan findak Tanjur can
Fendalaman Materi dary Hencana lwmum Tara Ruang Xots, untuk iiu
materi Fencana Detail Tota Ruang kota yang akan disusun rumusan

kahijaksanaanya merupgkan pendalaman dard rumuson kebijaksanaan
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di datam Rencana Umum Tata Ruang Kota IKX Kedungpring sampaz

dengan tahun 200%/2006. -

3:2.1 %ﬂ:n:ﬂtmh Fuigsi Dagian Wilayah Xota.

ceperti telah &fjelaskan dalam buke anzlisis, Sahws Nota
1KK Kedungpring dirsacanakan akan dibagi ke galam 2 [0ua) Bagian
wilayak ®uia (BWM) asngan pusainya mesing-rasing.

Sardasarkan arahan rencana strukliuyr tara ruanyg dan
pangginzan Tshen yang direncanskan pada fahun 2005,/ 72006, fungs=?
mas ing-fasing Bagian Wilayah Xota di Kota 1KY esguagpring
adalah:

A. Bwx-a (Pusal Kota), —

Fungsi BWK ini adalah sebagai pusat pangembangan perdagangan,
j@sa, pemarintahan regional dan sub terminal. Seswa: dengan
fungsi-fungai tersebut, wmaka homponen-komponen ruanc BWK A
ini, meliputi;
- ‘Komponen-komoonen Ruang Utama:

a. hawzsan pertokaanys jasafpasar.

h. Kawasan perkantoran,

c. ¥awasan sub terminal.

4., lihgkungan industri dan pergudangan.
- Kamporen ruang sanunjang:

-@: Kawazen porumihan.

b. Xawzsan pendidikan.

¢, Huang tearbuka hijau/taman/rekreasi.

Jaringanp transportasi.

E. BwK HB.

Fungsy pwl © mnw_n: cebagai hawasan perumahan apn pelayanan
Lmm
Fompanen-komponen BWK int meliput::
- Kopmponen Auang Utama adalah Mawzsan Perumahan.
= Komponen fAuans Pénunjang:
&. Fasilitas palaranan unum,
b. rusng tecrhuks/taman dan olah Faga.

C. Jaringan Ifransportas .

4.2.7. Peneniuan Struktur Bagizn Wilayah T

Seperli tmlah dijelazskan dalaz bagian selelunnva, Dahwn
fungsi-fungsi Bagian Wilayah Kola yany telsh dirsocAinakan uniuk
wilayah Mota IKK Kadungpring dalom aplikasinra ternscep stiukiur
ruang kota tTercermin dalam rencana penggunzan laksnnya.

Struktuer Bagian Wilayah Hota dilakukan deéngan jJalan meli-
hat BWK sebagai scvailu susunan dari lokasi-lokasi kegralan pendu-
duknya.

Beruasarkan pendekatan di atas, maka struklur ruang Bagian
Kota y=ang direncanakan dapat d:jelaskan sebagail berikut:

- Hegian Wilayeh Kotn merupakan snty bagian yang tTidak dapatl di-

pisan-pisahkan. .
- Pengelompokkan kegiatan vang paling beragam dan paiing padatl
s2at iny tardapat kawasasn pusal kegialan kota.

Untuk meagurangi mengelompokkan kegiatan tersebut maka ke-

gialan-kegiatan yang direncanakan i wilaysh perencansan di
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Jokasikian méanyebar

secara marnta ai =seluruh bagian wilayah

perencanaan sesual dengan kabijaksanaan yang talah ditetapkan.

p

atas,

Kgla

Adapun writeria yang dipergunakan sebagar landassan dalam

engarahan lokasi komponen-komponen BWK ini adalah :

rubungan fungsional antar BWK dan anlar Xoaponen—-komponen

rusng yang dirsncanskan

Crigntas: lokisy komponen-Xomponen utams dan perunjang Setis)

owe .
Memperkirakan dampak pangalokasian wRomponeén ruang 1arhadap
Letarpaduan struktur ruang kota pada umumnyeg dan Struklur

rusrg BWR khususnya.

B

¥ampert isbanokan psdz strukiur jaringsn jalan menuruat Iungs
nya wntuk melayani komponen—komponen ruang tersebul.

Dengan Serdasarkan pertimbangan-per!imbangan tersebut di-
maka pengarahan alokasi

komponen-komponen ruang BwlK  diy

I¥K Redungpring dapsl sencerminkan kelergaduan ruang yang

searssih.

Adspun optimasi strukiur ruang bagian wilayah Kota yang

gytuie meTrputy =

- Mzndizstribusikan fasilitas polayanan ke seluruh bagian wilayvah

k]
kota schingga baban pelayanan pusatl kota yeang femakin Sarat

akan kzgiatan dapai dikurangi,

- Penwngkatan prasarana dan sarena transportasi anlar EWd dan

sehingga dapat terjalin hubungan fungsional yang kompzk ontar
L]

BWE dan Kota IKK Xedungpring secara heseluruhan.

= Peningkatan dan penaembCangzn faz:litas celayenan yang 3esuai

dengun kazbutuhan dan sekala psluyananya

- uzngalckasikan kegiatan-kegiaten yang ada pada Kawssan—kawaszn
yang Sesuail dengan fungsi kegiatan yang diarahkan.

- Ma=ngembangkan dan meningkaltien pelaysnan ulilitas kots vang

sesual dengan kebuiuhan per¥smbzaagan Fola Keavnapring  dan

k2gi~ stannya 497 Seliap BaR.

= Wengatur perkembangan kag@igien yEng TEraTti ager iidek menyim—

pang dari arahan struktur yang taizan dvtotapisn,

4.2.3 Pepartuan Jenia dan Intenzitas Pragarang dan Sarana Utass

Yang dimeksud sarana ZFan presarana Vtama Sl=uns apetal

sarana dan prasarana yanc berfenasi relayant selu-un

U

penduduk wilayah perencanaan Can penducsek yang ada 93 juar

wilayah perencanaan alau Tasilitas sSengar skala pelavanan kota

atau bagian wilayah yang lebih Juss, Perzsmbangan SErana gan

prasarana ytama in: meliputi pengsmbEncan ‘ents oslayanan dard

£arana dan prasarana kolta ¥yang sescdi cengan kebyiuhan dan
pelayanan penduduk yang mondukunghnps.

Tuijvan dari pengembangan jenis saranz Jan orasarans pala-—
yanan adalah untuk mencapai oplimasi pelgyarian antars masyarakal
yang yang mesbutuhkan pelavanan dan penzediaan Tasi1litas pela-
yanan tersebut.

Fasilitas tasilitas

pelayanan vyang d:paksud wmelipuli

#osial ekoromi yang terdiri dari:

ELTEY DEMGEAN KEDAL AN RDTRE JTEURITA KECAMATAN KEDUNCFRING
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- Fasilitaz Sosial, yaitu fasilitas pendidikan, kesehatan,
peribadatan, rekreasi dan olahraga, serta parumahan,
- Fasilitas ekonomi wL.- maliputi fasilites perdagangan dan
fasilitas keuangan.
Salawvn fasilitas-Tasilites terzebut, juga diperiukan p=-
ngembangan prasarana kola, yang maliputi fasilitas transportas:,

jaringan listrik, jaringan air bersih, saluran pembuAndan arr

1imbah dan saluran pembusngan air hujan (drainase) dan sampah.

£_2.4 Kepadatan Penduduk.

Kebi jaksanaan pengembangan penduduk masing-masing BWK
perly diperhatikan meny 33t penducuk merugakan subyek dsn obyek
pembangunan.

Berdasarkan Kebijaksanaan kepadatan penduduk PRUTEX Kata
IKK  Eadungpring diatur berdasarkan kebfjaksanaan parsebaran
penduduk masing-mising BWE adalsh: .
= Tingkatr kKepadalan 25 jiwa/Ha untuk BWK A.

- Tingxat kepadatan 3% jiwa/Ha untuk BWK B.
Darl wvsulan tingkat kepadatan tersebut, maka untuk daya

tampung penduduk di setiap PWK ditentuken pada Tabel 4.2-1.

TABEL: 4.3-1 DAVA TAMPUNG SETIAP EWN TAKUM 2005/2008
-

awx LUAS BwWK (H&] DAYA TAMPUNG PENDUDUK (jrwal
A 219,43 &.046
8 135,43 £.800 .
Total 414 BB 12.848

Sumbar : Buku Analisis

4.2.5% Pengembangan Fasililas gan Ut:litas
Pungembangan fasilitas dan wii1litas Iwrgantuns dari

ksbutuhan penduduk wilayah parencangan akan fasilitas dan of il:—

ta ftersebut. Pengembdangzar jenis Tasililas dan utilizas kora

secara lebih terinci adaiah sebagai peritkul -

a. Fasilitas Perdasangan
Pangembangnan Tasilitas perdagangan Jiarahkan untul semperau—
dan penduduk dalaE mEmEAURY  keabuluwbaniya. Uatuk 1tu paria
dikembangkan sub-sub pusatl Daru  yany nantinya drharapkan
dapatl berfungsi sebagal pusat-pusat lingkungan. Pusat-pusat
Vingkungan int salain terdir: dart fasslitas perdaganzsn jucs
dilengkapi dengan lasilitas—fasilerae Tain, sehinggs santinys
dapal menjadi orientasi suatu kawmasan.

b. Industri dan Pergudangan
Peangembangan kegiatan industri dan pergudangan untur menarik
investor yang akan mengdmbangkan kegiaian NdusSTrY can per—
gudangan pada maLa yang akan gatang sasual dengan alokési
yang telah ditantukan, dengan pemperhal tkan jemis dan lokasa
¥ang ada. -

c. Fasilitas Pm-umanan
Pengembangan fasilitas perumahan Jiarshkan untuk mEsenuni
r-_,.n:"_.._:-_: penduduvk akan perusafbian can  perbaikan kondisi
poerusanen 1ty sandiri. Pengembangan perusahan dengan menamban
jumiah rumah dilakukan sekaligus dengan mengaiur penyebaran-

nya di wilayah perencanaan, sedangsan perbatkan kondis:
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..ﬂ_ - Fasilitas Sosial, yaitu fasilitas pendidikan, kesshatlan, 4.2.5 Pengembangan Fasilitas dan Uriistas
- peribadatan, rekreasi dan olahraga, serta perumahan. Fengambangan fasiistas dan WlilitEs tergantung  dari
- Fasilitas =konomt yang meliputi fagilitas gerdagangan dan ksbutuhan genduduk wilayah parancanasn skan fasilitas dan otili-
fasilitas keuangan. ta tersebul. Pengembangan jenis fasilitas dan wtilitas kota
- Szlain fasilitas-fasilitas tersebut, juga diperiukan pe- secara lebih terinci adalanh sebagzy berikui:
= ..M ngembangan prasarana kota, yang meliputi fasilitas transportas:. a. Fasilitas Perdagangan
.mw M jaringan listrik, jaringan air bersih, saluran pembuargan air Pergemt:anaaan fz£i)itas perdagangsn 91 arshkan untok MEDDGE rEU—
R 3

Timbah dan saluran pembuangan air hujan (drainase) dan sampah. fah  panduduk Oc31ac memenuhi kebusuharnya. Uatuk ite perlt

dikembangkan sub-sub pusat barw yang nantinya dibharapkan

£.2.4 Fepadatan Penduduk. dapal berfungsi sebagai pusal-pusat lingkunoan. Pusat—pusal

Kebijaksanean pengembangan pandutuk masing-masing HWX Vingkungan ind selain terdiri dari fasilitas pardagenisn {uga

periu diperhatihan mengingal penduduk ﬂl1c_mmwnu subyek dan obyek gilanghapi dengan fasifijas—Fasilitas 1sin, ganingga nant inys

pembangunan. dapat menjadl orientasi suslu kawaszan

Berdasarkan Kebijaksanaan keapadatan penduduk RUTRK EKota b. Industri dan Pergudangan

1KK Kedungpring diatur berdasarkan kebijaksanaan persebaran Fengembangan kegiatan industri dan pergudsngan uolud mennpr ik

penduduk masing-mzsing EWK adatah: - InVesLor yang akan mengembangkan kegiatar indusicrl —an pear-

- Tingkat kepadatan 28 jiwa/Ha untuk BWK A, guoangan pade masa yang akan Jatang sesval dengan alokass

- Tingkal Kepzdatan 3% jiwa/Ha untuk BWK B, yang telah ditentukan, dengan mempertialikan jents dan jokasi

Dari usulan tingkat kopadatan tersebul, maka untuk ddra yang ada.

tampung penduduk di seliap BwWK ditentukan pada Tabel 4,2-1. c. Fasilitas Perumakan
Pengembangan f(asilitas perumaban diarahkan untok memenuhi
TABEL: 4.2-1 DAYA TAMPUNG SETIAP EWK TAHUN Z2005/20G6 ) ;
-~ kebuluhan penduduk akan perumahan dan perbaikan kondisi
WK LUAS @WK [Ha; DAYA TAMPUNG PENDUDUX [ jiwa)
perumahen itu s=ndiri. Penyembonygan perumahan dengan menambah
A 239,43 £,045
1] 195,43 8.800 * jumlah rumah dilakukan sekaligus dengar mengatur penysbaran-
Total 41¢,8¢ 12.848 nya di wilayah perencanesan, sedangkan perBaikan kKondisi

Sumber ; Bukz Apalisis
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perumahan selain merpesrbaiki kondisi rumah jugs memperbaibki
kondisi 1ingkungan.

Fasilytas Pendidikan

Pengembangan fasilitas pendidikan ditujuksn wnluk mendukung
kobijaksanaan pendidikan. Selain fasilitas peniidikan lormal
jugas fasilitas pendidikan kelterampilan dan kenga=wsan.
tasilitas Kasahatan

Fengesbangan fasilitas kesshatan dJditujukss ustuk selaypani
swluruh penduduk wilayah gerencanzan maupun penduduk  d:
sgkitar wilavah parencanaan. Hal 33av dapal o =3pai dengan
meningkatksn pelayanan besehatan yang uf_a dengan meningkalkan
jumiash kualitas petugas kesehatan dan meningkatlhan mobilitas-
nya. Peningkatan jumlah petugas kesehatan dilakukan dengan
meanampah Isnaga medis, seperti dokter umum, doklsr spesialis,
bidan, ahli gizi, perawal, paramedis, dan tenaga iainmnya.
Fas+litas Feribadalan i

Pengesbangsn fasilitas peribadatan dilakukan untok meningkat-
san pelayanan fasilitas peribadatan sesuail dengan skala pela
yanannya dan meningkatkan kondisi fasiiitas yang sekarang.
Fasilites Transporfasi

Pengeabhangan fasilitas transportasy melipul i pengemidangan
jaringan jalan, dan prasarana penunjang lainnya. Paggembangan
jar:agan jalan mencakup perluasan j(aringan jalan, panges—
sangan jalan baru, pemingkatan kondisy jaringan jalan dan sub

termanal.

h. Jaringan Listrik
Pengembangan jaringan 13lrie ditujukan selain unluk sening-
katkan kapas tas/Caya Desang, juga sengomdanghan jarwngan
distribusinya mengikyt1 arah parkembangan yanyg diusulkan,

1. JAringan Air Garsih
Pengembgngan {aringan AiF bBerain Qitujudas unluk pengadaan
avr hersits gan pemhengunan Jarsngan distribusinya. Poengadasn
air bersin dilakukan oish suatu Cadan s=nINgga kualitaes arr
dapat dikendalkan, ssdangkan peabangunen jaringan distri-
busainys dilacukan secars bériehdd sejalan ZEngan pengembangan
kawagan terbangun dan disgsuat ks dengan kemampuean membaagun

i- Saluren pembusnzan air Timbah/koior
Pembuangan air Timbah/kotor dilasukan sesuva’l dengan hemampuean
membangun .,

k., faluran FPeambuangsn Afr Hujan (Drsinase)
PFengembangan saluvran pembuyangan sir hufan i lakukan dengan
mengihut{1 perkembanaan jaringan jalan., Sslawn stu, @mengingat
tntensitas peagoEunaan rTUAng 4sdagian hkawasan masyh  akan
sangal rendah, saluran pambusthyan asr hujan pada kawasan-

kuwasan ini ini masih gapatl mangandalkan saluran alam.

4.3 Roncana Detail Tata Ausng Wota IKK EKedungpring .
Sabagai upays unluk mencaph' hasilguna yang lebih nyata

dalam pelaksanaan peubancunan kota, maka suatue Aencana Unum Tats

Auang Kota ({[RUTRX} ysng masik bersifal pecosman umum, periu

dilanjulkan olen Rencenz Detai? Tata Rueng ¥cta (ROTRAK). Dengan
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demikian ADTRE merupakan pendalaman materi dari RUTAE, zehingga struktur Kkota sesuval dengan tingkal nierarki perkotaan, maka
sifataya lebih opeiasional dalam pangendalian dan pangawasan periu adanya pembagidn wilayah yang lebih kecil yaittu  unit

pelaksanaan pembangunan fisik kota.

Rencana Detail Tata Ffuang Kola akan Besuzl belentuan-

retentuan mengenat penctapan fungsi bagian-nEgias wilzjyah kotls

yarg Dada hakekalnya marupakan pengafahzn lukas: EBerbagan

kegiatan yang mempunyai  keshmaan fungsi Alawpun  linghkungan

permukines deoogan Sarakteristik tertentu., Adapun Sasarsn wulama

ROTRK ¥ota (KX Kadungpring adalah:

1, Mengarahkan pembangunan Nola [KK Kedunzoring dengan lebih
tegas dalam wupaya pengendalsan, penzEwmassn pelaksanasn
pembangunan fistk wntuk ln.n:_u!lb-..:-_.ln.nu.__n: =i igyeh kota

gecara Terukur, baik kuantitas maupun kuslitlas.
2, Membsrikan kemudahan bagi aparal pengelclz pembangunan kota

dalam memngendalikan pelaksanaan peambangunan

ota melalui

pemberian 1jin rencana, [UE sesvail dengar Lpleniuan perenca-—
naan yan3i barlaku,

1. Membantu penyusunan Rencana Texnis dan ERAyUSUn program—

program pembangunan kota jangka menengah maupun janghka pandek

pada masing-masing BWK yang dipricritaskan pengesbangannya,

4.3.1 Indikasti Pembagian Unit-wnil Lingkungan BWEK
Berdasarkan RUTAK 1KK Kegungoring, serta pembagian wilayah
Kota IKK Kedungpring wmenjadi 2 Bagian Wilayah fota (Bwk), yailu

satu BwWY sszhagai pusatl kota (B4 A) dan satu sub pusal kola

1ingkungan <1 masing-masing BWE yang telah direncanakan,
Adapun dgasar-dasar yang dipakai dalam penentuan adalan:

Jumlah penduduk yang diparhitengksn sa=pat dengan akhir taiwn

perencanaan (fghun FOOS/200C), vaitu Sebezar 172.848 jiwa.

= Struklur jaringan jalan pela penvebaran pemukiman, untuk mo-

nantuehon batasan f1aik yang jelas.

Luas dan bentuk wilayah perencanaan ralah untuk sempertimbang-
kan effektivitas palayanan sosial,

= Karaklerysizk fis', wuntuk semperfimbangkan pengsabangan tTata

guna Tahan dan pola jaringan alan,

Berdasarkan perlimbangan tersebul di ateos, maka wilayah

parencanssn dibagl ke dalam ? WK (Bagian Wilayah Kolal, serta
beberapa unit lTingkungan (neighbourhood unit), yaitu:
-~ BWK A tlerdiri dari smgat wnit linghungan yatto UL-1, UL-2,
UL=13 dan UL-4.
= BWK 8 terdiry gari tigs wnal Tinghungan yaitu UL-1, UL-2 gan
UL=3.
Fenentuan wuni. lingkungan dalam perencanaan ini1 adgalah

dimaksudkan untuk menentuken batas wilayah pelayanan bagi

fasilitas pelayanan sosi1al terhadap sejumiah penduduk pandukury
tertantu. Dalam RUTAK dengan kedalaman ROTAK Kota IKK Kedung-

pring ini, penduduk pendukung sampal skala wnit  1ingkungan

adalah 1.000-3.500 |iwa, dapat dilihat pada Gambar [V-1 dan

Gambar V-2 {Pembagran Unil [inghkungan dan Pusar Pelayanan BwK),
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BN CANA
;- Fungs? kegiatan yang tardapat oy w=ilayah perencanaan Fasititas pendidikan yang memyisk) sSkala wglueganiUnt
L - berdasarkan rencana struktur ruang wilayah perencandan yang Lingkunynn 2aalah Taman Kanak-Xanak dan SekGlan Dasar. Sedanghan
__* telah ditelapkan mendkankin pada  kegiatan  perdagangan, Sakoiah Lanjutan Fertama dan Sekolah Lanjutan Alas merupakan fa-
f‘. perkantoran, pearumahan, kesehatan, dan pendidikan, pelayanan silites dengan tingkat pelayenan kotafregional.
g_ 3 umis, dan ruang verbukd. Semua Regisatan tersebut memiliki skala Fasilitas genaidikan dengan skala pelayangn regional/koias
T:'- pelayanan tertentu, Kebuluhan/perswcdizan rusng bagi komponen— direncanakan akan dialokasikan pada SWH-A (Pugat Kola), sedang-
= koemponen lerszbut S atas 2-perhiiungkan wuntuk Tabun 260572008 bar, Tasilitas pendidikan yang Yainnga digrsiribusikan marata o
monun jukhan bahwa persedizenfeedbutiuhan ruang untuk  parumahan seégala bagian wirizyah kota.
.‘_ merupakan kebutuhan yang g2 ing besar. Agar leabin jelas, untuk B. Fasilitas Kesehatan
"'; = { kaputuhan masing-masing pesggunaan lahan capal diielaskan pada Perl imbangan-partifbangan dalsae pesrdisiribusi1an Tasylagas
3 Basing-mis1as  reacanann canenfaatanfpersegizan ruang berikut hesshatan, adalah:
LT i, - - Skala pelayanan, vailv pembedasn antars Tssiirtas Qenzapn Sezla
= i
P : A. Fasilitas Pendidikan palayasnan regicnal/kota dengan skalm pelisveran |inghunogan/
Pertimbangan—per! imbengan dalam pencistribusian fzzilitas BwE .
= = pendidikan acilah: = Fasilitas dengen skpla pelavanan regionaifkols a4 ah Puskss-
: Sha- 2 - Skala dan jangkauzn pelayenan efektif tiap-tiag Tasilitas pen— mas dan Apotik. Sedangsan fasilitas dengan skala P2 18p3nan
I % i didikan tardiry dari skala pelayansn lokal, kola atau regional lingkungan adalah Puskesmas pembaniu/BKIA, Prakish soklar can
_ff’_ ___:;; - Tingkal aksesibililas, teruléma dalam kariennya dengan sistem Poliklinik.
E < é _jaringan {alan yang aksn ditcrapkan. - Rencana peruntukannya twrutama mengalur penempetan tasilitas
i~ " = Panempaten fasiliias perdidikan ada ssal ini. Artlinya, teiap kgsehalesn dengan skalz palayanan BWK yang baru. Sedangkan un-
= perlu dilakukan optimasi pamaniaatan fasilitas yang tﬂa!n ada. tuk fasilitas gengan skala pelayanan regional diusahakan untuk
= Apabila terdapat data disiribusi fasilitas pendidikan skgis— mengikut: pols xang sudah ada. 5
;. ting yang kurang tepal, maka diasumsikar bahwa distribusi fa— — Karena terdatasnya data distribusi fasilitas kzsshalan eksis-
: sﬂ'i.-tns pendidikan eksisiing proporsicnal dengan disiribusi ting, maks dastiribusinya diasumSikan proporsional dengan dis-
panduduknya. tribusi penduduk.

[ I-\.-Hﬂhqu_ HT
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C. Fasrlitas Peribadatan
Fasilitas peribagalan yang akan direncanskan khususnya fa-
s1l1mes pearibadatan bagi pemeluk acama Islam ssbagal agama dari
sebasan beser penduedut ¢ kawasan rencana aksn oicanangkan akan
manjady aalah saty cary khas Eota Medungpring.
Adapun arahan peaganbdangan fasilitas per ibacatan 1t akan
Sraesuaitkagn secara hrrarkni masiid, yartw
= Uniuk seluruh kota, ditesturzn masjid uteama ss=bagai focal po-
Nt ataw lace of city selain Alun-alun kata.
= Pada hierarkhi di1 bawafinya, ditentukan salu BWK < layani mint-
mal olan salu masjid jami, =
- Untuk masjid kecil dan langgar, jumlah kebutuhannya disesulii-
kan dengan jumlah penduduk, s
= Eelenltusn-kelentuan di atas tidak berlaku untuk sSub-sub wila-—
Fan kola yang pacal, fasiirtas pertbadatannya disssualkan
2sngan tingkal kepadatan penduduk yang harus n_.__-_..._l:...
= Jrza terdapatl data dvstritust ftasilitas-fas:lstas peribadatan
yang Tidak Tengkap, maka orasumsikan bahwa distribuss fasiii-—
ias peridadalan eksisiing proporsicnal dengan distribusi pen—
duduknya, Sedangkan kriterfa-kriteria penempatannya, adalah:
* sksesitnlitas, lerulama dikzitkan dengan sSistem jaringan ja—
ian.yang akan diterapkan.
* Srala dan jangkauan pelayanan efektif tisp-tiap foasilitas.
= Untuk fasilitas peridbadatan bagi pemeluk agama lainnya, jumlan
penempatannya dan pendiriannya akan disesuaikan dengan jusiah

yang skan memanfasatkannya.

D. Fasililas Perdagangan
Part '=Dangan-pert imbangan dalss pesndislrsbusian Tasylilas—
fasilitas perdagangan dan jasa, adalah:

- Adanva skala pelayanasn yang berbecz, yailu shaia pelayenan so—
tal (perdggangan scoran) o0an Skala pelayanan regilonal |per-
dagangan grasr}

- APt imast AN REAGATOFAA pemantaal an yamy el a0a, yarta jwr=
dagangan groair ditempatkan pada kawasan yang muctah dicepai o<
ten dasranh belakang (hynteriand). sedanghan perdagdngan gcaran
gitempatkan pada pusal BwE Jan | inckungan.

- Pedoman arahan yang t1elah ditelapkan dalam RUTAK

Sekaligus melenghapi ﬁnﬂn.lunaura-unap.ru-:mu; cr alad Ge-

berapa hal yang periu dipertimbangkan, yaiiu:

- Pagda dasarnys, kebuluhan ruang unliuk kegiralan pei desgevjan Su=

1it untun ditentukan melalui pendekatan standar-standar persn-
canaan yang lazim oikKenal.

- Eebutdhan ruang untuk xegiatan cardagangan, ditentukan oleh
intenslas 1nteraksy perdagangan antara pedagang dan pembell
yang terjad:, skala palayanan can isin=lan.

Dengan démikian kebuldhan ruang meruvpakan kebul uhan
cehundar bagi kedialan-kegiatan psrdagangan karenz  sifalnys
hanya untuk mewsdahi kebutuhan primar, yar iu terjadingpa
interaksi antara pedagang dan pembsli.

Dari pengamztan lapangan don 2nalisis kecenderungan jumlah

fasilitas perdagangan dan jasa di Kawasan rencana zampai tahun

200%/20086 telah mencukupi, Aatead palyng trdak  hanye periu
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tuas kebutunan ruang entulk pearumahan mAaSiNg-EISINg BAK
dilenlukan berdasarkan rencana distribusi penduduk wilayah
perencacaan tahun 200%/2006 dan struktur ruang wilayah parenca-
nasn yang telah disusun.
[. Kuburan, Ruang Tarbuka dan TransportasifJaringan Jalan
- Ruburan.

iinfuk pemenunin kebulufkan fasilitas kuburan di kawmasan roenca-

na, babgrape Friteria yang digergunaksn iebsgai berikut:

1. vemanfaatkan hawdfan potensial {yang cocok unluk Kuburan),
dengan mengambil daerah yang berdasarkan rencana perunfuk-
&n lahan dialokas 1 kan untuk tidak dibargun.

7. uengoptimalhian fasilitas yang sudah 3ca, dengan jalan mam-
pertahankan fagilitas yang sudah ada dan menyiapkan lahan
baru untuh periuvasannys dalam batas-batas tertentu. Aloka-
&1 fasilitas Luburan ini di kawasan rencana Lidak secara
legas ditunjukkan dalam oambar Aencana Tata Guna Lahan,
nazun bagi fasilitas kuburan yarg telah ada di kawasan
dengan INtensi11as kegiatan cukup (ing2: sebaiknya (i1dak
dixembangkan di lokasi yang Dersangkutan,

Selsin memperi imbangkan kedia kriteria tersebut diatas faktor

¥ang jugs perlu dipernatikan dalam pengalokasian fasilitas

‘ni adalah jaraknya terhadap pemukiman penduduk.

= dalur Hijau dan Auang Terbuka i jeu.

Yang dimaksud dengan jalur hijau dan ruang terbuka hijaw
gdisini adalah daergh-Jdaerah yang perlu untuk dijags kelesta-
riannya.

Unluk kawasan rencana, kawasan-kawasan yang p=riu Oljaga aza-
lah kawasan Kirl kansan sungai, Nnddstr dan Taman STa.
— TransportasifJaringan Jalan.

Fencana porsediaan dan pemantadian ruanvg uwdtuk thaililab
transportasy ini adalah untuk melancarkan pergerakan anlsrs
saiu tag an wilayah dengan Daglan welayah yang leinnys Lbay!
pengenbangan jaringan jalsn dan pendudulueng e gorakarn.

Untuk mendapatkan palayznan transportas: Oplssum Jn [ easan
reEncana, porsediaan ruang bagy kebufuhan nd adal&n T 5=
25% dari total panggunasn ruang kawasan.

Untuk jelasnyds menganai rencRna pemantaztan tuang dapat
dilikat passa Tabe) 4.3-3 sempay Tabel £ _5-%, s&ril Ladas
Gambar IvV-7 dan Gambar 1v-8 (Rencana Penggunsan Lahia gwn §,
4.3.3.2 Retentuan—kelentuvan/persyaratan Kegiatan Fenunjang kung=

s Uloma BwK
Unituk mencapai hasi1l yang oprtamal Oidalam Jemanfaslan
ruana kota untuk kegiatan penunjang di satiap HBRK, maks
keteniuvan dan persyaraltan Dagy Sel1'ap kegialan psnunjany seliap
BwK agalan :
= Satiap kegialan penunjang yang akan dan berada seliap BEWR
pusat Ko!s harus dapat mendukung Tungs! dan pDaranan 2wl yang
bersangkutan di Kota KRedungpring. .
- Setiap kegiatan yang yang akarn dikembDang harus lerjamin geéngan

adanya kepastian hukum bagy masyarakat terhadap tanah dan

bangunan sesuli dengan perundanj-undangan yang berlaku.
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- Lokasy perunifukan kegivatan harus bebas dari banjir, pancemaran
dan kemudahan uyntuxe pelayanan fasilitas dan utilitass, sehingga

tercapay tingkat kualitas lingkungan hidup yang sehat,

4.3.4 Rencana Sisiem Transportdsa
Azrcana PengemSangan sistes Lransportasi akan terdiry dari

1134 mepek, yailu rencand pangembangan prasarana transportasi,

rencana pengembangan sarana lransporiasy dan rencana Mﬂgm‘l‘lg"

| =

sn Tasilitas transporiast.
- Prasgrana Transporiasi:
Prasarana transportiasi yang dimaksud maliputi jaringan jalan,

pungemSAngan Jaringan iﬂl.ﬂ baru, peningkatan jaringan Dark

v Dbl ety Ladil &

Struktur maupun kualitas, serta rencana geomstrik jalan,
= Sarana Transportasi:

Sarand transportasi yang dimaksud yartu meliput: sarana ang—

kutan umum beserta pelayanannya,
- Fasilitas Transportasi:
Fasilitas transportas{ Gerupa pangkalan kendaraan umum (Sulb
terminal}, halte, dan perlengkapan jalan.
A. Hencana Pengembangan Jaringan Jalan.

Berdasdarkan rencana Umum Tala Auang Kota dan rencana per-
untukan lahan yang akan dikemtangkan o7 kawasan rcnnann: dimana
di kawssan parencanan ini akan terjadi pergeseran kegiatan, maka
kebutuhan akan prasarana jaringan jalan meningkat pula. "

Pergesaran ini akan membuluhkan pengembangan, Sehingga

untuk merencanakan jaringan jalan pada wilayah perencanasn

EITDF NELESALA st

tersebut. Perencanaan jarwngan jalan yang akan dJdiksSmbangkan
meliputi pombusatan jaringan jalan dan perbarhan kondis, jalan
yana aca sekarang.

Rencana pambualan jaringan jalan 8y wrlayah pDedencanaan
Khususnya ai Ut =unit iingkungan d7  masing-masing  BYWh,
dimakzudkan uniuk maapes] in3gg: aksesibInias pEnoulduk wi lavah
pEreancanaan, osorta mendubkuny rescana pmruntulkan kegiatan  yanag
telah dirumuskan,

Pert imbangnn yang diambil dalam merencanakan jar:ngan ja-
lan bBarv 103 adalah dengsan girzzakan hurancnyd pemgnungn hebo-
tuhan akan prasarana jaringan jalan yand capat meEnempung lalo
lintas yang ditimbulkan oleh kecialan pemukiman 4=5 heziolh® Ln-
innya, misainya inoustrifpergudangan, peardaSanygan, Demuk i man gso
lain-lain untuk masa mencailang.

fencanez peningkatan jaslan yang ada o wiiayah perencaniaan
dimaksudkan untuk memper lancar pergerakan lalu Ii1ntas oy w1 layan
parencanaan. 5e¢lesin 1tu jugek dimaksudkan Agar pemakals jaza dapat
bergerak cepal, amarn, AAn menyenangkan.

Adapun pricritas jaringan jalan yang direncanarkan untuk di
perbasiki pada wilayah perencanaan adalah jalan=)nian yang
mompunyai tingkat Kepenlingan bag) perckonomian kota/kegratan
penduduk. Tingkat kepentingan yang dimaksud adalah bahwa jatan—
jalan tersebu! merupakan prasarana yang sangatl dibutubkan elsn

penduduk untuk maobilitas kegiatannya, sehingga dirasshan penting

n—-nEmEIﬂrI;=:::::£F=!==!--==-----__



B A MA

TABEL . 4.3-3
REBUTUHAN FENYEDIAAN FASILITAE DAN RUANG D. TIAP BwWK, KOTA KEDUNGPRING TAHUN 200572006

KEebutuhan Fazilitas Kola
: Jenis Fasilitas nuwﬂhu‘ux :wwnﬂmwmw BWK A Bws B KOTA
B ﬁnnncr::u 2 LHA) Kabu Luas Kebu Luas Rebu Luas
= (jiwa) fuhan Lzhan [tubhan Lahan |[tubar Lahan
{uni1) {Ha) |{unit) {Ha) llumit) 1Ha)
e : .
" A. Fasilitas Pendidikan Proy & . Sia
= S dmtenceee & £380 BB 4) RES| | fe| 8| 538
] - Sekol Lanjuzian Pertama C 4,840 1,600 & B,000 5 3 00D ) .
- wﬂrn_wn _._5“__..:: AlES D 4, 730 1.700 5 8,500 L 500 10 17,000
B, Fasilitas macehatan I
- @ 20 0,000 i 0,120 1 a,120
= e powhantiy 28000 5° 0k 1 0,060 1 T 2 0,120
= Thmpst Praktex Doktsr :.”&m m_mwm 2 g.c10 3 91105 5 olits
s k 19. o " ‘ 5 '
= PaTL Rlinik : 10-000 0,060 2 0,120 3 0,150 3 0,300
G. Fa=1i114s Paribadatan
- 1 17 1 0,175 1 0,175
= mww““m i amnﬂm w“m“w 1 mun...w : 0,075 2 9,150
— Langgar 1.000 0,050 L] 0,300 -] 0,300 12 ﬂ.n_m_a
= puﬂuﬂ.n £.075 1 0,075 0,000 i 0,005
B maw...._x.;m“ 3 L 250~ 0,010 22 0,240 27 0,270 51 0,510
- Toko 500 0.015 12 0.180 13 0,135 25 0,375
 Peftoroan ¢ Pas 30000 §:380 i 7380 ; 01880 T 138
— Pertokoan + Fasar 0. f % N
£, Fallpl erdagangan 1,500 ¥ 1.500 n.a.um 1 1,500
- as A% rekreas
- - Temp i 00 7 0,875 51 1,275
F e o Py - ahi 1,230 o:9%3 ™ 8:598 2 §.500 ) V1600
= Taman & Lapancan 5.000 0,800 1 0,600 1 o, 600 m.w _.umm
= 4na!._ & Lapangan OH 0. 000 2,400 1 2.400 0,000 i 2.4
F. Perkantoran
= — 500 & 0,020 a 0,060 1 0,140
= By w.uon m.mm_m 1 o a ] . AG0 2 0,800
e = - Eecamatan 30.000 H”mﬁ_nm “ _._u.umm . M.mm.m ” #.MM.@
b iirs — Selingkat kecamalan/Desa * o - i i
T .nm = ﬂm;rmsqnu Seasts 0,500 1 0,500 0,000 1 0,500
. A . £hudayasn =
o .m - wn._..:,"q Periemuzn |BWK) 5000 c.mmm “ m..wmm “ W.mmm m m“mwm
= ki 431008 8286 ! 0260 0000 1 01206
3 - Kesenian 30.C00 0,300 0.000 ' 0. 300 1 9.30¢
s it m Biozkop 30.000 0,200 1 0,200 0,000 1 0,20
= . Perumahan ” 2
I = As . 151 1.550 110 6,500 324 16,050
= - ﬂmwlnm M_uuuhm W Mwm 453 18,120 510 20,440 963 um“umn
- K2pling Kecil ﬂ.“n__wﬂ 307 21,230 11.020 i 30,600 | 1.927 mM.ﬁ"a
§: dosuetoilercpemetn aae | G| | 0N Dt | | s
- L L
K. Fuang Terbuka Hijau 15 m2/peok g, 012 10,200 19,272
L. Tansportass L 15-75% Kb, 25,782 ?il803 43,287
FEBUTUHAMN LAMAM {M1) - 128,309 117,100 m.-_n..;uml
LAHAN CADANGAN/PERTANIAN TEENIS (Ha) L 0,521 1,130 168,426
LUAT LAHEAN (Ha) 219,430 19%.,430 414 ,BEG

Sumber : Mazi) perhitugan Hencana
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TABEL : 4.5—5
REOUTUHAK PENYEDIAAN FASILITAS DAN AUANG D1 BWK B, KOTA KEDUNGPRING TAHUN 2005/2006

- e —— —
mx Kebutuhan Fasilitas Kota
O ——— pd e
= Janis Fasilitas Jumlah 51angart awr 3 uL-1 uL-2 uL-3
e Penduduk |Kebuiuhan - -
* Fendukung q:r } Koebiu Luas Kby Lups Rebu Luas Kepu Luas
Fuy e {1iwa) tuhar Latan whan Lahan |tuhan Lanhan jtuban LEandan
T funit LHa) unit ) tHa) [{unit) tHa} Jtunyu ) LHa )
la. Fasilitas Pendidikan
i — Taman Ranak—kanask A 4,280 n,120 4 O,4BD 2 0,240 1 0,126 1 b, 120
= Sekolah Dasar A 8,940 a,150 11 1650 5 0,150 = 0,600 & G, 200
— Sakglah Lanjutan Péertama C 4,850 1,800 3 8.000 2 3. 290 Z 3.200C 1 1.500
- u.n_-_Tu jan Lanjutan Atas D 4,730 1,700 5 8,51\ i z 3,400 2 z, 200 ¥ ! 1.700
8. Fastlitas Kesehatan
- Puthesmas a0, 0nn a,120 i 0,120 o,000 1 0,120 e SR
- Puskesmas pempantu 6. 000 u.mnn 1 G, o080 i 0,060 C,000 ¢, 000
— Tampat Frakick Dokter 10.000 0,035 3 0,195 i 0,035 L 0,035 i 6,935
— APl ik 10.000 0,030 3 0,050 6,006 L] 6,030 1 3, 030
= Pols Klinik 10,000 o, 060 3 Q2,188 1 0,060 I O,uE0 1 0,060
€., Fasilitas Perihadatan :
= Masyid Kota 30,000 0,175 1 0. 115 | 1 8,175 2,000 O 000
- Mas)id 5 OO0 e ol 0,07 | 0,000 1 G.075 Q,aG0
— Langgar 1.0%0 0. 030 & | a,306 | 3 G, 150 Z o, 100 | ¢ | 0,050
&, — Gare}s 0,045 | Q,630 | 4,000 @,000 1 G, oup
7, . Fssilitas Perdagangan i
* H — Warunc 250 0.010 27 0,210 | i3 0,130 io | o, 100 & g.040
— Toko " ) miW=a W.w_u 13 M.dmm | & m.qu 5 m.ﬂﬁm 7 u_th
= Pertokoan (BwWkK . ® 1 | " i 5 12 b, D
— Pertokaan + Pasar ub.ch _.wmm ﬂ.am.c o.mg 0, 000 G ooy
T - Jasa unwnnmu:nns 1,500 0.a0c 0,000 2,000 @, 00u
o E. Fasilitas rekreasi dan OR g
wiitiar 1 — Tampat bermain 250 ﬂ.awu 27 O.6Ts 13 nimww & 0., 200 & G100
E — Taman 4 OR 1.500 0,125 4 0, 500 2 G250 i C.125 1 o328
— Taman & Lapangan 5.000 0,600 3 0, E00 o,000 1 a, 6oo 4,000
— Taman & Lapangan OR 30.000 2,400 0,000 a, 000 ¢, 000 0,200
F. Perkantoran
- TW/UL 1.500 0.020 3 2,060 1 ¢, 20 1 o.020 1 G, 020
— BWK 5 . 000 = 0,400 1 m.hon_ O, 000 1 O, 400 o oad
— Recamatan 30.009 1400 x D00 0,000 o, 000 O, 0
= Setyngkal Kecamalan/Desa ﬂ.mwm i ¢,5C0 ¢, 000 L] g, 500 0. GO0
— Ferkantoran Swaslz o, 0,000 0,000 @,000 &, D
G. Kebudayaan
G4 ammy o (2w) s | e 1| G g:%82 At I
= 63 3. T . : 1 . 4
- GSG - ' 30.050 0,2 a.mom a, 200 0,000 0.000
— Resa&nian 30.000 0,300 i n.uwa i G, 300 0,009 3, 000
- m,nwﬂuu 20.000 0,200 0,000 o, 000 0,000 (i, 000
. erumanan
- - kapling Hesar 0,050 170 8,500 83 4,150 B2 3,100 25 1,250
s - Kap!ing Sedang ¢, 040 51Q 20,400 248 8,920 187 7,480 13 3,000
: i — Kapling Kecil 0,030 |1.020 30,600 435 14,850 s 11,250 150 4,500
- i I H:n:rnﬂmwunﬂﬂ:nm: an 140,000 o, 000 0,000 ﬂqnwm o000
= W J. Kuburan/makam E(¥%) 2,56 0,400 1,000 ¥, 0
15 i K. Huang Terbukz= Hijau 15 ahmunnt 10,200 4,950 a,.750 1,500
o, ‘ L. Tansportasi 15—25% Kb. 23,505 10,764 S,.140 3.62%
¥-a KEPUTUHAN LAHAN (Ha) 117,700 53,815 45,700 18,125
= LAHAN CADAMGAM/FERTAMIAN TEXKNIS (Hal . 71,130 Q,T2y 33,072 43, 995
-
LUAS LAHAN (Ha) Gu..ua._ 54,540 18,770 62,120

Sumbier : Hasil perhitungan Rencana
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untuk diparbaiki. Jalan—jalan terssbu! adalah jalan-jalan yang
menghubunghan anlaras kawssan perumanhan dengan kagtalan lsinnya,
misalnya perdagangan, perkantoran, pusat pelayanan dan ssbagai-
nya. Selain ity jups jalan-jalan yang menghubungkan satu ling—
kungan parumahan ke Jingkungan pérumahan lainnya.
. Heacana Pengeubangan Fung=i Jalan
Lrtuk mengopt imatken peranan  jariagan jalan pans dda di
hanzsan rencana, maka diperiukan pembagian fTwungss fari =3%ing-
masing jalan yang akan dikembangkan. MHal ni dizedabbsn masih
belun jelasnya Tungidi-Tungss jaringan jaian y2og agh 44 kawasan
rencana tersebut pada sasl ini. Jaringan 3&lan pada hakakalnya
mempuny i Deranan masing-masing sesval demgan fengsinys, Tungsid
jalan yang akan dirsncanakan di Kawasan Rencana Terdiri dari
klassifikasi sebagal berikut:
= Jalan Primer, meliputi jalan lTokal, jatan tn1 mempunyatr Tungsi
menghubungkan Pusntl Pengembangan dengan =ciackole dlsskitar-
ryda, namun berfungsy pula dalam strukiur Tusng kamasan roncana
sebagat jalan yang menghulungkan antar BWK,
Jajan Arters Eshunder, adalah jalan-jalzn yang manghubungEan
pusat kota dengan pusat EWK, atau pusel BEWE dengan Pusat Bwe,
= Jalan Kclektor Sehunder, acalan jalan-jalan yang renghubungkan
Pusatl BWK Jengan pusal Unit Lingkungan, atau pusal Unit Lino-
kungan dengan pusat Unit Lingkungan.

= Jzlan lokal Sekunder, adalah jaian-jalen yang manghubunggan
pusat Unit Lingkungsn dengan pussl lingkengan, 3tau pusat

lingkungan dangan pusat lingkungen,

Masing-maszing Tungsi j2lan yang akan direncanakan

meepuny3l ukuran gecsetirik yang berbeds pula, Untuk seagelabus

rancana pengasbhangsn fungey j5lan dan ukuran gecmsirik jar ingan

jalan vang akan Jirencanasan, dacat dylihat pada Gambar 17V-9
dan Gambar T¥—10 (Rescana Struktos Jaripngan Jalan).

C. Mancana Pengembangan Barasa Transporisss

Eexrdasarkan hasi1l rencans psruntuxEr lahan 91 kawssan ron-
catg jeng tTertuang a: dalo= RUTHE, aam pendslassnnys &1 ANIAS

NOTHALR yang l=rtuing dalam rancans Sengguradn lahan tshun 20095/

2000 pdanys rencang Sub terminu! ssas (BWE-A), makse pengumbang-

an sarana transportas: perly dikesbangkan untuk menoukuEgnys .,

Faitor-faklor yang perlu diger] isbssghan o' gatam penga=
turan routs izlu lintas adalah:

- Anpgkulan uveum dan rule yeng direncanakin SaDe! BERgai 1 SienLan
perg=rakan penduduk dar | pemukimEn ke tempal kerja, fasilatas,
dan 1&in sebagainya.

= mangalur agar adanya angeulan oouem oaiam kola lersecut Ssrta
Eistem roule YAng SDirencansian agar troak SEmDEY men) a0l Ken
adanys Yawssan-hawgsan yang rawas akan persoalsn lalu lintas.

D. Rencana Pengembangan Fasilitas Tranzporiasi

Selatn oari pada pressrona dan farana transporfasi yang 9
wembangkan, bLebarapa fasi11iTas fa'n yang perlu dikembangkan
adaiah sub termipal dan sheiter/hzite.

pangembangan sub terswnal int diperiukan ontuk pangkalan
Eendaran usees Baik dari Yver kois, antar kots atau dzlam kota

sendiri, hal ini umtuk kelantacran arus trancpertesi Jalu Yinmtes.

PUTRR DENCAY REALAMY LOFES JEURSTA EELANITAN LITmsrnING
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pengambangen Shelter/nalte diperlukan agar panumpang ang-
tutan kota/pedesaan yang akan berganli scdus angkutannya tidakx
me lakukan kegiatannva dlrlbl‘l'nhllrll"lﬂ tenpzl, adlainkan pada tem-
pal-tempat’ tertantu yaitu shalter/hzite.

Alekasi untuk fasilitas int pada lokasi-lokas! yang di-
pandang penting, Seperti) Pusil kats, pusst pemerintazhan dan pu-
g4t kégsatan yang lainfya.

E. Fasilitas Jatan
untuk mencacal fungsy jalan ang cGotimal [ampn, nyamsn,
ssayénangkan) aipz2: lukan fasililassicoponen jalan yang pada ha—
keékainya merupakan Bsgian dary wnsor landsekap kotla. Komponan/
fasilitas jalan tersabul SIrencanassn uniea mencapal manfaat:
= Fungst keamanan dan kenyamanan;
a. Jalur pejalan Laki
b. Lampu panerang jalan
. Halie Anghulan oTus -
J. Aambu Lalu lintas
e. Tempal ponyedrangan
f. Gardu Polisi
g. Fire Hidrant.

- Fungst Pelenshap
a. Box Lelepon
B. bis Surat
c. Tempat sampah
0. Tempal duduk

w. Bak tgnsxan

f. Pompa bensin

h. Pagen PRaklame.

4.3.5 Rencana Sistem Urilitas

Sistem Ulilitas Kota di swtiap Bagian Witsyah Kota yang a-
kan direncinakan mel:pult FENCANA JaTINgAn Alr Sinum, Lenyh furan
arr kotor/tuangen, reacand jaringan lastrik, telepop, dan Penge-
lolaan Sa=zah.

Ligainm perentznaan sitem ulslrtas nd tentunya ! rdak akan

terlepas dart $i5Tem utrirtas kol s Aecungps in3 P TS

kese luruhan,
A. Rencana Sistem Jaringan Air Borsih
D1 galam pengembangan dan pembangunan utiirtas &1r Sersih
g hawatan rencand tsrulena ditujukan untuk kepe- juan:
1. Aumah tangga (kebuiuwhan domest ik) yairlu kebuluhan ruman tang-
GR untur beperlusn mangt, mEsaAN, RIinue dan BESCUTY.
S. HaSu'wtan non gomestik, yaitu kebutuhan di luar rumah tangga
lerulasd untuk berbaga a<iivitas sepertli:
= Poskantoran
= Fesr'itas-fasiliias dan akilivitas perkanforan, dan
= Kegperluan pemacam kebakaran
Ssjnlan dengan perkembtangan Fota KK Redungpring dan
dikaitkan dengan (uncsi BasSIAg-masing BWR yang direncanakan,
maka peningkatan pelayanan &1r bersih mutlak oilskukan. Sistem

pendistribusian air hersih yang dikelols oleh PDAM s331% bDelus
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twasaluruh kawasan rencana, sehingda perlu pengssbangan untuk
meVayani kebuluhan air barsih di-seluruh bagian wilayah kota.

Perancanaan uh:r:mrnmnn jaringan air bersih tidak terlapas
gari Serbagal psobalas. dan yang periu diperhat than agdslah:

1. Faklar Teknis, dikaitkan dengan kondisi topografi kota.

2. Fawtar Fhonsmiz, dikaitkan dengan pangkajian investasi gan
nilar tambian yang didapat.

=. Fakior Kemampuan Ekonomi Daerah.

2. Kogrdimast antar insians) larkait.

Dengan mempenalikan pembDAtas d&n dikavikan gesngan fungsa
GsainG-masing WK yang ada, maka rencsna pengemBangin jaringan
s3r Bersih beserta tingkat peiayanannys nnmﬂw: sebzgail Barikul:
SWE-A,

Mzngingat fungsy BWK-A sebagai kawasan pusat kotla, di mana
sebagian besar kegratan kota terpusat diy wilayah 1, maka ke-
rorgad:asn wtilitas air bersih yang mencukupi mut Yok diper lukan.
Szlayanagn air bersth untuk BWK-A pada s2al! ini b=lum mencukupi
seoututan dalam zeg1 kuantitati! maupun daserah pelaydnannya, un-
iuk itu perlu panambahan jaringan pipa untuk menamdah daerah pe—
Tayvanan.

Cara pelayanan air Dersih akan didominasi cleh cara sam—
purgin Iongsung totapi 1idak tertutup kemungkinan pelayanan de-
ngan kran-kran umum untux kawmasan padal dan kawasan kelompck ma-

syarakal ekonomi mencngah ke bhawah.

BEWK-8.

Funasi BWr-B yang direncanakan sebagar kawasan (derumanan,
di mana pada sazt M| masih balwn keselurahen 4y janghkaw Tasils-
tas pelayanan air bLersih. Sedangkan kawasan DeErumanan yanu aua
di BWK ini didatam kebutuhan air barsibinyz sebagian dipgseraleh
darsy sumSer Air Sumur dan Pomoa.

Untuk mamper Siapkan kadwasan 1nd seDAagaT &1dal pergembangan
perumanan SeSuz’ dengen Tungs: wilayah yong dyrancans: s, maks
di 8wWK ai perlu dipersiaphkan pelayanan air Dergih dengan mam-
bangun Jarwngan disiribues) baru. Pelayanan o1 lakukgn Congan SEn-
Sungan langadng dan Lidak menutup kKemungkinan danaan Eran Lipued
unluk kawasan perumahan dengan twngkal kepadatan Tinggt.

Pengembangan sSistem distribusy Air bersih d1 wots Ik
Kedungopring dan setiap Bagien Wilayah Kota snsususnyd, D= iu
dilepgkaps dengan &lat pelengkad dengsn meEnenpst kas oemasaog
anit-unit pelengxkap pada jaringan pipa distribus) it Lersah Qe
pembenahan jaringan pipa fesual Jdengan TungsTINyYd @Bas Ag-Masindg.
Misalnya, Pipa Induk {pipa transmisi] wntuk ni:wjmzﬁnﬁ»wa A
dary lokasi cumbsr air ke tit1k skhir seboelum diguns-an,

— Pipa Dislribusi (Pipa Cabang) unluk mengheéntarkan air dari 1i-
tik akhir pipa Transmisi @enuju 1il7k pembagl paga konsumen,

- Pipa Service uniuk menghaniarkan air dery pipe Distribus: Lnn
nuju sambungan halaman rumah (meteran).

- Pipa Peruil untuk menghantarkan air dari: pips service mepu)u

kran-kEran air uniuk pemakaizn sehari-hari.
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I. Pembustan saluran harus labifi rendah dary tadan [alan, a-
gar air dapal mengalir dengan lancar dari arah samping ki-

ri dan kanan jalan.

L)

Saluran mempunyai kritertas Ekgdalgman antara C,15-.,00 W

dengan lebar (garis tengah) sntaras Z,75=1,50 w,
Saluran harus aijaga

tersumbat olek

jangan sSampat oSO AN

yasta dengin cara membersihean ReIara culin dun adenya

Jisiglin airi untuk 1igak mesouang sampah pads Eaiucan,

Pemt Linan ssluran t4rDuza Jan Trlules lerjantung 2371 2sTUA
i Can Rondizi kawasan, MrsEThyda whTuk RadwsEsAN  SaEo s iman
padat dan salursn hirus memoisng (9l4n, maka salura- yang
digunakan sebaiknys saluran teriutup .

Untuk mengetabui rencanas jaringan Srainate sSeliap SEgIan
wilayan kota, VYihat pada Gambar [V=131 dan Gambar [V=14
{ Rencana Jaringan Drainase).

Rencana penyaluran air Dekas.

LHigtem Pengelclamn atr Dekas (Timba%n) Taérdiry dars bermacam-

macam ant-ora Yain:

1 Sistem Cesplung dengan Dak tertuka

2. 51stem Seplic Tank dengan bidang resapan

4. S1stem Jaringan Air hotor tanpa pensolahan.

4. Sistem Jaringan Alr Kotnr densan pengolahan.

Adapun Keunlungan dan kKarugran masing-masing sislem tersobul
di atas dapat dilihat pada Tabel 4.3-§. UnTuk tnaﬂ-nnqc*
kriteria pemilihan sistem yang Qipergunakan Dergasar sn air

tanah yong ada, wapat gilibhst pada Tabel &£.3-7

Sistes Pangolahan Adr

Entar

dengan mengiuildxan

saplic

Fank

dapat dilpksanaknn denvan cara andividu alau Kelompok) kolek-

tif yaile Jungan maambual £3tu busdh bangunan sepiik Lank

unfuk 4
Terulama sel ilar
ka danal digunasan Sisles Saluren Agr

THRHEL:

sumah atuw 20 orsng.

susal

<. 36

Untuk Kawasan pesdkiman

kota jang tidak mempunya

EEUNTUNSAN DN FRUGIAN SISTEOM PENGDHL AHAN ALH L Isbealn

N

L -

I

——— . ————

feunlung 4n
—memanuh asfelika !ingeungan
=t1dak membuluhkan pengalanan
-ckonomi s

tidak per lu pangurasan
“EEnanuhi #5161 12 yngeungan
=ticak sembulunkan pengolahan
=SEOnom &

-t idak mambutuhkan lahan luas

=mEnenund estel ika Tinghungan
=t1dak membutuhkan pengolahan
=¢wInamt s

~sA215% whkiu pémakaan lebth
lama
~mumenuhy @stel1ka Trngkungan

=ii1dak pesbuluhkan lanan
=tidah perlu penguiasan
-solama air hotar tidak fer-
catas dapat direncanaksn
sampal tahap akhir

=hiaya operasy surah

=t idak mencemari Dadan asr

=t1dak Mmenerimas air 1mtah
wnduslry tingkal scdang

=hasi] akhir dapat digunakan
kembaly sebagal pupuk atau

askansn fternak [ikan)

ratal
lahun Lerbu-

Kolar Tanpa Pengoiahen,

FETUugt=n

=¥ o lume yang dyviamBung
terbalas

~S@rlu KonlrsT muke air]
“Asinpunyd)  Dalas waklis
pmmakaan _
=wis lume yang u..ritt=-#
terbatas
-perlu kontrol muka a1

=momarlukan pengurican

~@vr kEolor terbalas hasal

kakus =aja

= perlu kontroi mura asvr

= memer lukan pengurasan

= @ir katlor terbaAtasnasi |
Kaku=s s4ja

= memer lukan lahan agak
luas urluk &, resapan

= biaya investzsy manal

= menduluvhkan pengalahan

Sumber : Asncana

o -
AUTEE DENGAN KFDALAMAN OTRE [OLOFA XECAMATAN KLLUNGPRING
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TAHEL: 4.3-7

RAITERLA PEMILIHAN SISTEM BEADASARKAN RON(IS] alR TAMAM

Rond1si »
Avr Alr wmudan Adr Sulax
KEondisi Diparoleh Diparoleh
Tanan

fanah Iﬁh.:.iﬁ:wuu Sept ik Tank dan Ceptik Tank tanpa

rap atr begang resapan oidang resapan
Tanan Sulit menye- Septik Tang dan rakus “ompas
Bidang resapan
rap air g
Symbar : Rencana
Pazshkaian Sistex Foengolahan Atr Eofor pargrpass (Ricoi] lam-

bat laun akan digunakan, Kareana adan;s parte=tahan jumlah

penduduk maka skan Sertamban pula Jangan _laken tarbuka rang

lantat laun akan beralih fungsi menjaci perusahan sshingga

pemaka &n sSistem Ssplik Tank tidak mungkin 2ibuzt lagi karena

sihn canggarogu sumber air (jarak minimal adalah 10 m].

Uingar a8anya plstes Fenbuangan Ailr ELan3En yang LGaik dan

teralur Giherapkan angka kematian c¢an ni:lsi lesakitan daoal

ditakan lebih rendan,

Air Gugngar {limbah) yang dibhpailkan ci1 kawassn rencana saba-
gian hesar berassl dari rumah tang@as yeilu bLusngan dar) WC,
dapur serls &ir buangar dari kamar cuch,

Dengan kondisi ayr lanah relati! tingg' penpesbangan sSislea

sept ictank ¢an cubluk dapat diteracken. Septic tank yeng di-
bual dapat dipakaid secara perorangan maupun bersama-samn (ko=

munal) dan ukuranaya dzpal disesuvaikan dengan pelayanannys.

Mgngingai perggunaan sapl fctank memer lukan I4han yang Susup

terutaas untuk bideng fesapan dan tangki tu Sendiri, maka

bagi daerah yang padat pembangunarnys o1 lakukan melalul sis-
tem perpipaan terlebih dabulu kemudian barc dialy kan ke oa-

lam septictank komunal.

Agar gisiam pembuangan iny U_ﬁq_.nnmu,. dengar butk maks secars

perindik ¥atte J siegal I Tahlr. cakali, lusDur sndapEn Gars
—Langkt septiciank harus giveluarkan.
€. Rencana Pengesbangan Jaringan Lystrik.
Eerdasarkan Wondigil wlislites lisirik yang acde dt kamasan
réncani yanz t(¢lah mampy melayar: hebutuhan days Ivslrie Dag
penduduk, maka raniana pengembangan jarwngan listrik ind diaran-

kan kepads:

- Pengembangan jaringan baru seiring dengan pengembangan KEwasan

pemukiman yang direncanakan,

= Peningkatan pelayanan terhadap ssbutuhan daye bagi penerangan
jalan, khususnys jalan-jalan pada lingkungan perumaian.

Arahan pengembangat utilitas Iistrik g1 kawagan rencanas
terciry gary:

- Bumber Daya:
Sumber daya vang direncakan dipercleh dary FLM dengan pertim-
bangan rela®:f stabil, namun disarankan bag' kegialan \wuzn
membututikan dava besar untuk menggunakan Sumber dari swasta.

= Gistom Dastribusi:
Sisiom distribusi jaringan listrik dengan menggunakan Saturan

Udaras dengan Tiang felon unluk kawssen mized use, sadangkan
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flsh Warena pada ususnys Sampah padsl =erupakun  zampah
bahan arganthk yang mudah merbusuk makna sampat dapal merupakan
“Thie Patenti1al Risk To Health And Environtment™ (masalanh terha-
dap kaesenzatan dan linghungan) baik sccarag langsung atau tidak
langsung.
Mazalah rerfadap bezehatan
Keemungiinsan whfeks+ langzong Dagy Zare poeke jo atau pemunil
sSampan.
Secara tah "angiunyg dapal serupalan ancaman kesehstlan techadap
masyarakat umum, karena DSerkembangnya bakiery penyak:l yang
Cibama cleh lalat, tikus Jan lawn-lgin.
Masalah tarhadap lingikungan: =
= daril z2gy estelika membsrikan kesan Buruk Qan Fesan kKurang
bersihnyz kota kerena samsah berseraken disana-eanz.
= Leachet, pengotoran afr permukaan ataw asr tanah eleh air ko=
tor yang berasal dari sarcah yang meresap kedalap tanah,
= Udara, bau yang !idak enzk dan da:y hasi) pembakaran sampah
yang {idak sempurna,
= Ancaman tarhadap wrasafrsna lainnya, smisainyas pencotorgn stau
pendangkslan salu~an air kujan (drairase).
Siztem Pengolahan Sampah terdirdi dari:
Sistem persampahan o1 Koela AR Kedungpring pada ucmumnyas
dan kawasan rencena pada khususnya yang sampay saat ini masih
belum ada penangangan khusus dari  suatu lembaga atau  badpn

khusus yana mengelolanya (Dinas Kebersihan),

Cengan Dartambahnya jumlian paaduduk maka akan Durlasbah
pdla jumlah sampah yang .n..:wﬂ"—razhﬂ;u__:rﬁr::. Cleh Kerwaig mana
digarlukan suatu Si1sies pombuarngsn sampah yang Lerstor dan tTe=
rencana dengan baik. Yang meliputi dari Sistem pengumpulsn, peny
angkutan dan pengaiahan aknar, sehingya diharapkan kesungkisnan
regatiT sang Sitwmlni lREn Eencamaran Sampah JdJapal dietl a3,
Yisgonen-koepoonet ylyms dalos sistdm pengolihan sampan yang Ter
ziur dan Tersncanad gengan Dak agaish;

Tempil panampungan sampah i rwngh-rysah, peariokoan, phsar

dan lain-tan (storage).

2. Gerobak tangan [(handcart).

3. Tempatl penaspgungan/pembuanjan sSampah termsntlare (iranaler
station).

4, Truk pengangkut sampah.

5. Tempat pembuangan sampah akhyr [ lokasi, leknk pengolahan ),

Fengeliolaan sampah yang Ssekarang masin oo lgaukan secars
perorangan sudah harus diarahkan untuk 91 Kclois seécara Lergadu
oeh Pemarintah Rabupaten Daaran Tingkat [! Lamcnogen, % ] dan
Kecamatan Kedungpring. Dengan memparhatikan kaferBbalazan kemas-
puan operasional ginas kebersihan yang osungkin crhEdapy, maks
pengelclisan sampah di Kota IXFE Kedungpring inid dagat dilasukan
oleh crganisasy masyarakat (LEMD, AT, Aw geo lewnnysa ).

Tempat pembuangan aknir (TFA) untuk Xota Xadungpring
diarahkan jad{ satu dengan TPA Sabat (di Juar Wilayah Lotay.

Operasy pengelolaan vang dilzkukan oieh lesbaga/dinas yang

manangani kebersihan meliputic
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1. Panguupulan, yaitu penguupulen sampah dari sueber timbunannya
gan ditaspung di tempal penampungan asmeniara atau langsung
ke kendaraan pnﬁgungtut'sampnh pada jam—js® tartentu,

Cperasi o1 menunlul partisipasi masyarakal mengingat xondisy
topografti 47 Rarasan rencans relatif datar, WEka pengsoundan

Serohak Sampa* congan pErirsipa2si masyarsral atan pemegahban

sungsiolaannys.

L]

Fanganakulan, yaitu aperasi pengangkuten saapab varl Tempatl
Sargumpalan semenlars 3tau sumhernya ke toewmpsr  penbuzangan
gehiir. Pengangkutan dilakuksn dengan Truk panganzhkut sasmpah
¥ang N lengkasszt penutup.
3. Fepbuangan Akhir, yaitu sembusngan sampab pada lokats) sembu-
afnigan akhir dengan alau tanpa pengoltahan.

Untuk mengstahui jaringan pengelolaan sampah tiap :'..E;tln

wilayah kota, ja'snya sapat dilihat pada Gambar TV-12 an Gambar

iV-Z0 (Nancana Sisfem Pembuangan Sampah).

4.3.6 RAencana Pengaluran Dangunan.

Rencana pengaturan bangunan inid didasari ntes kebijakasa-
nazarn lentang Intensitas penggunaan ruang pada masirg-maASiIng
panccunaan lahan di setfitap Bagian Wilayah Kota.

Rancana ini akan meliputi rencana rencana Moefisien Dasar
dangunan (KDB)}, Xetinggian dan Kpetisien Lantai Bamgunan (KL8)),
A. Rencana Koefiszien Dasar Bangunan (XDE). .

Fencana FKoefisien Dasar Bangunen dilandacs? oleh kemawpusn

lahan dan pedoman penentuan KDB yang yarg disuaskan dengan

pengounaan bangunan dimang 'okasi bLangunan Rerade, yaifu sa-

makin tinggt nila: lahan semakin [1nggi pula »niensitas pe-
manfaatsn rudng yang ditentukan., Somakin komersial janis ke-
gistannyd maka akan manuniucl &Tisions pomintaat an (vangoya
harus dipertingat. Agar iidak terjadi efisiensi pemanTastian
uang  yarg Bartebihan, waks perlu Sengendalian pemanTaaian
ruzng, daliaz= nal ind zalan Safu glanlaranys dengan mengalur
LI
Esrdasarkan Ral terceSul, mava pen2iuan KOB untuX ocEsing—mas
sing pengsunsdn lahan di set)ap BWX pada Tabeld 4_.3-8.
Rencana EKeting3ian Bangyunan
Dalzm RDTRE Kota [EX Reduncoring iny Hencana mali1hagdiso
Bangunan yang diperbolehkan digunakan pula sebagat Salan zatu
indikator o¢igdalam pengendal: nlensitzs pemanfastan rueang.
rencasa  ang

Satuan Tinggl Dbangunan yang drgunakan dalam

adalan jumlar Tantai. Semakin Linggr atau SemakIn Danyas

Tantai dar- suatu bangunarn, maka semakin  Twnggi pula

pemanfaatan ruandnya. Peneniuan Tinggil bafgunan dibatasy olen
Kemanipuarn I akan, Tungsa lanan, dan faktor asletrha
lingkungan.

Arahan rencana =etinggran banguran d1 kawasan rencana, dapat

dilihalt pada Tabel 4.3-9.

RUTRE DENGAN KEDALAMAN KDTRC IBLCUTA KECAMATAN FEDUNGPRING
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TABEL 4. 3-8 8. NMancana Koaffisien Lantal Bangunan.
- HENCANA aunnwm;x CAZAR u._._._-ﬂ._ AAN STTA REDUMSPRING, 2005/2005 Seiain Foeffien Dasar Bangunan dan Kel inggian LancUnan, kg-
.‘. m sn_n pada Panggunian Lahan tentuan la'n yong gaps! jugs digunakan seiagas indikator dan
! = ﬁ fan funit - = - e
t LingEung-] Indus- Farda- Fazi- Taman/ pengendail intensilas cemdnfaatan rugng edalan Roevisien Lan=
| an trifgu-{ gangan{ Perkan- Titas Peru- Lap. DR
_ dang £ Jaza| taran Ueeaem mehnan Askr. tery Bangunan (ELE), ya'iu perbandingan luas laniai yang divi-=
_ ok ASPR jrnkan dibsngun A1 vzl fahan tertentu ternadap fwas 1ahan
| Ui=1 g.4-0.6 [0.6-0.8] 0,4=0,7] C,2-0,8} 0.%-0,7[< 0.2
i =3 0.8-0.,R] 0,2-0.7] 5,2-9.8) 0,4-D,.7 ¢ 0,2 tlu sendirt, FLE yans Z2svjinkan dary suatu sy laysh Sar uededl
CL=3 a,5-0,7] 9,4-0.7} 9,4-0,8] D,5-0.7|c 9.2
_ 1 =4 0.50,7| 0,24-0,5] 9,4=-0,0] 0,.4=0,7]|< 0,.Z pengendalt luas Tanta: dart setu Dangunan, Terut&ma o1 wila-
i BWK B
m =3 ! 0.5-0,7] 0. 4-C_E| £.2-0,6] 0.%0.T1l< 0,2 yah dengan Intenzi1las fegtatan 11mggy. seperis Raacsan perga-
UL-2 0,4-0,7] 0,4-7,5) o,2-0.4! 0,.2-0.7|¢ 0.2 i
_u_:_. 3 0.5-0,7| 0.,4-c,8! 0,4-3,6] 0,2-0,7|< 0.2 gangan, jasa =omarsyl, dan perkantoran. Pecentuds XLd dart
i i
Sumber: Penetapsn Rencana suatu wilayah iawasss 2igasar! oleh Tungsy lanhan, ARDE, hke-
L
r _ tinggian bangunan, dsn estet ks lingkungan. Jelasays KLD <
iAGEL 4.3-9
tiap BWE dapat dilihar pada Tabw! 4.3-10
"= - RENCANA KETIMGGIAN BANGUNAMN ROTA KEDURGPRING, 2005%/2006
s_4 Ketinggian Bangunan (Lantai) TABEL 4.23-10
- BWE/Unit _ -
Lingkung-{ Indus- -.nﬁnr.._ Fasi= T nman REHNCANA SOEFTSIcN LANIZL BANGUHAN KOTA KREDUMGPHING, Z0U5; Z0U6
an trifou-] gengan! Perken- I:tas __ Peruy- Lap. OR T .
dang & Jask| tcran Uerum matian Hekr, — ELE pada Penggunaan Lanan _
swx /f —
B AP UL inousz- Peraa~- | Fasi- Tazan/ I
uL-1 1 1 -1 1 = 3 1 - 2 1 - 2 trifgu-| ganzan| Perken- 1rfas Peru— Lap. GR|
uL-2 1 -2 1 - 3 1 - 2 1 =2 1 any 4 Ja=a] toran T manan Hewr .
UL=-3 T -2 it - 7 1 - 32 1 - 2
uL-a T -2 1 1 1 =2 OwK A/
Ben B ' -1 0,4-0,6 ,6-2,0{0,4=1,8 | O,4=1,0] 0,5=1,2 < U,2
U= i - £ 1 =2 1 P - 2 uL-2 C,5-2,010.4~-1,56 0,4-%,0} 0,5-1,2 < 0.4
UL=-2 1 -2 1 e 1 - 2 uL=1 0,511,210, ,4=V,2 0,4-1,0} ©,5-1,0 < 0,2
Ui=-3 1 - 2 1 ¥ 1 - 2 UL=-4 G.,5-1,2(0,4-0,8 0,4-0,€] O,4=-1.0 < G,F
r E Bwr. 0
o Aumber : Penatapan Rencana uL-1 N, 4=C.6 10,51,2|0,4=-1,2 D,4-0,68; D.51,.0 < 0,¢
Catatan : Tinggl bangunan &1 ykur dari lantay dasar sampai uL-2 0,511,210, tr__u_. 0,4~0,8] O, 4-1.0 < 0,2
. dengan bangunan lertinggi (puncak atap), dengsen p=rin uL=3 0,5-1,2|0,4-0,8 0,4-0,8| 0,4-1,0 < 0,7
cian sebagai berikut : *
- - Tinggi 1 lantai =2 T meler Suster: Penctlapan Rerncara
— Tinggi 2 lantai = % 11 metler
— Tinggi 3 lantal = & 15 sgrer

e
==
Wm SUTIRN DEMGAN KEDALANAN ROTRX TSUNOTA KECAMATAN KEDUNGTRING
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Untuk momperielas poangaturan E0H, katinggian dan KLE di
Fota IRE 3mn=:uﬂn.an cada Tahun 2005/20CE, capal dilihal pada
Gambrar I¥V-27 dan gambar 1V-22 (Rencana Peaddfuran Dangunin).
Z. Hencana Penguluran Garig Sempadan,

Agany s pengaturan sempadan bangunan 9riujukan unluk Dencipla-
kan kondi st lisgkungan wang tertst dan fTzratur diseluruf
wilayah koia, Dagamping i1ta pensaluris samgadan Langunani 1no
menyarngkutl tercin’anya keindabhah., =snjamdnan Tan Rakegaran
dengan laniernva sirkolast udara dan ;3haya, S€7%a forjaganys
heamaran linghungan (misalnya dar PuhAYE kasakaron yang
merambah Jari satu Dangonan ke banguran Tainnyal,

Pergaturan sempadan wnd maliputs:

—

- pengaluran sesmpadan pagar, Sempacan pagar yEng lebarnys
ditentukan dari As Jalan sampat dengan pazar banjunan
(Damtija).

= pengaturan scoapadan saluran, sempgazan salurar ysang leSarnya
Scitentukan dary As Jalan sampail dengan nmgcﬂa: [Damajal-
Fangaturan seéxpadan tritis ditentukzsn dari &s JaTan sampan
déngan Tritis Sangunan (Dawasjal.

Berdasarkan fungst' jalan yang ada df kawassn rencana, maka

Arahan pensntuan garis sempadan yeng disarankan di kawasan

rancana dapat dilinat pada Tabel 4_3-31

Berdasarkar ketentuan diatas maka dapal Citentukan aturen

sempadan bangunan ( jarak anlars pagar 2sngan lemboX bangunap)

untuk seluruh jenis kelompok bangunan fasilitas pada masing-

mEsing unit lingkungan. Pengaturzs sersadon hanguinan terssbhut

meliputi sempadan bDangupan muka, serfnadan bangunan samping

dan sempadan bangunan belakang, dalam tabel 4.3-12,

TADEL: 4,3-311KETCSRTUAN GARIS SEMPACAN BANGUNAN W1M]MUM

=
MO . Kelomgok Jalan Damaja Damyja Dawas ja
imj} fm] imy
- e —
1. Arter: sskuntdar/LP 8 2 20 |
2. Eolekzar sekunder 5 9 14 ]
Z. Lokal primar & 12 20
. LoKaT sepunder 4 & 10
Sumbar : Penctapan
TAESL: 4.3~ 12
PENGATURAN SEMPADAN BANSUSAN | TEFREURA)
WILAYAH KOTA REDCUMGPRING TadMum: 200572006
Jenis Penggunaan Sempadan  Sampadan Sempadan
NO . Lahan 1 Mok Halak3ing Samping 1
im) (m} Lm) m
= ]
1. Parumahan 2 - 8 iy = 3 1 0= & I
2, Pendidikan i@ - 12 8 - &8 b S i
3., Kesshatan g - 10 £ = 1 2,.%= 3 _
4. FParibadatan & - 20 2 - 4 4 =- B
5. Perdagangan/Jasa 1 = 8 3 - 4 3 - a _
6. Parkantoran + - 20 4 - E 3 - a
7. Industei/Gudang 70 -s0 1§ - 30 10 - = 1

Cumbzr: Has»! Rencana

RLTRE ﬂﬂiﬂbﬂ_hMHthﬂltnﬂﬂﬂl.hﬂtﬂﬁﬁ.hﬂh&l&ﬂ&:hﬂﬁﬁ?ﬁﬂﬂbﬁﬂ
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S5.1. Tahapan dan Prioritas: Pemsbangunan.

Tahapan &San priaritas pambargunzn Jdi Kola EKadungpring
dimabhsudkan untuk @Bengurang: Cambatan SerFampangan k2ia yeng
diakibatkan olenh kurangnyz sexlor produkiif dan sektor konsumis?
yang diperlukan kota Kedungpring. Progras pesbangunan tersesut
tidak dapat dilakukan sekaligus, tag) narus bertahap menginzat
anggaran bagi rcembangunan kola yang tardztas, dalam natl g
kemampuan Keuangan Dasrah Kaoupaten Dasc=h Tingkat 11 Lamongan,
Oleh karena 1lu priorifas penbangunar harcs dvlassanshan.
Prioritas diarshkan pada sekior jang messerikan sulivplier eTect
{efek ganda) lerbesar lerhacep faktor-fakior _lmmu. Untuk 1tu
dibust dafiar prioritas pembangunan wntuk jangka waktu sampai
dangan tahun 2005/7008. Caftar pricrités tersedbut didekaln
dargan melode peubobitan. wniux lelih jeolasnys dapat dilihas

pads Tabel S.7-1.
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“a

Jumian TE, B0, SLP.dan SLTA
yang tersedias [20-66%] dari

Ferumatian sudan menculupi
dan wondiswnyas sudah bath

¥y - 2
N CANA
—
TABEL : 5.1 = 1% Lanjutan tabel S.1 - 1
RA1TERLIA PENENTUAN BOBOT KREPENTINGAN —— -— -
PROGRAM-PROGHAM PEMBANGUNAN No PHIOGRAMN TI%GKAT REPENT | NCAN ﬁnmu;
—— e ey 4 Pengaturan lokasi — Rantor Pemerintahan lel dknys m
tio PROGRAM TIHGRAT KEPENT INGAN BOOOT Kantor Pemsrinianhan menyebar dan letakirya ba=
lumn teripkasi dengan Dak 5
1 Pengaturan lokasi Pergucangan dan pesrdagangan
Pusat Perdagangan tercdapat v pusal kota, 5 — Kantor Peaeraintahan el aknya {
regional + pergudang- letaxnya manyebar dan belum tersebar dan tidak hanya i
an di puzal koia dialckasikan terzapdt dv pusal kola, i
tetssy Tokasinya Lelum tepat = |
Pergudsngan dan perdagangan ]
terdapat di pusat kota, sertla 3 - Kanicr Peaerintzhan lsrdapat R
letaknya sudah dialokasikan g1 pusst Ruta dan AlokaRinys 4
| dangan baik _ sudah Datk |
*
| Pergudangan dan perdagangan _ & PFeningkstan pengadaan - Prasarana pelayanan sosia? [
banyak terdapat disebhalan 1 serta Pengafuran ale- kurang sekal) kondisy tidak i
pusat kota serts letaknya kasi Prasarans Pela- Saik dan lokasi tidak fepat s |
sudah dialokasrkan dengan bark yanan Sosval,
! — - Prasarana pelayanan saozinml i
2 Pesugaran asar KEondisi pasar lidak baik, hurang tetapi kondisi cukup |
dan lokasinya tidak tepat. & Gaik gan lokasi tidak tepat = S
Kondisy pasar tidak Daik, - Prasarana palayanan sosval d
gan Tokasinya sudah teapat 3 sudah cukup dsa Dek hongi- i
s sinys, juga lokasinya . I |
£ Konais? pasar batk, dan |
i lokssinya tepat - 1 6 Fenzadaan Perusanan = Pgruadhan kurasg sebalys ar- 1
; sandingkan ocengan kebuluhen |
3 Peningkatan prasarans Jumlan Te, SD. SLP.dan SLTA dan kondisinya kurang batk 5 1
Fandidikan dan Penga- yang tersedia (20-850X) dari |
turan S0,SLP,dan SLTA kebutunan dan lokasinya be- - Peromahan Murarg tekall dir- |
Tum tepat. 5 pandingkan dengan webuluhan i
dan konZisinya baik & _
Jumiah TE, SD, SLP.dan SLTA
yang t-rsedia (40-BOX) dari — Perumahan yang ada kurang
kabutuhan telap: lokasinya dipandingkan kebuluhan dan —
belum tepal. 3 kongdi1sinya bask 3
|
1
|
i |

kebutuhan tetapi lokasinya
sudah Tepal. 1
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Lanjutan tabal 5.1 - 1

—.I.

I

M

PHOGRAM

TINGEAT KEGIATAN

Pamugaran dan Perba-
ikan Lingkungan Peru-
mahan -

Penyendiaan dan Maiang
kapl Fasylitas umum
bagt wilayah pesukis—
an baru sabagai Fak-
tor pengikat

Lingkungan Perumahan belum
baik dan perlu perbaikan
gan partisipasi masynrakal
sangat baik dalam perbaixan
Kamspung.

Lingkungan Perumsnan sudah
bais dan perlu paroatkan
dan parlisipast masyarakat
terbates peda kelompoknya

Lingkungan Parwmahan swdah

dan parlisipasi masvarakal

sangat baik dalam perbaikan
kampung.

Fasilitas umum diseliap pomu-
kiman kurang, dan kondisinya
tidak baik, gan letaknyas
tidak tepat

Fasilites umum diseliap pemu-
kiman kurang, perlu penambah

an, dan kondisinya tidak ba-

ik dan letaknya trdak tepat

Fasilitas umum dizet iah pomu-
kiman dan perlu perbaikan,
tetapi letaknya tidak tepat

Fasilitas umum diseliap peamuy-
Kiman sudah cukup, perlu psr
batkon, dan letaknya sudah
tepal.

Fasilitas umum disetiap pemu-
kiman sudan cukup, den kon-
dininya baik, dan letaknya
sudah tepat.

rd

Lanjutan tabel 5.1 = 1

Ho PROGRAM

TINGEAT REFENT I NGAN

3

2 Peningkatan fast!litas
dan utilitas

10 Pesbuatan jaringan

falan untuk mseanampung
arus lalu lintas.

11 Penyngkatan jalan-
jalan lakal dan pe-
ningkatan aksesibili-
tas antara fungsh-
funasi kegiatan di
dalam kota

Fasilitas oan uti1litas ku-
rang sekali gan sondis.nyas
kuranyg oDark.

Fasiliias dan utrli1tas De-
Ium swncukupr, 121apY Jugs
kurang saik.

Fasiylitas dan ul*!i1ilas Ge-
Tum mencudupy, "&tany wKon=
Aiminyax Dark,

Fasr 1A% 4Azn utritas gpu=
dah mancukupi, leildpr kon-
gwswnyz belum Da:rk

Fasilitas gan utriiias su-
dah mancukup), Eabutuhan
dan gi'sinys belum baix,

Eszpacatan lalu tintas sema-
kin meningkal dan aksesi b=
Titas seanurun.

Fepacaztan lalu lwntas regi-
ona' meaningkal can akzeswbrv-
lites oEik_

Kgpanatan Islu lzmias rege-
onal tetap dan SFsesrbilisvins
oak,

Jalan Eelum [eraspal cdan
Kongdisinya kurang Laik,

Jalan oelus semuanya Der-
aspal Jan Kangisinya ook,

Jalan seraspal oan xondi-
sinya baik.




Lanjutan tabel S.1 - 1

=]

PROGHAM

TINGEAT FEFENTINGAN

_— e ]

12

i3

14

1%

Pengalokasian Sub
terminal Angkutan

Peningkatlan akges -
bilitas lalu lintas
antar bagian Wilajah
Kcta

Fangadaan *aman-1lamsan
kota.

PFergembangan [Indusiri
pergudangan

- Terminal 1idak teralakasi
dan kondiszinya kurang baik 5
- Terminal tida% teralokasi
tetapi kondisinya baik dan
akzes bail 3
= Terminal sudah teralokass
dengan baik, Konoig!l baik,
sarta akzas Laik ]
= Ke arah pusiat kota ladiu
lintas semarin cada? dan

akseasibiltaspun sEwmakin

MmENUT UG . 5 !

- Ke arah susa?! koia ‘alu

linlas semakin pacat dan _

~aksesibililasnya semakin

tetnp baik, 3
= e aran pusat kota laiu

lintas belum terialu padat

dan aksesibilitlas tetap

baik. 1
- Bagian wilayah kola yang

belum mempunyail lahan tTer-

buka. -
= Bagien wilayah kota yang

sudah mempunyai !ahan ter-

buka. 3
= Bagian wilayah ¥ota ¥ang

sudah mempunyai lshan ter-

buka dan loka=sinya Sudah

Eenar 1
- Industri non polutal, tTak-

moluyi cukup mocarn, mengo-

lah bahan setengsh jadi men-

jadi bakan jadi dan mroverap

tenaga karja lokal 5
= Industri mon polutif. lael=

nologi cukup modern, msngo-

1ah Sahan setangah jadiy,

periu kvalitas tenaga kerja k|
= Industri mengotah bahan men-

tah enjadi bahan sstangah

jadi dan jadi 1

TABEL :

$.1 - 2

FENENTUAN BORBOT PROGRAM PEMBANGUMAN

PROGEAM- FTOGRAN. PEMEALAMNAN

1o
1n

12

i3

12
15

: —
Pengsturan pusat pérdagangan

Pemgaran Can Pengalseasian Pasar

Peringkatan orasarar: cengidikan dan pengh-
turan alokaz: 5D, EL=, SLA.

Pengaturan “skasi baTlr pemer inlahee. _
Peniingkhion Jenoadasc= Seérte pengaturen slo— |
kasi prasarsna pelay=an soswal, !
Pesugaran d& porbac«3a |ingkungan perumines _

Meryediakan 220 sele-Jiapi Tasiriita: vma
bagi wilayar pemukisen

Pemingkatan “asilite: 2an utilitas,
Peningkatan Jaringan Jalan

Pashanipnias Sub Teroonal

Peningkatan jalan-jalan loka! can pemingka-
tan sksesibilitas antara fungsi-fungs: hegi-
atan @i dales kOte.

Penangkatan aksegibaiilas antar bagian wila-
yah kola

Penyediasn tanan-taman kota,
Inaustr) fPergudangan
Pergomasan Cesgan | ijaumnGan

LI

e e e e g s e L SR Emm e w0

(L]

L I

Faterangan :

Sumbar

A = Tingkal Xepanlingan
B = Efex Ganda

C = Jumlah

: Hasii Analisis
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A g —
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TABEL : 5.1 3

=~ URLTAN PROGRAM PONGEMG YGAN FEMBANGUMAN
— PRIOATTAS| PROGHAM-PROGRAM PEMBANGUMAN BOBOT
Ty, e i e e
§ 4 - Pesugaran dan parbatkan |ingkungan
perumahan gy dasran Pusal kota. 10
- Peningkatan Tasilitas dan utilitas to
- Pemouatan jar'ngan jalan. o
= fgningsatan jalan-talan lokal dan pening=-
batarn aksssitalitas antar s Tungsé-luagss
* Wegiatan drdalan Lola 1o
= Mambangunan Sub Tormins) 12
-~ Peningkatan skeessibilitas sntar bLagian
wilayah kata o
Pengaluran lTokari pusal perdaginyan re- b,
giznal 2
= Pemugaran dan Periokoan Utamz 10
- Pengadaasn perumahan a
- i1 - Peningkatan prasarana pendidikan das penga
< turan lokasi SD, STE serta pPngadaan SLTA g
- = Menysdiakan dan mslangkapt fasilitaz umum
e ka=asan pemukiman yang ada sebagal Takior
cengikat B
= Peaingkaian pengadasn seria pengaturan a-
lecxasi prasarana pelayanan sosial 5
- Pengesbangan, pengadaan serla pengaturan
plokasi industiry dan pergudangan E
= Peningkatan jalan-jalen loka! dan pening=
katan akgesibilitas antar bagran =1layah
kora E ]
= Fenyedigan taman-laman kotla -3
- Pgngaturen kantor peserinfahan 8
= Pengawacan damnak lingkungan 5
— R
Sumbes : Hasil Fengolahan
Cari wrutan prioritas tersaput, maka ditentukan tTahap-tahap
pembangunannys adalah sebagai berikul : a.
.
. a. Tahap Pelaksanaan Pembangunen 1 (Talwn 1595701996 - 193%8/1593)
o = Pemugaran @an perbaikar lingkungan perumehan di dasrsh Hﬁn

= Pgningkatan fasilitas dan utititas

- Pambuatan dan penygembangsn jJaringan jalan.

= Paningkatan jalan~jalan lokal! dan peninglalan sksasibiliilas
antara Tungsi=-Fungsty keg.atlan didalom kola

= Pesbangunan Sub Terminal

= Paningkat An aks#ss'bilitas santar baglan wiiayah kota

= Pengaluran 1G-asi pusat pordagangan regichal
Foeugar e Susal Ferdagangan
Pengadann perumahan

Tahap Felaksansan Pembangurnan F | Tehun 1399,/0000 — MNW3/ 7064 )
Peringkaten pCresarana pandidikan dan pengaturan iokss: S0,
STE.

= Manyediakan Zan mglengkapt Fas111IAS usmun kawEsan Derss 1man
yang ada sebagail Taktor pangikatl.

- Peningkatan pengadsan Searta pengaturan alokasi prasarana
pelayanan sosaial

= Fangembangan, peangadaan serta pengaturan Alokas: 1NOusTIrt
dan DErgulangan .

- Paningkatan jslar-jalan lokal dan peninghatan mksesiDyvivtas
Jantar bagian wilayah kotas

- Penyedigsn teman-taman kota

= Pengaiuran kantor pesmerintahan

Tahap Pelaksanaan Pambangunan 3 |(Tahun FO04/2005 - .h.gh\u.nﬁn:

= delanjuthan pasbangunan Sarana OAN Drasarana perixolasn.

= Evaluasi.

RUTRK DENGAY
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Lantutan Tabel 5%.3-1

_—

e —— S—
™ vorut 11e arahan Jerumussn susbor -sumber Dembiaraso untuk setlap LR LORASE (IR ._
il e LA AR ekl Fasy | STRAN . —~
tahapan adalah sebazai bar fkut LTV 2 _ e |
'_ e —— T S ![II.II.|I.I|-I|:.I.1-I|I.-I1|. .|||__
g Bl L e i TR - maate, Mewss [~ L - LU L]
TaREL @ 5.3 - 1 Tar B kel sia Derealeke Sarn 12w ‘ i
_|.1 - Tuatiant - Pamia T L) |
FPHICGRITAS PINDANALH PROGRAL PEUMBANGINAN e e s
——— e e e et a s Sumbar - Hpst i Pensa lanan,
“ Faskis _ ﬁ. SEEL Peellulomiy |
Fllar~ FrlEal Pl S A TRy e Eimegh PN IR ey |l|._
pFT * _ otk | Em R
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- At e | eetRgE temT Secat - Pemms, P e | wmenr. diadakan usaha=-usana penysspurnaan oengan melakukan restrua-=
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FEMNCAMNA

Sehubungan dengan udays pembinaan pembangunan kala, renca-
na Eota yang telan dibuat diharapkan harus Dapst oilaksanakan,
mahka masalah pengorganisasian aparatur pelaksanaan pembangunan

dv kota Kedungpring khususnys o' rabupaten Caerah Tingkat |1

i _amargan pada umumnya rarus @angagatkan perhatian, agar
fercagainya tujvan yang tslek terumuabaen. Yal i81 menghigat

meaatah pemBangudng: kSTafcazrab Sangst lerganiung psda Lomampe:an

arganisasi aparatlur -claksznasannya.

G.8,1. Organrtsasi fungsional otonom: daerah vertikaid,

¥ola IKE Fedengpring yang merupgakan  Racian st layaeh
administratip Kasipdien Dasrah Tingrar ] Lamsrgan, pengeloizan
administrass

dan pembangunan Lotanya langsung dilangani dan

dibawah Loordinasi Pemerintah DGasrah Tingxat Il Kabupatan
Lamongan, sehingga aparatur yang mziaksanakan pembangunan kala
Lamongan: adatTah unsur—utisys Pemsrinish Eabopat=st,

Bardasarkan Kapulusan Mentler: Calam Nege-- No=ar 130 Tahun
$7973 4Pedoman Susunan Drgani<as! dian Tald faria SeFrétar:at
wWilayah/Daeran Tingkal I1, Sukretariat Kelamzdye/farral Tingkat
il dan Sekretariat Dawan Permakilan Rakyal Daszranh Tingkat TI},
maka untuk melancarkan pembangunan dola, dalesm slraklur arganis-
asi fungsicnal otepnom Kabupaten Caerah Tingka! (I Lamongan yang
telan Jiperlengkapi clieh sul bagian pengembangsn perkotaan pada
Bagian Pemerintaban; subbagian penyusunan pelassanaan nrnrgr'a.n,
dan  subbagian pengendalian pelaksanaan program pada  bagian

pambangunan dapal berjalan sesuai dengan tugas dan wWewenangnya.

Aparalur yang ternhubungas gensan pencelcliaan pembanzunan
kola ini Berfugas whiluk meEnEngany masalah=-masalal peckGlaan,

yang menyangkul Reberzihan, pesiamanan, pEnoamanin  Danguaso,

pengaluran parker, pengatluran PemberYTan 12vn @ander ikan Dancusiall

(143) dan sebagainyd: Jugs tTugas utama untuk sSuBbagyan peigHm=

bengan paiv2lder (pasal ). ESubbagiAn PR USUran LETLak

v G s
proegram [pasal 32), can urtuk sutbldglan Pangundalisn Pelzn-a

Pragram f(pasal 33}, unfuyx BSUTIF MasINg-MaSTng ITughs LEr=shuf

pa-ty dibsatul Sdxn.s farum Roordinad, sehipngsa Do lal.ea .gan

tugae aniar lembaca dapat d1lakoksn cengan Daik.

Binas=dinas ofcnomt Oaerah dun Jinas veri ex! Te==3h c2 ]
kat 11 Lamongan, mertpdhsn unsSer=urnsur yangd T4a03:DAD lassaung
didalam pembangunin perkclaan, mengingal Dinas JToncx: Ce-rai
yang bertancguny jawat seiaksanakan sebagian urusan rusih térgga
daerah dan malakcanakan t'egas pembantiuan yang giserate@n Sieh
Kepala Dasrah, zsdianghisn dwngs vertakal merupsvzn s0ara

pariessa yang Sersangkulse yang diperbantukan Lépaa keoala

Daergh, selain mempuni sl Tangoung jawab secara vartikal, Selan-
jutnya dalam heil pambancunan yang dilakzanakan oleh Cinas
-dasran maupun dinas vertieal, perencanasnnya dikoorcinssikan

cleh Badan Ferencansan Pemiangunan Daercah (BAPPEDA).

S.4.2. Tata kerja agaratur pelaksana.
Bupati Kepsla Daerzh Tingkat 11 Lamongan morupakan wisur
pemerintah yang mempunyal dua fungsi,

yaitu =ebagar Espala

Bagrah oltonDm yang Destunyal penvelenggarian dan oertangogung
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jamad ssperunnya tantang jalannys pemdrintahan daarah dan fungs,

..-M sebaga -.4.5._..__; wilayan yang memimpin penyelenggaraan urysan

| pemarintahan daerah. Kepala daerah menurut hirarki bertanggueg
r jamab kepada Presiden melalul Menteri Dalam Meger:.

Ca'as melsbzanavan fungsinys Bupat!i Kepala Daerah Tinghat

1! Lasocgan Ithantu len Sskralar:s Wilayan Dzeran Tanghat i7

Lamangs: Sersama-3wah Jars Eenzla Bagian dan Xegals Subd Dy an

mgneragkan orynsip kaordinasy, integras) ginkrfoni=ansl dan
Flmplitakas (KIS2), 3atsra ertikal dan norizontal S=%‘ap

plmpinan sétuan organisisy calem linghungan Sekretlad at wilayah,

Ssera® Timzral 11 Lamengen  Lerlanggung  fawal msmaumpIn dan

¥
‘ weoghoardinasiban Laadhann
-

maysing~masing den memberikan bim—

‘u:..n-: sarTa pelunjul-pelunjuk Bagy palaksanaan Tugas bawahan-
-

nya,

Eadan Perencanian Pembangunan Daerah Tingkszt [1 Lamongan
mErUpaiEn unsur 2ta' yeng langsuny Lerads dibawah Ccan Dertang-
gung jawat kepada Bugat: Mepala Daesrah Tingkatr 1! Lamongan, dan

mempunysi Lugas membanic Bupati Kepala Daerah  Tingkat 11

Lamongsn dalam ménentukan kebijaksanpan dibidang parencanaan

pembangunan daerghnya serta penilzian atas pelaksanaannya
Dalas malaksangkan sebegian wrusan rumab tangga daerah

dalam bidang tertenlu, maka pelaksanaan ditugasken pada dinas-

»

dinas Daeran Tingkat 1l Lamongan yang masing-masing dipimpin
oleh ssorang Kepala Uinas yang berada dibawah dan barlanggung
S )
jawsb kepada Rupati Kepsla Daerah Tingkat 11 iamongan. Belain

dinas-dinas yang berada cibawah Pemerintiah Daersh Tingkat 17

Lamangan, terdapat pula instansi—instansy yertikal, Sark yang

Terace dylingkungan Oepartemen Dalam Nogeci, ODepartfemen iainnya,

maydun lembega-tembaga pomerintah nondepdriamen yang Sgnpunyas

lingkunganr Y¥eria oi wWilayan Daerahk Tingual i Lo ArsOeigarn .

instansi-tnstan=?' yang beraila &1 VTingkungdn Dejeriomes D& iam

Neygery Salars Srgantsalorsd berasds drbawah Cai s Eomancss Bupaty
“xpala Tuaerah Tinghat 1! Lamongan, sodangkan st anzi ssrtokal
yung Lukan berada di Vingrungan Departeman DAlam Heger: beraod
langounyg ditasan Zan Derlanggung jawab kepada Fesalas Saniar

Wilayan Ceperiezen Caerah Tingkat I Jaws Temur, (#lap) Se=nDuiyd

garfis bkoordisasi  deangan Supsii Kepals Dasrar Tangunt it

L amngan.

Adapun tata kerje Cariy pada dinas-Jinas Ceerah dan Jirnas
vertikal adalan sebagai berikutr :

1., Tata kerja dinas-dinas dasrah :

4. Datem m=iaksanakan Yugasnya antarsd dinas cacran —San -

tansi vartikal yang urusannya Jejenis waj'b disslengga-

rakan &atas dasar hubungan fungsional dengan cars yang
sebdik=-baiknya.

# Lk, Dalam melaksarakan tugasnya ODinaz Deeran Tinghat 1
Lamongan dengan Dinas Daeran Tingkat | Jawa Vieur wajid
diselenocarakan atas Oacar hubungan ‘ungTional dencan CLra
yang se=baik-baiknya.

C. Kopala Dinas Daerah 4:...&*!» 11 Lamongan dalsm melakianasan

tugasnya wajibh menerapkan prinsip koordinasi, baik dalam

_.’étguﬂ
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Iﬂ. Tata kerjs dinas veriikal,

Tingkungan dinasnya, Bausun dalam hubungan antar

dinaz/Sinstansd lainnya,
d. Ezpala Dinas Dasrah Tingkst 11 Lisongan dalam senjalan-
ban fungsir,a Serdasarkan atas kedijatsssaen yang te'lah
ditzTapkan clenh "s32la Daeran.

fesata Dinat Zeri=aajpibhan meimSartrkan petunjuk, memdiehing

L
4

don TARNI3A85' SEbsrAAN WnAUT-unAUr pumbanty dan pelaksana
yang Tercsa 2alaz lingkungan dinaonys.

. BExtz—arg Faoala Ti-as memantfang perlu enick mengagakin pe-
runanan ketijaktsnszn yang telah ditetapkan oleh Kepaia
Daz-rh, maka terlzbih dahu'u harus Siajukan kspaga Kepala

Dseran uniluk moncagatkan keputusan.

a. Mangindahkan pecoman-pedoman, petunjuk-petunjuk dan in-
truksi-intrukst! pemerintah dan departemen 2!asannys menge-=
nay pdlaksenaan tugas yang menjadi tanggung jasabnya.

H. Mslaporkan wepada Kepala Dasrah Tingkat 11 Lamongan
|ErGEnal gafdarimzEn biaya dan mengindahian pelumjubk Repala
Daerah dalasm ranpgts mamperiancer pelaksansan pembangunan.

c. meneriman *aran dan pertimbangan Repala Daerah guna dite-
ruskan kepada geparteman yang bersangkutesn untuk mendapat-
kar. perhatl isn.

¢. Mergadakan hkoordinasi dan kerjasams dengan dinas-diras

vertikal! lpinnya dan dinas atau badan pelsksana yang
pembangunan lainnya serta jawatan-jawatan Tingkat dasrah

yang berkepeniingan 2ias dasar hubungan fungsional,

&. Mgmbarikan )aporan sacara berka'a kepara instenst atasan—

nya dan kepada Ke=pala  Dasrah Tingkat 11.

f. Apabila perlu untuk Lelancaren loegasnya capal memiata
bantuan kepads Supatt =epala Czaran Tingial |l Lascogan
uniuk mangatasi 2alam

hiambatan-hambDatl an ¥y aihadagzt

golaksanaan tUgaRnya :
Calam melakukan pengawasan umum terhadad Gen i eaggan san
pemarintahan wilayah pemeripnlahan gaer b, —smar vl zghan dese dan
pelaksanaan 1<33s Dapartemsn Dalam Mugor: 2 Eabupaten (SmOon2en,
catk yang bersifatl rulin =30L.0 paBllingunan, Maska Susall Xelals
Paerah Tingkat [1 Lasonzan dalam lugasnyas dipantu =len [nsp=kte-
r&t Wilayah Zabupaten yang Ledudukannyd Sscara TARL L Sqedasi0n-
al langsung Serada dan Dertanggung

;Aawab bkepada Bupaty awn

secara teknis adminisiratip oerlanggung Jawad kepade FEspaia
Inspekiorat W:layah Propingd Daarah Tangkat | Jawa 7impr.
Pembinaan dan peEngembangan kbola ESrupesagn radalah raig
menyangkutl Bberbagay bidang g1siplin. Cla® karena iy dalas I1ala
kerja ge#lakzanasn pangemoangsn perkotzan, sasizmn elsgrasy Jdan
foordinasi dari pada aparatur palaksans yang formai, maka periu
dilibatkan perszonaliaftenaga ahli yang bertugas menangans masa-
_t..nl_-!-_t.. yang bDerkaitsn dengan Gidang diziplinnya seperl:
tenagae ahli ksuangan dan perteniaharaan., tenaga ahli perescinsan
kcla dan dasrah, ahli pertznahan, ahli sapil kosstruks:, ahia
pertanaman, ahli hukus, ahli administrasi gEn lain tebaglnya.
Keterpaduan ini ditujukan dalam reangka pembinsan kota, yailu

vntuk membaerikan pangarahan, bimbingan serta melakukan




t""‘."‘-’-'

HEMCANA

pengaturan dan pengAwasan terhadap psrlumbuhan dan parkembangsn

keta sehingga Tercicla Feadasn caon Londisd  kghidupan dan

» pEnghidupan yan] oasancht delentuan Jan persyarstan lingvungan

hidup yang schat, &man, Tarleram dan sndah.

Untuk mew. ;. 2kan raagambangan  Lota malalul berbagay pro—
Fram pumbanguiat sakis =25-107f ké§iztan perko'aan, pariu pdanya
izmbaga peliaisans ;803 ParTujpas defzalisasikan penblanguian sy
telan diprograg-2n. Uas-rg-masing =zgarat yang teslibat  gun
.4b."....rnﬂn:u:».mu..,....q_.L...tr:.ut.nm.r,u._q.:.........._b:.-__.n.._...u

wanakar, samiaka tanggary janal Z=- .5 kepacas S0arat Deanerinisb

JANg TeDah Tvag; Cerga- Jomul v s=ds COMNGTINY 4 DeRer 1Nt an
admi ik munti PRty Sxastuiingn 3ETur  jalanciya’ gembangura
FeCHre DArfangauny Juwit sRUrut 10 zwatannya, Pemerantan Wiy
2all hetdamalab KEadetigel "My “lupatsd Bak sanp terlinal gdus bLas

fREAT Thgan weilifs L s t - peal anygamia yang 21 lat-
T TE L (R L ] il g Biat, s_HTra LT ALt L
n ¥ L . 1 = -

. dF R o B3l el e = gl s L INTTIGNTI HeF Uk a™ g
- : " -

=wi FRLCANAIN G & 1 2 s i B B ke Ly Lol B ity TL
ditertlas Elel cebiéraps InsLansi jaAnE  SArwenIng 21 i o
pataksanaan perbanguran Jdr kola Fodursoning, yeitu

= Uappoda Xabupalten Hnae 3 Tyimhne Lamc=gar
Dines Pekerjzan Urua
= Ranter Pgrianahsn HAZ G
= Hagiwn Peoer inT anan .
= Bagian Pgnyusunan #fosram

- OFU Cipta Xarya

WITPE NEUCAN FTTAG fuAll PATIW PO anaTa STesad TR FETYRETER AN

i"emerintah wiiayah kecamalan dalam hal ini Dertugas seba-
gal pihak yang merezlisasikan pembangunan yang Siinel Ffussykan
sleh Bupet: Kepala Daszrah Tingkat (1 Lamoagan. Sesuvay Jengan
Fedudusan Fenerintah Wilayah Aecamatan dalam strukiur Crganisas:
Pamagr intas fabupaten Cascah Tingkat i1 Lsmongan, maka Fomesinian
Wilayan recuminien s=aazskan pelakiana oan pgongawas joelannye

somloaligureat. sany Lerlatgsung calak = igyshnya.

.0 Aspear llukye Pelaksanaan Pentana.

2i Zifem peizksanaan paabangunan yang tetah Avlelapesn
Talam Farie~w Eola zEsn O jGmpa Tardagkt kont ik sspenl rngan
Ind bortszn gingk . Kont ik kepeniaingan laimbhul Eafend addnsa

panentuav 23la tats gona lanan yang tentu S333 belkattat aral

ZetGAn ASZss pPerlanaban (pinnya, Serta afanys ffulahaty stas
shadiv@n S27 J9uidd =fean,

femt ek ovonfl=r ctulah yang RYan SeDNgRESISATREN Dol adinge
gl bl b A IR 7 p=ihkzznsan pombanduuan farhacaz remcanas 4518 yang
t 10" T hyw W Fovagdi Fufaaur kv A M, ain ol g LT

cghdatas =.kem Meraturan Deeran Fencana Ueum Tala Ruarg Kota
dengan Eodalaman Peptana Deatai)l Tata Huasng Rota KEsdundgpr ing
gl dilcer o gn, sgar Sojuen yang telah ditentukat g o lamnaya
dapel driupat. Dengan Qewikian Rencana Kofa FRedungoring pong
telah Aiteniuban avan m=fupakan peooman yana harvs ditaat slen
Hasyarnknt Paperintahb Dawrah Cabiupal en Lamongar Midu Suan
Femcrintah Sustal untuk hal-hal yang menyarghul pembangunan Tata

fuang Kota Xedungpring.
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Sesual dangan peraturan

peraturan L==nte

Dalam Negerd

Pedoman Psnyusunan Fencana
PpErundang o PEmL I TheEan vk T da

tan
410

Ko3a

Y ENg

ketentuan

2 Tahum

yang berlaku yaitu
18987 yang marupaksn
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